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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan keterampilan komunikasi guru kepada 
siswa pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia kelas tinggi SD Negeri  se- 
gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta semester 1 
tahun ajaran 2015/2016 beserta hambatan yang dialami oleh guru. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan menggunakan 
analisis data secara kualitatif dengan subjek seluruh guru yang mengampu kelas 
tinggi di SD Negeri  se- gugus II di kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi yang dilengapi 
dengan wawancara, catatan lapangan serta dokumentasi berupa foto.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi guru 
pada pembelajaran IPA mencapai 89,583% sehingga dapat dikelompokkan dalam 
kategori sangat tinggi. Keterampilan komunikasi guru pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia mencapai 86,25%, sehingga dapat dikelompokkan dalam kategori 
sangat tinggi. Hambatan komunikasi yang dialami guru baik dalam pembelajaran 
IPA maupun Bahasa Indonesia adalah guru merasa terganggu saat terdapat siswa 
yang berbicara dengan teman saat guru menjelaskan materi pelajaran serta 
memotong pembicaraan. 
Kata Kunci: keterampilan komunikasi, hambatan komunikasi, SD Negeri Se-
Gugus 2 Temon 
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BAB I                                                                                                                             
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Arief S. Sadiman, dkk (2010:11) menyatakan bahwa proses belajar 
mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi. Hal tersebut dapat 
dikatakan sebagai proses komunikasi karena dalam proses pembelajaran 
tersebut terdapat interaksi antar komponen-komponen pembelajaran 
diantaranya adalah guru, siswa, lingkungan belajar, serta media pembelajaran 
yang saling mempengaruhi. Komponen yang paling berperan dalam proses 
pembelajaran adalah guru dan siswa. Guru dan siswa merupakan komponen 
yang berperan dalam proses pembelajaran karena dalam proses pembelajaran 
terjadi interaksi komunikasi yang terjadi antara siswa dengan guru, serta 
antara siswa dengan guru dengan komponen lain sebagai unsur 
penunjangnya, sehingga dengan adanya interaksi yang baik antara komponen-
komponen terebut akan menunjang komunikasi antar guru dan siswa, yang 
pada akhirnya berdampak pada keberhasilan proses belajar mengajar yang 
dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. 
Pada hakikatnya prestasi belajar yang dicapai oleh siswa tergantung 
dari usaha yang dilakukan siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai guru 
perlu berkomunikasi dengan baik dengan siswa untuk dapat menunjang usaha 
(dalam hal ini belajar) agar siswa berhasil dengan hasil yang memuaskan. 
Adapun hal-hal yang dapat diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
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Motivasi belajar sangat mempengaruhi pencapaian prestasi siswa 
karena dengan motivasi yang dimiliki siswa, maka akan terlihat dari 
kesungguhan dan sikap pantang menyerah yang akan ditunjukkan siswa saat 
menemui persoalan sulit dalam proses pembelajaran sehingga dengan 
motivasi yang tinggi akan menyebabkan perolehan prestasi yang baik pula. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina 
(2011: 85) menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar IPA siswa siswa kelas IV SD N Tarumanagara Tawang 
Tasikmalaya. Berkaitan dengan faktor motivasi tersebut, maka guru 
hendaknya memiliki kemampuan komunikasi yang baik, sehingga dengan 
komunikasi yang baik akan meningkatkan motivasi siswa, serta membuat 
siswa untuk terus menggali pengetahuan atau mencari tahu hal yang belum 
diketahuinya. 
Hal yang harus diperhatikan guru selanjutnya adalah kecerdasan 
emosional siswa. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk dapat 
mengekspresikan perasaan secara konstruktif, misalnya ketika mengerjakan 
soal yang sulit siswa hendaknya lebih tekun dan tidak malu untuk dapat 
menanyakan kepada teman yang lebih mengerti ataupun guru. Dengan 
kecerdasan emosional yang baik maka siswa akan dapat mengontrol 
emosinya serta dapat menyikapi berbagai masalah yang muncul pada saat 
pembelajaran berlangsung, sehingga dimungkinkan siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik akan memiliki prestasi yang baik pula. 
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian                                            
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Siska Puspitasari (2012: 89) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada siswa 
kelas  V SD Se-Gugus III Seyegan, Sleman tahun ajaran 2011/2011. 
Berdasarkan penelitian tersebut dalam proses pembelajaran hendaknya guru 
perlu untuk dapat mengarahkan kecerdasan emosional siswa kearah yang 
positif, sehingga siswa tidak malu bertanya dengan selalu merangsang 
keaktifan siswa dalam partisipasi pembelajaran dengan cara menyesuaikan 
istilah yang dipakai saat pembelajaran dengan perkembangan anak saat 
menyampaikan materi pelajaran. 
Partisipasi siswa dalam pembelajaran tidak terlepas dari ketertarikan 
siswa untuk belajar. Hal yang dapat dilakukan guru adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran untuk dapat menarik perhatian siswa. 
Sehingga diharapkan prestasi siswa meningkat. Hal ini disebabkan karena 
dengan penggunaan media yang disesuaikan dengan materi ajar pada proses 
pembelajaran akan menyebabkan informasi dari guru dan murid menjadi 
lebih lancar dan menjadi lebih jelas, sehingga dengan penggunaan media 
maka dapat dimungkinkan pengetahuan atau ilmu pengetahuan yang 
diperoleh siswa saat proses pembelajaran akan baik yang berdampak pada 
prestasi siswa. Sejalan dengan pernyataan tersebut,                                          
Singgih Heriyanto (2014: 81) terdapat hubungan positif dan memiliki 
konstribusi antara penggunaan media benda konkret terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV di SD N Gugus Kolopaking. Sejalan dengan pernyataan 
tersebut, Septiana Utaminingrum (2015:124) menyatakan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan penggunaan media audiovisual terhadap efektifitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak cerita siswa 
kelas V SD Di Kecamatan Pandak Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Berkaitan dengan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media berpengaruh terhadap prestasi siswa. Lebih detail pengaruh media 
terhadap prestasi siswa tidak terlepas dari pengguanaan media sebagai alat 
bantu komunikasi guru kepada murid saat menjelaskan, sehingga dengan 
menggunakan media penjelasan guru akan lebih kongkrit dan menarik. 
Selain menggunakan media sebagai alat bantu komuniksai, guru juga 
dapat menggunakan lingkungan sekitar siswa untuk menunjang komunikasi 
dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang bersih, tidak bising 
serta dapat mendukung kelancaran dan keberlangsungan proses pembelajaran 
akan sangat mempengaruhi prestasi belajar anak. Pernyataan tersebut sejalan 
dengan pernyataan Bima Permana Sukma (2016: 8) yang menyatakan 
lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar di SD 
Muhammadiyah Baturan Colomadu, Surakarta Tahun ajaran 2015/2016. 
Sehingga semakin baik lingkungan belajar akan semakin tinggi prestasi 
belajar siswa. Berkaitan dengan pentingnya lingkungan belajar yang baik, 
guru sebagai komunikator perlu mengkreasikan lingkungan belajar siswa, 
sehingga ketika guru menyampaikan pembelajaran, anak merasa nyaman dan 
merasa dekat dengan apa yang dipelajarinya. 
Hal yang terakhir yang perlu diperhatikan guru untuk mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran. 
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Hal yang harus dilakukan oleh guru terkait dengan proses pembelajaran 
adalah pembentukan proses pembelajaran yang didalamnya mengaktifkan 
partisipasi siswa utamanya dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa. Proses pembelajaran yang memfokuskan siswa 
untuk aktif dan berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran akan menjadikan 
anak lebih berprestasi daripada pembelajaran konvensional. Hal tersebut 
sejalan dengan pernyataan Hermawan Hery Pranolo (2013: 82) yang 
menyatakan bahwa metode eksperimen berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA SD Negeri Sukomulyo dalam aspek 
afektif dan kognitif. 
Guru sebagai orang yang paling berperan untuk dapat mengatur 
jalannya proses pembelajaran mempunyai peran penting untuk dapat 
mengkoordinasikan seluruh komponen-komponen yang berpengaruh pada 
siswa dalam proses pembelajaran untuk menunjang keberhasilan prestasi 
siswa, salah satunya yaitu untuk dapat menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran yang pada hakekatnya adalah proses komunikasi. Komunikasi 
yang baik dalam proses pembelajaran adalah komunikasi yang dilaksanakan 
tatap muka antar guru dan siswa, sehingga memungkinkan terjadinya dialog 
dimana pesan dapat diterima dan ditanggapi sesuai dengan harapan guru 
maupun siswa yang dapat dipengaruhi oleh kejelasan bahasa yang digunakan, 
ketepatan isi informasi maupun kebenaran informasi. Kejelasan dan ketepatan 
informasi yang disampaikan kepada siswa oleh guru, memungkinkan 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif dan berkualitas, 
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sehingga akan meningkatkan kualitas penerimaan seluruh materi oleh siswa 
dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya mempengaruhi motivasi 
belajar anak yang dapat berdampak pada kualitas hasil belajar siswa yang 
dapat diketahui dari prestasi yang dicapai oleh siswa baik pada nilai ujian 
nasional. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Luqman Haqi 
(2015: 74) bahwa terdapat pengaruh komunikasi antara guru dengan siswa 
terhadap motivasi belajar siswa kelas V MI Matholi’ul Huda 02 Troso, Jepara 
tahun ajaran 2015. Adapun hal yang terjadi ketika siswa memiliki motivasi 
belajar adalah siswa akan memiliki prestasi belajar yang baik. 
Pada pembelajaran di kelas tinggi, masih banyak guru menyampaikan 
materi pelajaran hanya dengan memberikan catatan pada mata pelajaran IPA 
dan Bahasa Indonesia padahal mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia 
termasuk mata pelajaran yang diikutsertakan dalam UAN sehingga materi 
IPA dan Bahasa Indonesia tidak tersampaikan secara intensif. Berkaitan 
dengan hal tersebut, hasil observasi prestasi belajar siswa kelas tinggi di SD 
N se-Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta  
pada tanggal 26 Juni 2015 termasuk dalam kategori baik. Utamanya hasil 
belajar IPA dan Bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil 
wawancara kepada kepala UPTD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di 
Kecamatan Temon pada tanggal 2 Juni 2015 pada pukul 09.00 didapatkan 
informasi bahwa rata-rata nilai Ujian Nasional IPA anak di SD Se- Gugus II  
di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta adalah 71,65. Hal 
tersebut juga terjadi pada hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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dengan hasil rata-rata nilai Ujian Nasional Bahasa Indonesia anak di SD N 
Se-Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta 
adalah 76,10. Akan tetapi sekalipun rata-rata hasil ujian nasional pada 
pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia di SD N Se-Gugus 2 Temon baik, 
letak SD Negeri Se- Gugus 2 Temon jauh dari pusat kota sehingga siswa 
lebih sulit untuk mendapatkan sarana yang menunjang bagi pembelajaran IPA 
dan Bahasa Indonesia utamanya internet, media pembelajaran di SD Negeri 
Se-gugus 2 Temon tidak lengkap utamanya media pembelajaran IPA dan 
Bahasa Indonesia sehingga informasi terkait materi pembelajaran sulit 
diterima siswa, guru kesulitan tidak memiliki cukup waktu untuk membuat 
media pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia karena guru tidak hanya 
mengampu mata pelajaran, tetapi juga mengerjakan administrasi sekolah, 
belum diketahuinya keterampilan komunikasi guru kelas tinggi dalam 
menyampaikan pembelajaran pada mata pelajara IPA dan Bahasa Indonesia 
yang disampaikan dengan karena belum pernah diadakan penelitian. Terkait 
dengan hal tersebut, peneliti termotivasi untuk dapat melaksanakan penelitian 
terhadap kemampuan komunikasi pada proses pembelajaran yang dimiliki 
oleh guru kelas tinggi pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia karena 
dimungkinkan prestasi tersebut diperoleh karena kualitas komunikasi yang 
baik dalam pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga peneliti mengambil 
judul “Keterampilan Komunikasi Guru Kepada Siswa Pada Pembelajaran 
IPA dan Bahasa Indonesia Kelas Tinggi SD Negeri Se- Gugus II Di 
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Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta Semester 1 Tahun 
Ajaran 2015/2016.” 
B. dentifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Letak SD Negeri Se- Gugus 2 Temon jauh dari pusat kota sehingga siswa 
lebih sulit untuk mendapatkan sarana yang menunjang bagi pembelajaran 
IPA dan Bahasa Indonesia utamanya internet. 
2. Media pembelajaran di SD Negeri Se-gugus 2 Temon tidak lengkap 
utamanya media pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia sehingga 
informasi terkait materi pembelajaran sulit diterima siswa. 
3. Guru kesulitan tidak memiliki cukup waktu untuk membuat media 
pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia karena guru tidak hanya 
mengampu mata pelajaran, tetapi juga mengerjakan administrasi sekolah. 
4. Belum diketahuinya keterampilan komunikasi guru kelas tinggi dalam 
menyampaikan pembelajaran pada mata pelajara IPA dan Bahasa 
Indonesia yang disampaikan dengan karena belum pernah diadakan 
penelitian.   
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
pembatasan masalah yang dalam penelitian ini adalah terkait dengan 
keterampilan komunikasi yang dimiliki guru SD N se-Gugus II di Kecamatan 
9 
 
Temon, Kulon Progo dalam pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia di kelas 
tinggi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
yaitu: 
1. Bagaimanakah deskripsi keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh 
guru pada pembelajaran IPA di kelas tinggi SD NegeriSe-Gugus II di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 
pada tahun ajaran 2015/2016? 
2. Bagaimanakah deskripsi keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh 
guru pada  pembelajaran  Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD NegeriSe-
Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta 
pada semester 1 pada tahun ajaran 2015/2016? 
3. Apa hambatan komunikasi yang dialami oleh guru pada  pembelajaran  
IPA dan Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri Se-Gugus II di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 
pada tahun ajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah  
1. Mendeskripsikan keterampilan komunikasi guru pada pembelajaran IPA 
di kelas tinggi  SD Negeri se- Gugus II, Kecamatan Temon, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016.  
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2. Mendeskripsikan keterampilan komunikasi guru pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri se-Gugus II, Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 tahun 
ajaran 2015/2016.  
3. Mengetahui hambatan komunikasi yang dialami guru pada  pembelajaran  
IPA dan Bahasa Indonesia kelas tinggi di SD Negeri Se-Gugus II, 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 
pada tahun ajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui keterampilan 
komunikasi yang dimiliki guru kelas tinggi pada pelaksanaan proses 
pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negeri se- Gugus 
II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 
1 tahun ajaran 2015/2016 memiliki manfaat secara teoritis dan praktis yang 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Bagi peneliti 
1) Memberikan gambaran terkait keterampilan komunikasi guru pada 
pembelajaran IPA di kelas tinggi SD Negerise-Gugus II di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada 
semester 1 tahun ajaran 2015/2016. 
2) Memberikan gambaran terkait keterampilan komunikasi guru pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas tinggi SD Negerise-
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Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016. 
3) Memberikan gambaran terkait hambatan komunikasi yang dialami 
oleh guru pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia di kelas 
tinggi SD Negeri se- Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 
serta hambatan yang ada dalam prosesnya. 
b. Bagi pembaca 
Bagi pembaca penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya terkait dengan 
keterampilan komunikasi guru pada pembelajaran IPA dan Bahasa 
Indonesia dikelas tinggi. 
2. Secara praktis 
a. Bagi guru kelas tinggi di SD Negeri se-Gugus II di Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yoggyakarta 
Hasil penelitian ini dapat diguakan sebagai bahan koreksi 
keterampilan komunikasi yang dimiliki guru yang mengampukelas 
tinggi dalam proses pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia di SD 
Negerise-Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016, sehingga dengan 
adanya penelitian ini diharapkan guru dapat lebih meningkatkan 
kemampuan komunikasi pada pembelajaran tematik. 
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b. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
informasi terkait proses komunikasi yang dimiliki guruyang 
mengampu kelas tinggi dalam proses pembelajaran IPA dan Bahasa 
Indonesia SD Negerise-Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016, 
sehingga diharapkan sekolah dapat melakukan suatu usaha untuk 
dapat meningkatkan, minimal mempertahankan kemampuan 
komunikasi pada pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru yang 
mengampu kelas tinggi di SD Negeri se-Gugus II  di Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta.  
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BAB II                                                                                                                          
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pendidikan Dasar 
1. Hakikat  Sekolah Dasar 
Ahmad Susanto (2014: 69) menyatakan bahwa pada hakikatnya 
sekolah dasar masuk pada kategori pendidikan dasar.Tidak berbeda 
dengan pendapat di atas, Ibrahim Bafadal (2003: 3) menyatakan bahwa 
sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan 6 tahun yang merupakan bagian dari pendidikan dasar. 
Sebagai bagian dari pendidikan dasar, Sekolah Dasar memiliki 
tujuan. Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri (2013: 203) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan dasar (termasuk SD di 
dalamnya) adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tidak berbeda dengan hal tersebut 
Ibrahim Bafadal (2003: 6) menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
sekolah dasar adalah memberikan bekal kemampuan dasar bagi siswa 
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia. Untuk 
mengembangkan aspek keterampilan dalam proses pembelajaran siswa 
diberikan pendidikan kesenian untuk dapat berkreasi. Potensi 
intelektual siswa diberikan di sekolah melalui pembelajaran yang 
berupa mata pelajaran seperti matematika, bahasa, IPA, dan IPS, 
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ataupun gabungan dari beberapa pelajaran tersebut.Pengembangan 
moral-spiritual siswa di sekolah diberikan melalui pendidikan agama 
dan tata krama. Pengembangan aspek emosional, sekolah dapat 
memasukkan layanan bimbingan konseling ataupun dapat terintegrasi 
dalam segala bagian dalam proses pembelajaran, baik di dalam jam 
pelajaran efektif, maupun di luar jam pelajaran efektif serta di segala 
mata pelajaran, misalnya nilai gotong royong ditanamkan pada siswa 
melalui penugasan kelompok dalam suatu aktifitas belajar atau proses 
pembelajaran tertentu. Selain itu, nilai gotong royong dapat 
ditanamkan pada siswa melalui kegiatan piket kelas setiap pagi yang 
telah dibuat jadwalnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah 
dasar termasuk dalam kategori pendidikan dasar dengan 
penyelenggaraan pendidikan selama 6 tahun serta bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, warga negara serta sebagai bagian dari umat manusia 
dengan memberikan pendidikan kepada siswa. 
2. Prinsip Pembelajaran di Sekolah Dasar 
Pembelajaran di sekolah dasar adalah pembelajaran yang diikuti 
oleh anak-anak yang berada pada usia kanak-kanak akhir, sehingga 
untuk dapat menciptakan kondisi yang kondusif dalam 
pembelajarannya guru harus mengetahui serta menerapkan beberapa 
prinsip yang dapat menunjang pembelajaran sehingga dapat 
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meningkatkan penerimaan materi dalam proses pembelajaran. Ahmad 
Susanto (2013: 87) menyatakan bahwa prinsip pembelajaran yang 
layak diterapkan di sekolah dasar diantaranya adalah prinsip 
menemukan. Hal tersebut dikarenakan anak-anak usia SD adalah anak 
– anak yang masih sangat aktif dan selalu memiliki rasa keingintahuan 
yang sangat tinggi, sehingga dengan menerapkan prinsip menemukan 
ini, rasa keingintahuan anak dapat tersalurkan dengan baik. Sejalan 
dengan hal tersebut, Trianto (2009: 114)  menyatakan bahwa 
pengetahuan yang diperoleh siswa hendaknya bukan hasil dari 
mengingat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. 
Selain itu, Sugihartono, dkk (2007: 114) menyatakan bahwa 
pandangan kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang diperoleh 
merupakan proses aktif dari pembelajar untuk membangun 
pengetahuannya. Berkaitan dengan pernyataan tersebut dapat 
dijabarkan bahwa suatu pembelajaran akan berhasil dengan baik saat 
siswa dapat mengetahui apa yang mereka pelajari berdasarkan 
pengalaman mereka, sehingga dengan pengalaman pembelajaran akan 
menjadi bermakna. 
Kebermaknaan dalam pembelajaran akan menjadikan siswa 
akan memiliki ingatan yang kuat terhadap pengalamannya. Selain itu, 
kebermaknaan dalam pembelajaran seperti yang diungkapkan di atas 
adalah sebagai bentuk seorang guru untuk dapat meresponi 
karakteristik siswa SD yang cenderung sangat aktif dan memiliki rasa 
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ingin tahu yang tinggi ataupun mengaktifkan siswa yang kurang aktif 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa prinsip dalam proses pembelajaran di 
sekolah dasar adalah prinsip keberpusatan kegiatan pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa, sehingga siswa diharapkan dapat 
mengembangkan dirinya secara maksimal.  
B. Kajian Tentang Guru 
1. Hakikat Guru 
Guru adalah pribadi yang tidak asing lagi di lingkungan sekolah. 
Guru menjadi salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari sekolah 
dan proses yang berjalan di dalamnya. Tanpa adanya sosok guru dalam 
proses pembelajaran di sekolah, maka dapat dikatakan bahwa proses 
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik atau dapat ditinggalkan 
siswa, sehingga sangatlah penting untuk dapat mengetahui pengertian 
guru. 
Nuni Yusvavera Syatra (2013: 55) menyatakan bahwa guru 
diartikan sebagai seseorang yang pekerjaannya mengajar.Selanjutnya, 
M. Sobry Sutikno (2013: 41) menyatakan bahwa guru adalah suatu 
profesi. Sejalan dengan pendapat di atas, Sardiman (2014: 125) 
menyatakan bahwa guru adalah suatu komponen manusiawi dalam 
proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 
sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. 
Selanjutnya, UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
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menyatakan bahwa tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa guru adalah suatu pribadi yang mempengaruhi kualitas hasil 
belajar siswa di sekolahan, hal tersebut karena tugas guru tidak hanya 
mengajarkan materi pelajaran ataupun memberikan penugasan-
penugasan yang terkait dengan pengetahuan yang terkait dengan 
kemampuan intelektual siswa, tetapi guru juga berperan untuk dapat 
mengajarkan keterampilan dan sikap. Dengan kata lain, guru adalah 
profesional yang berwenang dan bertanggung jawab untuk dapat 
mendidik siswa sehingga memperoleh peningkatan pengetahuan, serta 
membimbing siswa di sekolah, sehingga diharapkan terjadi 
pembentukan sikap ke arah yang lebih baik, serta meningkatnya 
motivasi belajar. 
Sebagai pendidik yang profesional, sudah seyogyanya seorang 
guru memperhatikan kualitas pembelajaran, sehingga akan berdampak 
pada perkembangan potensi dan kepribadian peserta didik yang 
diampu. Salah satu hal yang dapat dilakukan guru adalah menciptakan 
proses pembelajaran dengan membuat suasana pembelajaran yang 
kondusif. Suasana kondusif pada proses pembelajaran dimaksudkan 
agar siswa antusias untuk belajar serta berkesan bagi siswa, yang pada 
akhirnya diharapkan siswa dapat menangkap segala hal yang dipelajari 
dalam proses pembelajaran serta tercapainya tujuan pembelajaran yang 
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telah direncanakan oleh guru. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa guru adalah seorang pribadi yang mengatur jalannya proses 
pembelajaran yang di dalamnya difokuskan pada pengembangan 
kemampuan siswa baik kemampuan dalam bidang kognitif, afektif 
maupun psikomotorik . 
2. Peran Guru Dalam Pembelajaran 
Pada proses pembelajaran di sekolah guru memiliki beberapa 
peran yang sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan 
ketercapaian kompetensi siswa. Beberapa peran guru diantaranya yaitu 
guru sebagai motivator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai 
organisator dan guru sebagai informator.Berikut ini adalah penjelasan 
masing-masing dari peran guru di atas : 
a. Sardiman A. M (2014: 145-146) menyatakan beberapa peran guru 
diantaranya dijelaskan sebagai berikut:  
1) Peran guru sebagai motivator dalam proses pembelajaran 
memiliki arti bahwa guru hendaknya meningkatkan kegairahan 
dalam pengembangan kegiatan siswa sehingga proses 
pembelajaran akan berlangsung dinamis dan menarik.  
2) Peran guru sebagai fasilitator memiliki arti bahwa guru dalam 
proses pembelajaran memberikan fasilitas atau kemudahan 
dalam proses pembelajaran agar dapat menciptakan suasana 
yang nyaman bagi siswa untuk belajar utamanya untuk 
berinteraksi dengan guru dan teman sebayanya.  
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3) Peran guru sebagai organisator yang memiliki arti bahwa guru 
memiliki peran untuk dapat mengelola kegiatan akademik di 
dalam kelas sehingga perolehan hasil belajar siswa dapat 
maksimal.  
4) Peran guru berperan sebagai sumber informasi dalam proses 
pembelajaran, baik dalam kegiatan akademik maupun non 
akademik. Kegiatan akademik adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar-mengajar yang sudah 
diatur dan memiliki patokan tertentu menurut kurikulum atau 
disebut kegiatan belajar mengajar, sedangkan kegiatan non 
akademik adalah kegiatan yang diluar proses belajar mengajar 
yaitu ekstra kulikuler yang bersifat mengembangkan 
keterampilan dan minat siswa. 
b. Nuni Yusvavera Syatra (2013: 59) menyatakan bahwa guru sebagai 
berikut :  
1) Guru sebagai motivator artinya seorang guru hendaknya 
memberi dukungan, dorongan dan semangat bagi siswa untuk 
dapat belajar dan mengikuti pembelajaran dengan semangat. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran sebgai 
motivator bagi guru pada hakekatnya guru berperan untuk 
dapat membangkitkan semangat belajar siswa didik. 
2) Guru sebagai fasilitator artinya guru dalam proses belajar 
mengajar hendaknya dapat membantu siswa untuk dapat 
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berinteraksi positif, aktif, dan kreatif dalam proses 
pembelajaran, selain itu hendaknya guru juga menyediakan dan 
menyiapkan fasilitas pembelajaran. Dengan demikian daat 
disimpulkan bahwa sebagai fasilitator guru memiliki tugas 
untuk menyediakan fasilitas (dapat berupa alat) atau segala hal 
yang dapat mendukung kelancaran dalam pembelajaran. 
3) Guru sebagai organisator artinya guru berperan untuk dapat 
merencanakan, merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi, 
proses pembelajaran, sehingga diharapkan kualitas 
pembelajaran semakin baik. Dari pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa  guru secara umum memiliki peran sebagai 
pribadi yang merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi 
proses belajar mengajar. 
4) Guru sebagai informator, artinya guru memiliki peran untuk 
dapat menjalin komunikasi baik dengan siswa, dengan harapan 
proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan berkesan 
baik bagi siswa. Salah satu contoh komunikasi yang baik yang 
dapat diakukan oleh guru adalah dengan memperhatikan siswa 
saat siswa bertanya dan berkomentar serta menjawab 
pertanyaan ataupun bertanya dengan menggunakan bahasa 
yang menumbuhkan ketertarikan siswa untuk menjawab. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai 
sumber informasi pada hakekatnya guru dapat memahami 
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segala hal terkait materi yang diajarkan baik dalam kegiatan 
akademis maupun non akademis serta dapat 
menginformasikannya dengan baik dan tepat. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:  
a. Peran sebgai motivator bagi guru pada hakekatnya guru berperan 
untuk dapat membangkitkan semangat belajar siswa didik. 
b. Peran sebagai fasilitator bagi guru artinya guru memiliki tugas 
untuk menyediakan fasilitas (dapat berupa alat) atau segala hal 
yang dapat mendukung kelancaran dalam pembelajaran. 
c. Guru sebagai organisator artinya guru secara umum memiliki 
peran sebagai pribadi yang merencanakan, melaksanakan serta 
mengevaluasi proses belajar mengajar. 
d. Guru sebagai informator artinya peran guru sebagai sumber 
informasi pada hakekatnya guru dapat memahami segala hal 
terkait materi yang diajarkan baik dalam kegiatan akademis 
maupun non akademis serta dapat menginformasikannya dengan 
baik dan tepat. 
C. Kajian Terkait Siswa SD Kelas Tinggi 
1. Hakikat Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi 
 Secara umum, Sardiman A.M (2014: 111) menyatakan bahwa 
siswa adalah komponen manusiawi yang menempati posisi sentral 
dalam  proses belajar mengajar. Siswa menempati posisi sentral karena 
siswa adalah suatu pribadi yang menjadi subjek dalam proses belajar-
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mengajar. Lebih spesifik, Syaiful Bahri Djamarah (2010: 124-125) 
menyatakan bahwa umur anak kelas-kelas tinggi di sekolah dasar, kira-
kira berada pada rentang 9 atau 10 sampai 12 atau 13 tahun dengan 
ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi memiliki 
minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang kongkret yang 
menyebabakan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
b. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi sangat 
realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 
c. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi hingga umur 
kira-kira 11 tahun membutuhkan guru atau orang dewasa lainnya. 
d. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi gemar 
membentuk kelompok sebaya untuk dapat bermain bersama-sama. 
Pada permainan yang mereka lakukan biasanya mereka membuat 
aturan sendiri dan tidak terikat pada peraturan permainan 
tradisional yang ada. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 
116) menyatakan bahwa masa kelas-kelas tinggi di sekolah dasar 
berlangsung antara usia 9 atau 10 tahun sampai dengan 12 atau 13 
tahun serta biasanya anak pada usia tersebut secara umum duduk di 
kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi perhatiannya 
tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi  memiliki 
rasa ingin tahu, ingin belajar, dan realistis. 
c. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi memiliki 
minat pada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi memandang 
nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya di 
sekolah. 
e. Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi suka 
membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama, selain itu 
mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya 
Anak Sekolah Dasar yang duduk di kelas-kelas tinggi adalah anak – 
anak yang berada pada rentang usia 9 atau 10 sampai 12 atau 13 tahun 
dengan ciri-ciri antara lain masih membutuhkan bantuan orang dewasa 
untuk mendukung perkembangan dirinya, memiliki perhatian khusus 
pada pelajaran tertentu, memiliki perhatian pada prestasi yang 
dicapainya, berpikir praktis dan realistis, memiliki rasa keingintahuan 
yang tinggi serta suka untuk dapat bermain bersama teman sebaya 
dengan membuat aturan yang disepakati bersama. 
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2. Ciri Kecenderungan Belajar Siswa SD Kelas Tinggi 
Secara umum kecenderungan belajar siswa usia Sekolah Dasar 
(termasuk kelas tinggi di dalamnya) memiliki 2 karakteristik, yaitu 
kogkret dan hierarkis. Berikut ini adalah penjelasan masing-
masingkarakteristik tersebut : 
a. Kongkret 
Abdul Majid (2014: 10) menyatakan bahwa karakteristik 
belajar siswa SD yang bersifat kongkret mengandung makna 
bahwa proses belajar beranjak dari hal-hal yang kongkret, yaitu 
yang dapat dilihat, didengar, dibahui, diraba, dan diotak-atik, 
dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan di SD haruslah bersentuhan 
langsung dengan objek yang dipelajari dan tidak hanya sekedar 
teori belaka ataupun pernyataan belaka sehingga pembelajaran 
akan bermakna bagi anak dan anak akan selalu teringat akan apa 
yang sudah dipelajari. 
Daryanto (2014: 10) menyatakan bahwa agar dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran anak-anak berawal dari hal yang 
kongkret, guru dapat memanfaatkan lingkungan alam yang ada di 
sekitar siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola 
pembelajaran yang berawal dari hal yang kongkret dapat 
diwujudkan oleh guru melalui pemanfaatan lingkungan 
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akanmenghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih bermakna 
dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan peristiwa dan 
keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga lebih 
nyata, lebih faktual, dan lebih bermakna. 
b. Hierarkis 
Daryanto (2014: 10) menyatakan bahwa pada tahapan anak 
usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara bertahap 
mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. 
Hal-hal sederhana yang dimaksud dapat berupa fakta-fakta umum 
yang dapat ditemui anak dengan mudah di dalam kehidupannya 
ataupun kejadian-kejadian yang dapat diketahui dan dialami anak 
di dalam kehidupannya. Adapun yang dimaksud dengan  hal yang 
kompleks adalah pengambilan kesimpulan yang dapat berupa dalil-
dalil atau rumus yang berasal dari hal-hal yang sederhana. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Daryanto (2014: 10) 
menyatakan bahwa guru perlu diperhatikan urutan logis, 
keterkaitan antar materi, dan cakupan keluasan serta kedalaman 
materi dalam proses pembelajaran agar siswa tidak hanya 
mengetahui dalil-dalil akan suatu hal ataupun siswa kebingungan 
karena hal yang mereka pelajari terlalu luas, tetapi juga siswa dapat 
mengetahuinya dengan baik berdasarkan dengan pengalaman yang 
pernah dialami ataupun fakta-fakta kongkrit yang diberikan 
guru.Berdasarkan uraian di atas, maka guru dalam proses 
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pembelajaran hendaknya mengajarkan materi kepada anak dengan 
menunjukkan fakta-fakta terkait materi yang disampaikan ataupun 
mengajak siswa terjun langsung untuk mengeksplorasi dan terlibat 
dalam suatu proses pembelajaran yang memberikan pengalaman, 
selanjutnya barulah guru memancing siswa untuk dapat menarik 
kesimpulan untuk menghasilkan ataupun menemukan suatu dalil 
terkait beberapa hal yang berkaitan dan sudah dipelajari.  
D. Kajian Tentang Pembelajaran IPA Dan Bahasa Indonesia DI SD 
1. Hakikat Pembelajaran Secara Umum 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Terkait dengan pernyataan di atas, Andi Prastowo 
(2013:55) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 
atau upaya untuk menciptakan kondisi belajar dalam mengembangkan 
kemampuan, minat dan bakat siswa secara optimal, sehingga 
kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan yang mengamanatkan bahwa proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 
siswa untuk berperan secara aktif, sehingga dalam proses 
pembelajaran hendaknya dirancang supaya terdapat hubungan timbal 
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balik antara guru dan siswa dengan tujuan agar pembelajaran tidak 
terasa monoton serta dapat menumbuhkan suasana dan kondisi 
pembelajaran yang inspiratif dengan salah satu cirinya yaitu 
dimungkinkannya penerapan sumber daya yang ada (sarana, fasilitas, 
metode, strategi serta pendekatan) yang sesuai, sehingga proses 
pembelajaran diharapkan akan berlangsung menyenangkan, dengan 
ciri diantaranya yaitu dalam proses pembelajaran tidak membuat 
jenuh peserta didik, sehingga anak didik akan merasa tertantang untuk 
dapat mengikuti proses pembelajaran, yang berakibat pada 
terdorongnya siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berani untuk 
dapat menggali rasa keingintahuan. 
Untuk membuat proses pembelajaran berjalan lancar diperlukan 
peran aktif guru untuk dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif, 
artinya dalam proses pembelajaran, guru diharapkan dapat menyikapi 
kepribadian serta minat siswa, sehingga dapat mempengaruhi 
semangat belajar siswa. Dengan adanya semangat belajar yang 
dimiliki siswa diharapkan siswa dapat memperoleh pengetahuan dan 
pencapaian belajar yang maksimal sesuai dengan kompetensi yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi yang itensif antar komponen-
komponen yang ada dalam proses pembelajaran (guru, siswa, media, 
serta lingkungan belajar).  
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2. HakikatPembelajaran IPA di SD 
Ahmad Susanto (2014: 165) menyatakan bahwa ilmu 
pengetahuan alam sering disebut dengan pendidikan sains dan 
disingkat menjadi IPA.Selanjutnya, Haryono (2013: 32) menyatakan 
bahwa IPA adalah pengetahuan yang telah diuji kebenarannya melalui 
metode ilmiah. Selanjutnya, Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang 
standar isi dijelaskan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prisip saja, tetapi juga proses penemuan. Lebih 
terperinci,  I Gusti Ayu Tri Agustina dan I Nyoman Tika (2013:258) 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA di SD menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
pengembangan sikap ilmiah.Hal – hal yang dapat dilakukan untuk 
dapat mengembangkan sikap ilmiah oleh siswa menurutAhmad 
Susanto (2014: 169) adalah melalui diskusi, percobaan, simulasi dan 
kegiatan proyek belajar.Selain itu, terkait dengan pengembangan sikap 
ilmiah, hendaknya juga dibutuhkan batasan-batasan ataupun ruang 
lingkup pembelajaran IPA yang sesuai dengan karakter siswa SD. 
Susanto (2014: 169-170) menyatakan bahwa pengembangan 
sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif anak SD. Berkaitan dengan hal tersebut, Sri 
Sulistyorini (2007:40) menyatakan bahwa ruang lingkup bahan kajian  
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IPA yang sesuai untuk siswa SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut : 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat 
dan gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
Selanjutnya, berkaitan dengan aspek-aspek yang harus dipelajari 
dalam pembelajaran IPA di SD, permendiknas No.22 Tahun 2006 
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
menyatakan bahwa terdapat 7 tujuan pembelajaran IPA di SD yang 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Mengarahkan siswa untuk daat memperoleh keyakinan 
terhadap Tuhan YME berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaanNya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
siswa tentang hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses pada diri siswa untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran siswa untuk berperanserta dalam 
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran siswa untuk menghargai alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memberikan siswa bekal pengetahuan, konsep, dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan 
ke SMP/MTs. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA, 
khususnya di SD lebih memfokuskan pada penguasaan pengetahuan 
IPA yang terkait alam lingkungan anak hidup, sehingga anak dapat 
mengembangkan kesadaran dan keterampilannya yang berguna bagi 
kehidupannya ataupun untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih 
tinggi melalui sikap ilmiah sesuai dengan tahap perkembangan 
kognitif. 
3. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD 
Zulela (2011: 15) menyatakan bahasa memiliki peran yang 
sangat sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional 
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siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 
semua bidang studi. Secara lebih terfokus, Permendiknas No.22 
Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dengan ruang lingkup yang telah ditentukan. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, Ahmad Susanto (2014: 242) menyatakan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD tidak terlepas dari 4 
keterampilan berbahasa, diantaranya yaitu kemampuan menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. 
Berkaitan dengan keterampilan komunikasi yang diajarkan pada 
siswa SD, Ahmad Susanto (2014: 245) menyatakan bahwa tujuan dari 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD adalah agar siswa mampu 
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan. Selanjutnya, 
permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa terdapat 6 tujuan 
pembelajaran IPA di SD yang diuraikan sebagai berikut : 
1) Siswa dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan 
etika yang berjalan, baik secara lisan maupun secara tertulis. 
2) Siswa dapat menghargai dan bangga menggunakan Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 
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3) Siswa dapat memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya 
dengan tepat dan kreatif. 
4) Siswa dapat menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
5) Siswa dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
6) Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SD adalah pembelajaran bahasa yang digunakan 
sebagai dasar untuk komunikasi dalam proses pembelajaran yang 
bertujuan agar dengan digunakannya Bahasa Indonesia, siswa dapat 
memperluas pengetahuan utamanya tentang pengatahuan terkait hal-
hal yang ada di Indonesia dan difokuskan pada kemampuan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
E. Kajian Komunikasi Dalam Pembelajaran 
1. Hakikat Komunikasi  
Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran adalah komuniksi. Untuk dapat melaksanakan 
perannya dengan baik, maka salah satu hal yang harus dilakukan guru 
dalam proses pembelajaran adalah menjalin komunikasi yang baik 
dengan siswa. Onong Ucha Effendy (2013: 11) menyatakan bahwa 
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komunikasi adalah proses penyampaian pikiran ataupun perasaan oleh 
seseorang kepada orang lain, orang yang menyampaikan pikiran 
ataupun perasaan dinamakan komunikator, sedangkan yang menerima 
informasi disebut komunikan. Selanjutnya, Julia T. Wood (2013: 3) 
menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses sistematis dimana 
orang berinteraksi dengan dan melalui simbol untuk menciptakan dan 
menafsirkan makna. Selanjutnya, Dedy Mulyana (2008:3) menyatakan 
bahwa komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku 
verbal dan non verbal. Sejalan dengan pendapat di atas, Alo Liliwera 
(2014: 359) menyatakan bahwa komunikasi adalah rangkaian proses 
pengalihan informasi dari satu orang ke orang lain, baik secara verbal 
maupun non verbal. 
Donni Juni Priansa (2014: 206) menyatakan bahwa komunikasi 
verbal adalah bentuk komunikasi dimana pesan disampaikan secara 
lisan maupun tertulis dengan menggunakan bahasa, sedangkan 
komunikasi non verbal menurut Donni Juni Priansa (2014: 208-209) 
adalah komunikasi tanpa kata-kata yang juga dapat dipahami sebagai 
kumpulan isyarat yang digunakan, sehingga memungkinkan seseorang 
untuk berkomunikasi.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah intraksi baik verbal maupun non verbal untuk 
menyampaikan informasi antara komunikator dengan komunikan 
dengan melibatkan media tertentu. 
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2. Komponen-Komponen Komunikasi Pembelajaran 
M. Sobry Sutikno (2013: 62) menyatakan beberapa unsur 
komunikasi diantaranya adalah komunikator, komunikan, tujuan yang 
hendak dicapai, pesan, media, serta umpan balik. Berikut ini adalah 
uraian dari unsur-unsur komunikasi di atas 
a. Komunikator 
Wina Sanjaya (2014: 85) menyatakan bahwa komunikator 
disebut juga dengan pengirim pesan adalah orang yang 
menginisisasi pengiriman pesan. Donni Juni Priansa (2014: 213) 
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru merupakan 
komunikator utama dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
Yosal Iriantara (2014: 8) menyatakan bahwa  dalam proses 
pembelajaran guru merupakan komunikator utama dalam 
pembelajaran, tetapi ketika siswa berdiskusi untuk dapat 
membahas suatu topik, pihak yang berbicara/ menyampaikan 
informasilah yang disebut komunikator. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan dalam proses pembelajaran di dalam kelas 
guru berperan sebagai komunikator utama, tetapi siswa juga dapat 
menjadi komunikator ketika siswa menempatkan dirinya sebagai 
sumber informasi.  
b. Komunikan 
Wina Sanjaya (2014: 85) menyatakan bahwa komunikan 
adalah individu atau kelompok yang menjadi sasaran 
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komunikasi.Selanjutnya, Donni Juni Priansa (2014: 214) 
menaytakan bahwa komunikan dalam proses pembelajaran adalah 
peserta didik. Yosal Iriantara (2014: 8) menyatakan bahwa 
komunikan dalam proses pembelajaran adalah para siswa yang 
menjadi khalayak komunikasi yang dilakukan gurunya atau para 
siswa yang mendengarkan paparan temannya. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa komunikan dalam proses pembelajaran 
adalah siswa. 
c. Pesan 
Donni Juni Priansa (2014: 213) menyatakan bahwa pesan 
adalah segala bentuk hal yang dapat dirasakan atau diterima oleh 
satu atau lebih indra peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya, Yosal Iriantara (2014:8) menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan pesan dalam komunikasi pembelajaran adalah 
materi pembelajaran yang mengandung muatan kognitif, afektif 
dan psikomotorik yang membuat semua pihak yang terlibat ikut 
belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pesan adalah 
isi atau maksud informasi yang disampaikan oleh komunikator 
dalam proses pembelajaran yang dapat diterima oleh panca indra 
siswa dengan mengandung pesan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
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d. Media 
Wina Sanjaya (2014: 86) menyatakan bahawa media adalah 
tempat dimana pesan yang berupa simbol-simbol dilewatkan 
dari komunikator kepada komunikan. Selanjutnya, Yosal 
Iriantara (2014: 8) menyatakan bahwa media adalah perantara 
yang berfungsi untuk dapat menjadi saluran informasi yang 
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima 
informasi) sehingga diharapkan informasi yang diterima oleh 
(komunikan) penerima pesan sesuai dengan maksud pengirim 
informasi (komunikator).Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa media adalah benda yang digunakan untuk dapat 
menyampaikan pesan. Berkaitan dengan hal tersebut, media 
yang digunakan guru dalam proses komunikasi pembelajaran 
sangat bervariasi dan disesuaikan dengan mata pelajaran 
maupun materi yang dipelajari. Adapun media yang daat 
digunakan guru dapat berupa media yang paling sederhana 
misalnya papan tulis sampai media yang paling canggih yaitu 
media berbasis komputer. 
e. Umpan Balik 
Wina Sanjaya (2014: 87) menyatakan bahwa umpan balik 
adalah informasi yang kembali dari komunikan ke komunikator  
sebagai respon kepada pesan yang disampaikan kepada 
komunikator. Selanjutnya, Yosal Iriantara (2014: 9) menyatakan 
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bahwa umpan balik merupakan respons komunikasi selama 
proses komunikasi berlangsung. Dengan demikian, umpan balik 
adalah timbal baik komunikan kepada komunikator sebagai 
respon penyampaian informasi dari komunikator kepada 
komunikan (guru kepada siswa pada umumnya/ siswa kepada 
siswa saat siswa mengemukakan pendapat) dalam dalam proses 
komunikasi selama pembelajaran berlangsung. 
3. Tujuan Komunikasi Dalam Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi. 
Yosal Iriantara (2014: 21) menyatakan bahwa tujuan komunikasi 
efektif yang berlangsung dalam proses pembelajaran menjadi 
prasyarat bagi efektifitas pembelajaran, sehingga komunikasi dalam 
pembelajaran bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal 
tersebut karena dengan komunikasi yang efektif maka proses 
pembelajaran akan berlangsung dengan baik serta penerimaan materi 
atau hal yang dipelajari siswa akan maksimal. Secara lebih spesifik, 
Donni Juni Priansa (2014: 200) menyatakan tujuan komunikasi dalam 
pembelajaran diantaranya adalah  
a. Menciptakan pengertian yang sama terhadap setiap pesan yang 
disampaikan oleh guru kepada siswa. 
b. Merangsang pemikiran peserta didik untuk memikirkan pesan dan 
rangsangan yang diterima dari guru. 
 38 
 
c. Melaksanakan tindakan yang selaras dengan pesan yang diterima 
dari guru sebagaimana diharapkan dari isi pesan yang berasal dari 
guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan komunikasi 
dalam pembelajaran adalah untuk transfer informasi dari guru kepada 
siswa berdasarkan dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
4. Keterampilan Komunikasi Guru Sekolah Dasar  
Keterampilan komunikasi adalah aspek yang sangat penting 
dimiliki guru untuk dapat menaympaikan materi pembelajaran saat 
proses belajar mengajar. Adapun kompetensi komunikasi guru SD 
yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru adalah  
a. Memahami berbagai strategi berkomuniasi yang efektif, empatik 
dan santun, baik lisan maupun tulisan. 
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta 
didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi pembelajaran yang 
terbangun secara siklikal dari (1) penyiapan kondisi psikologis 
siswa,  (b) memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan 
kepada peserta didik untuk merespon, (3) respon peserta didik, (d) 
reaksi guru terhadap peserta didik.  
Berkaitan dengan standar kualifikasi di atas, keterampilan 
komunikasi sangat menunjang keberhasilan 8 keterampilan dasar yang 
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harus dimiliki guru saat mengajar. Zainal Asril (2013: 67-90) 
menguraikan 8 keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru 
sebagai berikut:  
a. Keterampilan Membuka Pelajaran 
Membuka pelajaran adalah usaha atau kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam proses KBM untuk menciptakan kondisi 
bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang 
akan dipelajari, dan  usaha tersebut diharapkan akan memberikan 
efek positif terhadap kegiatan belajar. Komponen ketrampilan 
membuka pelajaran meliputi: menarik perhatian siswa, 
menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, 
dan membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang 
akan dipelajari. Kalimat-kalimat awal yang diucapkan guru 
merupakan penentu keberhasilan jalannya seluruh 
pelajaran.Tercapainya tujuan pengajaran bergantung pada metode 
mengajar guru di awal pelajaran.Seluruh rencana dan persiapan 
sebelum mengajar dapat menjadi tidak berguna jika guru gagal 
dalam memperkenalkan pelajaran. 
b. Menutup Pelajaran 
Menutup pelajaran adalah  kegiatan yang dilakukan oleh guru 
untuk mengakhiri proses pembelajaran.  Jangan akhiri pelajaran 
dengan tiba-tiba.Penutup harus dipertimbangkan dengan sebaik 
mungkin agar sesuai. Inti menutup pelajaran adalah : 
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1) Meringkas inti pelajaran. 
2) Mengkonsolidasikan perhatian siswa pada masalah pokok 
pembahasan. 
3) Memberikan tindak lanjut berupa saran kepada siswa. 
c.  Keterampilan mengelola kelas 
Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru 
untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal 
dan mengembalikan ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan 
dengan cara mendisiplinkan.  Hal ini berarti bahwa guru harus 
terampil menciptakan suasana belajar yang kondusif serta mampu 
menjaga dan mengembalikan kondisi belajar yang optimal, 
meminimalisir gangguan yang mungkin terjadi selama proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat fokus pada pembelajaran yang 
berlangsung. Dalam melaksanakan keterampilan mengelola kelas 
maka perlu diperhatikan komponen-komponen  keterampilan, 
antara lain: 
1) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal.. Keterampilan ini 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif 
dan mengendalikan pelajaran serta kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan hal-hal seperti keterampilan menunjukkan 
sikap tanggap, memberi perhatian, memusatkan perhatian, 
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memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-
petunjuk yang jelas, menegur dan member penguatan. 
2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi 
belajar yang optimal. Keterampilan ini  berkaitan dengan 
respons guru terhadap gangguan siswa yang berkelanjutan 
dengan maksud agar guru dapat mengadakan tindakan remedial 
untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Apabila 
terdapat siswa yang menimbulkan gangguan yang berulang-
ulang walaupun guru telah menggunakan tingkah laku dan 
respon yang sesuai, guru dapat meminta bantuan kepada kepala 
sekolah, konselor sekolah, atau orang tua siswa. 
d. Keterampilan memberikan penguatan 
Penguatan merupakan respon terhadap tingkah laku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah 
laku tersebut. Pemberian penguatan dalam pembelajaran yang 
dapat bersifat verbal dapat dinyatakan melalui pujian, penghargaan 
atau persetujuan, sedangkan penguatan non verbal dapat 
dinyatakan melalui gesture, mimic muka, penguatan dengan cara 
mendekati, penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan 
kegiatan yang menyenangkan. 
e.  Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Membimbing diskusi kelompok merupakan berarti suatu 
proses melibatkan  kelompok siswa dalam interaksi tatap muka 
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kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagi informasi, adapun 
komponen-komponen keterampilan membimbing diskusi yang 
perlu diperhatikan adalah: 
1)  Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi. 
2) Memperluas masalah. 
3) Menganalisis pandangan siswa. 
4) Meluruskan alur berpikir siswa. 
5)  Memberikan kesempatan berpartisipasi kepada siswa. 
6) Menutup diskusi. 
f. Keterampilan Bertanya 
Bertanya adalah ucapan verbal untuk meminta respon siswa 
baik berupa pengetahuan, pendapat, atau pun sekedar 
mengembalikan konsentrasi siswa. Bertanya memainkan peranan 
penting sebab bertanya dapat menjadi stimulus yang efektif untuk 
mendorong kemampuan berpikir siswa antara lain merangsang 
kemampuan berpikir siswa, mengarahkan siswa pada tingkat 
interaksi belajar yang mandiri, meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa, membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran. Adapun 
point-point penting terkait keterampilan bertanya adalah sebagai 
berikut 
1) Keterampilan bertanya di bedakan atas : 
a) Keterampilan bertanya dasar. Keterampilan bertanya dasar 
mempunyai beberapa komponen dasar yang perlu 
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diterapkan dalam mengajukan segala jenis pertanyaan. 
Komponen-komponen yang di maksud adalah: 
Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, 
pemberian acuan, pemusatan, pemindah giliran, 
penyebaran, pemberian waktu berpikir dan pemberian 
tuntunan. 
b) Keterampilan bertanya lanjut. Keterampilan bertanya 
lanjut merupakan lanjutan dari keterampilan bertanya 
dasar yang lebih mengutamakan usaha mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa, memperbesar partisipasi dan 
mendorong siswa agar dapat berinisiatif sendiri. 
Keterampilan bertanya lanjut di bentuk di atas landasan 
penguasaan komponen-komponen bertanya dasar. Karena 
itu, semua komponen bertanya dasar masih dipakai dalam 
penerapan keterampilan bertanya lanjut. Adapun 
komponen-komponen bertanya lanjut itu adalah : 
Pengubahan susunan tingkat kognitif dalam menjawab 
pertanyaan, Pengaturan urutan pertanyaan, Penggunaan 
pertanyaan pelacak dan peningkatan terjadinya interaksi. 
2) Selanjutnya dasar-dasar pertanyaan yang baik adalah:  
a) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat. 
b) Pemberian acauan untuk menjawab pertanyaan. 
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c) Pertanyaan difokuskan pada suatu masalah atau tugas 
tertentu. 
d) Melakukan pemindahan giliran mejawab dengan cara 
meminta siswa yang berbeda untuk menjawab pertanyaan 
yang sama. 
e) Pertanyaan dibagikan kepada seluruh murid secara merata. 
f) Memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir 
sebelum menjawab pertanyaan. 
g) Memberikan tuntunan jawaban kepada siswa sehingga dapat 
menemukan sendiri jawaban yang benar. 
3) Jenis-jenis pertanyaan menurut maksudnya 
a) Pertanyaan permintaan (compliance question), 
b) Pertanyaan retoris (rhetorical question) 
c) Pertanyaan mengarahkan atau menuntun (prompting question,) 
d) Pertanyaan menggali (probing question) 
g. Keterampilan Menjelaskan Pelajaran 
Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara 
lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan 
adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya.Penyampaian 
informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan 
yang cocok merupakan ciri utama kegiatan 
menjelaskan.Komponen yang harus diperhatikan dalam pejelasan 
adalah menggunakan contoh-contoh serta memberikan penjelasan 
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yang penting. Adapun alasan keterampilan dalam menjealaskan 
perlu dikuasai adalah 
1. Pada umumnya interaksi komunikasi di dalam kelas 
didiominasi guru. 
2. Sebagian besar kegiatan guru adalah informasi. 
3. Menjelaskan yang diberikan guru kurang dipahami siswa. 
4. Informasi yang diperoleh siswa terbatas. 
h. Keterampilan mengadakan variasi 
Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam kontek proses 
interaksi pembelajaran yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan 
siswa, sehingga dalam proses pembelajaran siswa senantiasa tekun 
dan berpartisipasi. Manfaat keterampilan variasi dalam proses 
pembelajaran adalah: 
1. Menumbuhkan perhatian siswa. 
2. Melibatkan siswa berpartisipasi dalam berbagai kegiatan proses 
pembelajaran. 
3. Variasi cara guru menyampaikan pembelajaran akan membentuk 
sikap positif siswa terhadap guru. 
4. Melayani keinginan dan pola belajar siswa yang berbeda-beda. 
5. Dapat menanggapi rasa ingin tahu dan menyelidiki bagi siswa. 
Sejalan dengan standar kualifikasi tersebut, Lunandi (dalam 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 2011:73) menyatakan 2 faktor 
yang dapat mempengaruhi keefektifan komunikasi yang berlangsung 
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dalam proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi keterampilan 
komunikasi guru diantaranya adalah kejelasan apa yang 
dinyatakandan membuka diri yang masing masing dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Kejelasan Apa Yang Dinyatakan 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011:76) menyatakan 
bahwa kejelasan apa yang dinyatakan dalam komunikasi memiliki 
arti bahwa komunikator harus dapat menyampaikan pesan dengan 
jelas kepada orang lain. Pesan yang jelas dalam komunikasi dapat 
ditandai dengan adanya kesamaan maksud antara isi pesan yang 
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Hal yang harus 
diperhatikan oleh guru yang pada pelaksanaan proses pembelajaran 
secara umum berperan sebagai komunikator hendaknya memiliki  
keterampilan berbicara atau mengkomunikasikan hal yang terkait 
materi pembelajaran kepada siswa dengan baik. Terkait dengan hal 
tersebut, Donni Juni Priansa (2014: 206) menyatakan bahwa 
berbicara merupakan salah satu jenis komunikasi dimana seseorang 
mengucapkan suatu pesan untuk dapat diterima oleh orang yang 
dituju. 
Keterampilan yang harus dimiliki guru saat berbicara atau 
menyampaikan komunikasi sesuai dengan peran guru sebagai 
komunikator adalah keterampilan untuk dapat menjelaskan serta 
keterampilan bertanya kepada siswa terkait materi yang 
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disampaikan.Berikut ini adalah uraian keterampilan menjelaskan 
dan keterampilan bertanya yang harus diperhatikan oleh guru. 
1. Kejelasan Dalam Menjelaskan 
Supriyadi (2013: 141) menyatakan bahwa menjelaskan 
pada dasarnya adalah menuturkan secara lisan suatu bahan 
pelajaran secara sistematis, sehingga memudahkan siswa untuk 
memahami suatu bahan pelajaran. Selanjutnya, Wahid Murni, 
dkk (2010: 77) menjelaskan bahwa menjelaskan pada dasarnya 
menjelaskan pada proses pembelajaran adalah menuturkan 
secara lisan mengenai sesuatu bahan pelajaran. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Didi Supradie dan Deni Dermawan (2012: 
156) menyatakan bahwa keterampilan menjelaskan merupakan 
penyajian informasi secara lisan yang diorganisasikan secara 
sistematik.Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan menjelaskan adalah keterampilan menjelaskan 
informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematis dari 
komunikator kepada komunikan (dalam hal ini yang berperan 
sebagai komunikator adalah guru sedangkan komunikan adalah 
siswa) dengan maksud agar bahan pelajaran yang disampaikan 
dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. 
Guru sebagai komunikator perlu memiliki keterampilan 
menjelaskan. Hal tersebut sangat dibutuhkan karena dengan 
keterampilan menjelskan yang baik, maka guru dapat 
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mengarahkan perhatian siswa saat guru menjelaskan. Adapun 
hal-hal yang harus dilakukan guru saat menjelaskan untuk 
dapat mengarahkan perhatian siswa menurut Haryono (2013: 
24) adalah  
a) Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman yang 
terdapat di lingkungan peserta didik. 
b) Menggunakan alat pemusat perhatian seperti peta konsep, 
gambar dan media pembelajaran visual. 
Selain itu, alasan mengapa hal tersebut diperlukan 
menurut Zainal Asril (2013: 84) karena pada umumnya 
interaksi komunikasi lisan dalam kelas didominasi oleh 
guru.Oleh karena itu hendaknya guru perlu memiliki 
kemampuan menjelaskan yang baik.Untuk dapat menjelaskan 
dengan baik hendaknya guru berbicara dengan volume yang 
dapat didengar oleh siswa di dalam kelas. Sardiman (2014: 
202) menyatakan bahwa suara guru yang terlampau keras 
ataupun suara yang terlalu lemah dalam pembelajaran akan 
memberikan hasil belajar yang buruk. Hal tersebut dikarenakan 
dengan guru bersuara keras, maka siswa dapat 
mempresepsikannya bahwa guru tersebut adalah guru yang 
galak, sehingga sebaiknya guru tidak bersuara terlewat keras 
saat  mengajar di dalam kelas untuk menghindari munculnya 
presepsi buruk dari siswa. 
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Di sisi lain hendaknya guru tidak berbicara terlalu lemah. 
Sardiman A.M (2014: 202) menyatakan bahwa suara guru 
yang terlalu lemah akan tidak terdengar dengan jelas oleh 
siswa utamanya pada siswa yang duduk di belakang. Selain itu, 
kesan yang diterima siswa dengan suara guru yang terlalu 
lemah adalah guru tidak terlalu menguasai bahan pelajaran, 
sehingga cenderung sisiwa meremehkan guru. 
Dari kedua pokok uraian di atas, maka hendaknya guru 
mempertimbangkan dan mengatur kekerasan suara saat 
berbicara dalam proses pembelajaran. Keras lemanya suara 
yang diucapkan guru perlu diatur dengan tujuan agar suara 
yang dikeluarkan guru dapat didengarkan oleh seluruh siswa 
dengan jelas di seluruh ruangan dengan suara yang cukup, 
selain itu juga dimaksudkan agar kalimat yang disampaikan 
lebih bermakna bagi siswa. Selain itu, dalam hal menjelaskan 
hendaknya guru memiliki keterampilan menjelaskan. Supriyadi 
(2013: 152) menyatakan bahwa komponen keterampilan 
menjelaskan diantaranya adalah bahasa yang sederhana, serta 
penggunaan contoh, struktur yang jelas. Berikut ini penjelasan 
tentang komponen-komponen keterampilan menjelaskan yang 
harus diperhatikan oleh guru agar penjelasan yang 
disampaikan dapat diterima siswa dengan jelas dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran: 
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a) Bahasa Yang Sederhana 
Kejelasan suatu penjelasan sangat didukung dengan 
penggunaan bahasa yang dapat dimengerti dengan mudah. 
Dalam proses komunikasi pembelajaran, bahasa yang 
mudah dipahami adalah bahasa yang sederhana. Adapun  
hal-hal yang yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
penggunaan bahasa yang sederhana dalam proses 
pembelajaran menurut Wahid Murni (2010: 90-91) adalah 
1) Berbicara dengan lancar. 
2) Menerangkan arti kata/istilah yang digunakan ataupun 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
  Supriyadi (2013: 147) menyatakan beberapa cara 
yang dapat digunakan oleh guru untuk menerangkan arti 
kata/istilah yang digunakan ataupun dianggap penting 
dalam pembelajaran diantaranya yaitu dengan 
menunjukkan sinonim, menunjukkan antonim,  
menunjukkan contohnya, menunjukkan tujuan atau 
fungsinya, menunjukkan asl usul terjadinya, menunjukkan 
proses pembuatannya, menunjukkan syarat atau 
kriterianya, serta dapat pula dengan menunjukkan 
akibatnya. 
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b) Penggunaan contoh 
Supriyadi (2013: 153) menyatakan bahwa 
penggunaan contoh terhadap suatu hal yang sedang 
dijelaskan dapat ditingkatkan dengan menghubungkan pada 
kejadian sehari-hari atau kegiatan yang sering dilakukan 
siswa.Adapun pola penggunaan contoh oleh guru dapat 
dilakukan dengan poa induktif maupun deduktif. Wahid 
Murni (2010: 91) menjelaskan dua pola tersebut sebagai 
berikut: 
1) Pola Induktif, di mana guru memberikan contoh-contoh 
terlebih dahulu baru kemudian guru menarik 
kesimpulan (menginformasikan dalilnya). 
2) Pola deduktif, dimana guru memberikan dalil dahulu 
baru kemudian guru memberikan contoh-contoh. 
c) Struktur 
Wahid Murni (2010: 92) menyatakan bahwa 
penjelasan yang diberikan oleh guru hendaknya dapat 
mudah dimengerti oleh siswa.Agar hal tersebut terwujud 
hendaknya guru menyampaikan sebuah penjelasan dengan 
struktur atau sistematika kalimat yang diucapkan sesuai 
dengan kemampuan siswa, sehingga siswa dapat 
mengetahui bagian yang penting dari suatu penjelasan guru 
(point penting). 
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Cara memberikan penjelasan agar hal yang pokok 
dapat dengan mudah dimengerti siswa, sehingga dapat 
memberi kemudahan siswa menangkap isi pembicaraan. 
Supriyadi (2013: 153) menyatakan cara yang dapat 
dilakukan terkait struktur kalimat yang diucapkan agar 
mudah dipahami siswa sebagai berikut: 
1) Guru memberikan penekanan terkait hal-hal pokok yang 
telah dibicarakan. Penekanan  dapat berupa pengubahan 
volume suara, selain itu dapat menggunakan kata-kata 
yang mengisyaratkan penekanan pada suatu hal terkait 
materi pembelajaran. 
2) Guru memerlukan dukungan secara visual saat berbicara 
secara verbal, minimal menggunakan papan tulis. Hal 
tersebut dikarenakan seorang guru pada waktu 
menjelaskan tanpa menulis di papan tulis, akan 
membuat siswa bingung dan tidak mampu menerapkan 
materi dengan baik. Berhubungan dengan hal tersebut, 
guru perlu menulis pokok-pokok pelajaran di papan 
tulis. 
Dari uraian di atas, dapat disimpullan bahwa 
keterampilan menjelaskan yang harus diperhatikan guru 
dalam berkomunikasi saat pembelajaran diantaranya adalah 
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a. Volume suara yang diucapkan guru saat menjelaskan dapat 
didengar siswa di dalam kelas. 
b. Guru memberikan penekanan pada pernyataan terkait hal-
hal pokok terkait materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
c. Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan. 
d. Menerangkan arti kata/istilah yang digunakan ataupun 
dianggap penting dalam pembelajaran.  
e. Guru memberikan penjelasan yang dikaitkan dengan 
lingkungan sekitar peserta didik terkait materi yang 
dibahas dalam proses pembelajaran. 
f. Guru menggunakan media yang menunjang penyampaian 
materi saat menjelaskan. 
2. Kejelasan Dalam Bertanya 
Didi Supradie dan Deni Dermawan (2012: 155) 
menyatakan bahwa keterampilan bertanya adalah keterampilan 
untuk mendorong kemampuan berpikir.Selanjutnya, Supriyadi 
(2013: 158) menyatakan bahwa keterampilan bertanya adalah 
keterampilan untuk mendapatkan jawaban. Selanjutnya Wahid 
Murni, dkk (2010: 99) menyatakan bahwa keterampilan 
bertanya merupakan keterampilan untuk dapat mendapatkan 
balikan. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan bertanya adalah keterampilan untuk dapat 
mendorong kemampuan untuk berpikir pihak yang ditanya, 
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sehingga pihak penanya mendapatkan jawaban atau balikan 
terkait pertanyaan yang diajukan. 
Pertanyaan dalam proses belajar mengajar sangat penting 
untuk merangsang dan mendorong siswa untuk giat berpikir 
serta membangkitkan pengertian bagi siswa dalam proses 
pembelajaran. Suwarna, dkk (2006: 73-74) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa komponen dalam keterampilan bertanya 
diantaranya adalah: 
a. Penggunaan pertanyaan yang singkat dan jelas yang artinya 
guru harus mengungkapkan pertanyaan dengan kata-kata 
yang mudah dipahami siswa. 
b. Pemindahan giliran, artinya bahwa satu pertanyaan perlu 
dijawab oleh satu orang siswa. 
c. Guru perlu memperhatikan penyebaran pertanyaan yang 
artinya bahwa untuk melibatkan siswa sebanyak-
banyaknya di dalam pelajaran, guru perlu menyebarkan 
giliran untukmenjawab pertanyaan secara acak. Guru 
hendaknya berusaha agar siswa mendapat giliran secara 
merata.  
d. Guru hendaknya memberikan waktu berpikir yang artinya 
bahwa setelah mengajukan pertanyaan kepada seluruh 
siswa, guru perlu memberikan waktu beberapa detik untuk 
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berpikir sebelum menunjuk siswa untuk menjawab 
pertanyaan. 
Sejalan dengan pernyataan di atas, hal-hal yang harus 
diperhatikan oleh seorang guru saat memberikan pertanyaan 
pada siswa dalam proses pembelajaran menurut Supriyadi 
(2013: 167-170) adalah 
a. Pertanyaan diungkapkan diungkapkan dengan volume suara 
yang jelas. 
b. Setelah pertanyaan selesai diucapkan berhenti sejenak untuk 
memberi waktu siswa berpikir. 
c. Pada awalnya pertanyaan diajukan seluruhnya ke seluruh 
siswa agar seluruh siswa berusaha untuk menjawabnya. 
d. Setelah pertanyaan diajukan secara umum hendaknya guru 
menunjuk beberapa siswa untuk menjawab. 
e. Dalam mengajukan pertanyaan pada siswa, hendaknya guru 
memperhatikan distribusi pertanyaan, sehingga pertanyaan 
dapat disampaikan merata ke seluruh siswa di kelas. 
Selanjutnya, Sardiman A.M (2014: 214) menyatakan 
bahwa pertanyaan yang diberikan oleh guruharus 
memperhatikan faktor-faktor di bawah ini, yaitu 
a. Pertanyaan  jelas. 
b. Setiap pertanyaan hanya untuk satu masalah. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan hal yang harus 
diperhatikan oleh guru saat mengungkapkan pertanyaan pada 
siswa pada saat pembelajaran adalah 
a. Guru bertanya dengan volume suara yang jelas kepada 
siswa. 
b. Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat 
bertanya terkait pelajaran kepada siswa. 
c. Setiap pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa 
hanya untuk satu buah masalah. 
d. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan ke seluruh siswa. 
e. Guru mendistribusikan pertanyaan dengan merata kepada 
seluruh siswa. 
f. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan setelah guru mengucapkan pertanyaan. 
b. Membuka Diri 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 78) menyatakan 
bahwa komunikasi akan berjalan dengan efektif jika antara 
komunikator dengan komunikan saling terbuka dalam artian 
mampu menyampaikan pesan dengan jujur dan lengkap tentang 
dirinya sendiri dan kemampuan untuk mendengarkan pernyataan 
dari orang lain baik pujian maupun kritik tentang dirinya. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru untuk dapat bersikap 
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terbuka dan luwes kepada siswa menurut Moh. Uzer Usman 
(2011: 137) adalah sebagai berikut  
1. Menunjukkan sikap simpati 
Sikap simpatik adalah sikap penuh perhatian terhadap 
siswa dalam proses pembelajaran. Moh.Uzer Usman (2011: 
137) menyatakan bahwa sikap simpati guru dapat 
diwujudnyatakan dengan menunjukkan pengertian terhadap 
masalah siswa.Perhatian yang dilakukan guru dapat dilakukan 
dengan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya ataupun 
memberikan waktu untuk siswa menanyakan hal yang belum 
dimengerti terkait kejalasan materi yang telah dijelaskan oleh 
guru.Selain itu, hendaknya guru menanggapi peserta didik 
dengan baik sesudah peserta didik bertanya terkait hal yang 
belum dipahami. 
John W Santrock (2010: 512) yang menyatakan bahwa 
guru sebagai pendengar sebaiknya memberi perhatian cermat 
atau perhatian penuh pada siswa (orang yang 
berbicara).Sejalan dengan pernyataan tersebut, Lunandi (dalam 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 2011: 75) menyatakan 
bahwa guru sebagai pendengar harus memberikan perhatian 
penuh sebagai pendengar. Hal lain yang dapat dilakukan guru 
adalah dengan memantau semua peserta didik saat peserta 
didik mengerjakan tugas dari guru, serta memberiakan arahan 
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kepada siswa saat mengerjakan tugas dari guru ataupun ketika 
melakukan hal yang dapat menganggu keberlangsungan proses 
pembelajaran. 
Didik Januari dan Murtafi’atun (2015:112) menyatakan 
bahwa untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, maka guru 
dapat melakukan observasi kelas. Saat observasi kelas tersebut, 
Guru memberikan arahan kepada siswa saat pembelajaran. 
Selain itu, simpati yang dilakukan guru juga dapat berupa 
apresiasi atau pemberian reward.Didik Januari & Murtafi’atun 
(2015: 60) bahwa sudah menjadi kewajiban guru untuk 
memberikan apresiasi kepada siswa yang menonjol dalam 
akademik. Yang dimaksud menonjol dalam akademik di sini 
tidak harus dipandang dari segi hasil nilai bagus yang didapat, 
tetapi juga dapat dipandang dari motivasi belajar yang dapat 
dilihat dari partisipasi/ keaktifan dalam proses pembelajaran 
karena pengembangan diri siswa tidak hanya ditinjau dari 
kognitif saja tetapi juga faktor afektif dan psikomotorik. 
Dengan demikian simpati adalah sikap untuk dapat mengenali 
keadaan orang lain (dalam hal ini untuk mengenali keadaan 
siswa oleh guru). 
2. Menunjukkan sikap ramah kepada siswa 
Moh.Uzer Usman (2011: 137) menyatakan bahwa sikap 
ramah dapat dikenali dari sikap guru yang tidak 
 59 
 
menggunakan kata-kata yang kasar saat mengajar (baik saat 
guru menjelaskan, ataupun saat guru menanggapi siswa yang 
bertanya), dengan kata lain guru menggunakan bahasa yang 
lembut sehingga anak tidak tersinggung. Hal lain yang harus 
diperhatikan guru sebagai pendengar ketika siswa menjawab 
pertanyaan adalah guru harus mendengarkan siswa yang 
menjawab pertanyaan dengan penuh perhatian. Hal tersebut 
sejalan dengan pernyataan Tikno Lensufiie (2010: 191) yang 
menyatakan bahwa seorang pendengar sebaiknya 
mendengarkan dengan seksama. 
Lunandi (dalam Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 
2011:75) menyatakan bahwa guru sebaiknya tidak memotong 
siswa yang sedang berbicara.Hal tersebut utamanya saat 
siswa menjawab pertanyaan guru. Hal tersebut karena akan 
memberikan tekanan psikologis pada diri siswa siswa, jikalau 
siswa mengalami tekanan psikologis pada akhirnya membuat 
siswa tidak bergairah untuk belajar, bahkan takut untuk 
belajar dan berinteraksi dengan guru. Hal lain yang harus 
dilakukan adalah  Sejalan dengan hal yang telah diuraikan di 
atas, Didik Januari dan Murtafi’atun (2015: 34) menyatakan 
bawa guru hendaknya tidak berkata kasar ataupun menyindir 
siswa. Hal tersebut patut diperhatikan guru dengan harapkan 
siswa akan tertarik dan terus memberikan perhatian 
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pikirannya kepada materi yang dijelaskan guru dengan 
sepenuh hati, bukan karena ketakutan. Dengan demikan 
pengertian ramah di sini adalah kemampuan untuk dapat 
disimpulkan bahwa ramah artinya adalah dapat meresponi 
orang lain dalam kaitannya dengan tutur kata. 
5. Hambatan Pada Komunikasi Pembelajaran 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 70-72) menyatakan 
bahwa rintangan-rintangan atau hambatan-hambatan dalam sebuah 
komunikasi dapat berasal dari sumber pesan, pesan  yang 
disampaikan, lingkungan fisik tempat melakukan proses komunikasi 
serta dapat juga berasal dari penerima pesan. Hambatan-hambatan 
dalam komunikasi tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Sumber pesan  
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 71) menyatakan 
bahwa sumber pesan adalah pengirim pesan yang pada umumnya 
disebut orang yang berbicara atau orang yang menyampaikan 
pesan (dalam hal ini adalah guru). Sumber pesan dapat menjadi 
hambatan jika terjadi hal- hal sebagai berikut : 
1. Komunikator menggunakan bahasa yang sulit dipahami. 
2. Guru tidak memiliki kemampuan bertanya yang baik. 
3. Guru tidak mampu menjawab pertanyaan dari murid. 
4. Sikap guru yang kurang respek dengan murid yang dapat 
terlihat jika guru sering memotong pembicaraan siswa baik 
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saat berbicara, menjawab dan berkomentar; guru 
mengucapkan kata-kata yang merendahkan siswa saat siswa 
belum dapat melakukan hal yang diperintahkan guru; raut 
muka guru yang tidak ramah dengan siswa; serta guru suka 
membentak-mbentak siswa saat menyuruh mengerjakan suatu 
tugas. 
5. Guru kurang menguasai materi. 
b. Pesan 
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 72) 
menyatakan bahwa gangguan yang berupa pesan dalam proses 
komunikasi akan terjadi jika pesan yang dikirim tidak 
dimengerti atau susah dimengerti oleh penerima pesan (dalam 
hal ini adalah siswa pada umumnya). Hal ini dapat disebabkan 
karena pesan dikirim terlalu cepat sehingga kurang jelas 
diterima oleh penerima pesan. Selain itu Donni Juni Priansa 
(2014: 223) menyatakan pesan akan menjadi salah satu 
penghambat berjalannya komunikasi yang baik jika pesan yang 
disampaikan bermakna ganda. 
c. Lingkungan fisik 
Lingkungan fisik adalah lingkungan dimana proses 
komunikasi dilaksanakan (dalam hal ini secara umum adalah 
lingkungan kelas). Lingkungan fisik akan menganggu proses 
komunikasi jika lingkungan tersebut terlalu bising. Kebisingan 
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yang terdapat pada lingkungan fisik dapat disebabkan karena 
lingkungan sekolah yang dekat dengan keramaian ataupun 
kegaduhan tersebut ataupun karena adanya aktifitas yang 
terjadi di luar lingkungan kelas tempat proses belajar-mengajar 
berlangsung. Selain kebisingan, kegaduhan juga dapat 
menganggu proses belajar mengajar. Donni Juni Priansa (2014: 
222) menyatakan bahwa kegaduhan dapat menjadi penyebab 
materi pelajaran atau topik yang sedang disampaikan oleh guru 
tidak dapat dipahami oleh siswa. Kegaduhan dapat menganggu 
proses komunikasi ketika guru terus menyampaikan materi, 
sedangkan peserta didik membuat suasana ruang kelas menjadi 
kacau, misalnya dengan memukul-mukul meja, menganggu 
teman lain ataupun bermain sendiri yang menyebabkan 
pecahnya konsentrasi siswa lain. 
6. Solusi Mengatasi Hambatan Komunikasi 
Di dalam komunikasi tidak dapat terlepas dari hambatan-
hambatan seperti yang telah diungkapkan di atas. Untuk dapat 
menciptakan komunikasi yang baik atau efektif sudah seyogyanya 
komunikator (dalam hal ini guru) perlu mensiasati agar komunikasi 
yang dilaksanakan di dalam proses pembelajaran berlangsung baik. 
Adapun hal yang harus dilakukan guru sebagai suatu bentuk solusi 
mengatasi hambatan-hambatan di dalam berkomunikasi dalam proses 
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pembelajaran menurut Donni Juni Priansa (2014:222-226) diantaranya 
adalah 
1. Untuk dapat mengatasi bahasa yang sulit dipahami hendaknya guru 
mengajukan pertanyaan kepada murid apakah penjelasan yang 
diberikan kepada peserta didik mudah dimengerti? Jika tidak 
hendaknya guru mengulang pernyataannya serta menjelaskan 
dengan lebih pelan, jikalau bisa dijelaskan dengan bahasa ibu 
siswa. 
2. Untuk dapat mengatasi terjemahan yang keliru hendaknya guru 
mengambil kamus Bahasa Indonesia dan atau kamus istilah umum  
atau istilah dalam suatu bidang studi tertentu untuk dapat 
mengetahui arti kata sebenarnya dari masing-masing kata tersebut. 
3. Untuk dapat menyikapi kegaduhan yang dibuat oleh siswa 
hendaknya guru membuat aturan yang disepakati bersama antar 
guru dan siswa sehingga kegaduhan dapat teratasi. Apabila terdapat 
pelanggaran serius yang disebabkan oleh siswa setelah aturan 
disepakati hendaknya guru memberikan hukuman yang tegas dan 
mendidik bagi siswa yang melanggar. Sedangkan kegaduhan yang 
terjadi di luar kelas tidak dapat dihindari, sehingga guru harus 
menggunakan metode belajar yang menarik bagi siswa saat terjadi 
kegaduhan di luar kelas. 
4. Untuk dapat menyikapi pesan bermakna ganda, guru perlu 
memahami adanya kemungkinan bahwa pesan yang diberikan 
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kepada siswa dalam proses pembelajaran memiliki makna yang 
ganda atau lebih dari satu makna, sehingga hendaknya guru 
memilih pilihan kata yang jelas dan tidak menyebabkan 
kebingunga pada siswa. 
5. Untuk dapat menyikapi teknik bertanya yang buruk, hendaknya 
guru melatih serta mengembangkan teknik bertanya kepada siswa. 
6. Untuk dapat menyikapi teknik bertanya yang buruk, hendaknya 
guru melatih serta mengembangkan teknik menjawab kepada 
siswa, selain itu hendaknya guru juga mempelajari materi yang 
akan diajarkan sebelum mengajarkannya kepada siswa. 
7. Untuk dapat mengatasi sikap kurang respek guru pada siswa 
hendakna guru menyadari bahwa peserta didik adalah manusia 
yang perlu diakui potensi dan keberadaannya, sehingga setelah 
menyadarinya pastilah pada diri guru akan timbul sikap respek 
pada siswa 
F. Kerangka Pikir 
Alur pemikiran dalam penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui 
keterampilan guru dalam berkomunikasi dengan siswa dalam 
pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Banyak sekali faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa SD diantaranya yaitu motivasi 
belajar, kecerdasan emosional, penggunaan media, lingkungan belajar,  
serta jalannya proses pembelajaran dimana guru perlu mengaktifkan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Berkaitan dengan 5 hal yang 
 65 
 
mempengaruhi prestasi siswa faktor komunikasi guru adalah faktor utama 
yang berperan untuk membangkitkan motivasi siswa, mengarahkan 
kecerdasan emosional siswa sehingga siswa dapat menyerap pengetahuan 
dengan maksimum, selain itu dalam pelakasanaan pembelajaran 
penggunaan media dan pengaturan lingkungan belajar juga bertujuan 
untuk dapat mendukung kejelasan pesan serta kelancaran komunikasi yang 
disampaikan guru kepada siswa dalam proses pembelajaran. Berkaitan 
dengan hal tersebut, hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam 
berkomuniksi dengan siswa dalam proses pembelajaran diantaranya adalah 
1. Kejelasan 
Kejelasan dalam proses pembelajaran meliputi kejelasan dalam 
menjelaskan dan kejelasan dalam bertanya. Adapun hal-hal yang 
harus diperhatikan terkait kejelasan  menjelaskan dan kejelasan dalam 
bertanya adalah sebagai berikut 
a. Kejelasan dalam menjelaskan 
1) Volume suara yang diucapkan guru saat menjelaskan dapat 
didengar siswa di dalam kelas. 
2) Guru memberikan penekanan pada pernyataan terkait hal-hal 
pokok terkaitmateri pembelajaran ketika menjelaskan. 
3) Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan. 
4) Menerangkan arti kata/istilah yang digunakan ataupun dianggap 
penting dalam pembelajaran. 
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5) Guru memberikan penjelasan yang dikaitkan dengan lingkungan 
sekitar peserta didik terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran. 
6) Guru menggunakan media yang menunjang penyampaian materi 
saat menjelaskan. 
b. Kejelasan dalam bertanya 
1) Guru bertanya dengan volume suara yang jelas kepada siswa. 
2) Setiap pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa hanya untuk 
satu buah masalah. 
3) Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan ke seluruh siswa. 
4) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan setelah guru mengucapkan pertanyaan. 
5) Guru mendistribusikan pertanyaan dengan merata kepada seluruh 
siswa. 
6) Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya 
terkait pelajaran kepada siswa. 
2. Keterbukaan 
a. Sikap simpati 
1) Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami dalam pembelajaran. 
2) Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas.  
3) Guru memberikan arahan kepada siswa saat pembelajaran. 
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4) Guru memberikan apresiasi pada peserta didik yang aktif dalam 
pembelajaran.  
b. Sikap ramah 
1) Guru menggunakan kata-kata yang sopan kepada siswa saat 
pembelajaran. 
2) Guru memberi perhatian penuh kepada siswa yang sedang 
menjawab pertanyaan yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
3) Guru tidak memotong pembicaraan siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan dari guru. 
4) Guru tidak menyindir siswa saat siswa belum mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru terkait materi pelajaran. 
G. Penelitian Yang Relevan 
 Adapun hasil penelitian yang relefan yang dijadikan acuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina (2011: 85) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA siswa 
siswa kelas IV SDNTarumanagara Tawang Tasikmalaya. 
2. Siska Puspitasari (2012: 89) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 
prestasi belajar pada siswa kelas  V SD Se-Gugus III Seyegan, Sleman 
tahun ajaran 2011/2011. 
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3. Singgih Heriyanto (2014: 81) terdapat hubungan positif dan memiliki 
konstribusi antara penggunaan media benda konkret terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV di SD N Gugus Kolopaking. 
4. Septiana Utaminingrum (2015:124) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan penggunaan media audiovisual terhadap 
efektifitas pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan 
menyimak cerita siswa kelas V SD Di Kecamatan Pandak Bantul 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
5. Bima Permana Sukma (2016: 8) yang menyatakan lingkungan belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar di SD Muhammadiyah 
Baturan Colomadu, Surakarta Tahun ajaran 2015/2016. 
6. Hermawan Hery Pranolo (2013: 82) yang menyatakan bahwa metode 
eksperimen berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V 
mata pelajaran IPA SD Negeri Sukomulyo dalam aspek afektif dan 
kognitif.  
7. Luqman Haqi (2015: 74) bahwa terdapat pengaruh komunikasi antara 
guru dengan siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas V MI 
Matholi’ul Huda 02 Troso, Jepara tahun ajaran 2015. 
H. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah deskripsi keterampilan menjelaskan gurukepada siswa 
di SD Negeri Se-gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016pada 
pembelajaran IPA dikelas tinggi?  
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2. Bagaimanakah deskripsi keterampilan bertanya gurukepada siswa di 
SD Negeri Se-gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016pada pembelajaran 
IPA dikelas tinggi?  
3. Bagaimanakah deskripsi simpati gurukepada siswa di SD Negeri Se-
gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta 
pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016pada pembelajaran IPA dikelas 
tinggi?  
4. Bagaimanakah deskripsi sikap ramah guru kepada siswa di SD Negeri 
Se-gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran IPA di kelas tinggi?  
5. Bagaimanakah deskripsi keterampilan menjelaskan gurukepada siswa 
di SD Negeri Se-gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016pada 
pembelajaran Bahasa indonesia dikelas tinggi?  
6. Bagaimanakah deskripsi keterampilan bertanya guru kepada siswa di 
SD Negeri Se-gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran Bahasa indonesia di kelas tinggi? 
7. Bagaimanakah simpati gurukepada siswa di SD Negeri Se-gugus II di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada 
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semester 1 tahun ajaran 2015/2016pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia dikelas tinggi?  
8. Bagaimanakah deskripsi sikap ramah guru kepada siswa di SD Negeri 
Se-gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas tinggi?   
9. Apa hambatan komunikasi yang dialami oleh guru pada pembelajaran 
IPA di kelas tinggi di SD Negeri Se-gugus II di Kecamatan Temon, 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 
2015/2016? 
10. Apa hambatan komunikasi yang dialami oleh guru pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas tinggi di SD Negeri Se-gugus II di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada 
semester 1 tahun ajaran 2015/2016? 
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BAB III                                                                                                                                                    
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang hendak digunakan oleh peneliti adalah penelitian Survei 
untuk meneliti keterampilan komunikasi guru kelas tinggi di SD Negeri se-
Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta. 
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri se-Gugus 2 di Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulon Progo pada bulan Oktober-November 2015. 
C. Populasi  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru kelas tinggi di SD 
Negeri se- Gugus 2 Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta, 
sedangkan sampel yang digunakan adalah sampel populasi dimana semua 
anggota populasi diambil sebagai sampel dengan daftar sebagai berikut : 
Tabel1. Daftar SD N Gugus 2 Temon 
No. 
Nama SD Negeri Gugus II  di 
Kecamatan Temon 
Jumlah Guru 
Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 
1. SD Negeri Kedungdang 1 1 1 
2. SD Negeri Kulur 1 1 1 
3. SD Negeri Kaligintung 1 1 1 
4. SD Negeri Trukan 1 1 1 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan komunikasi 
guru.Lunandi (dalam Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 2011: 73) 
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menyatakan  faktor yang dapat menunjukkan keterampilan komunikasi guru 
adalah kejelasan apa yang dinyatakan dan membuka diri. 
E. Definisi Operasional 
Keterampilan komunikasi adalah suatu kemampuan yang dimiliki 
seseorang terkait kejelasan, baik kejelasan dalam menjelaskan serta kejelasan 
dalam bertanya dan keterbukaan yang dapat diamati dari sikap simpati serta 
sikap ramah. Berikut ini adalah uraian terkait kejelasan apa yang dinyatakan 
dan  keterbukaan yang harus dimiliki guru saat berkomunikasi dengan siswa. 
3. Kejelasan apa yang dinyatakan 
Kejelasan dalam proses pembelajaran meliputi kejelasan dalam 
menjelaskan dan kejelasan dalam bertanya. Adapun hal-hal yang harus 
diperhatikan terkait kejelasan  menjelaskan dan kejelasan dalam bertanya 
adalah sebagai berikut 
c. Kejelasan dalam menjelaskan 
7) Volume suara yang diucapkan guru saat menjelaskan dapat 
didengar siswa di dalam kelas. 
8) Guru memberikan penekanan pada pernyataan terkait hal-hal 
pokok terkaitmateri pembelajaran ketika menjelaskan. 
9) Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan. 
10) Menerangkan arti kata/istilah yang digunakan ataupun dianggap 
penting dalam pembelajaran. 
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11) Guru memberikan penjelasan yang dikaitkan dengan lingkungan 
sekitar peserta didik terkait materi yang dibahas dalam proses 
pembelajaran. 
12) Guru menggunakan media yang menunjang penyampaian materi 
saat menjelaskan. 
d. Kejelasan dalam bertanya 
7) Guru bertanya dengan volume suara yang jelas kepada siswa. 
8) Setiap pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa hanya untuk 
satu buah masalah. 
9) Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan ke seluruh siswa. 
10) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan setelah guru mengucapkan pertanyaan. 
11) Guru mendistribusikan pertanyaan dengan merata kepada seluruh 
siswa. 
12) Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya 
terkait pelajaran kepada siswa. 
4. Keterbukaan 
c. Sikap simpati 
5) Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami dalam pembelajaran. 
6) Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas.  
7) Guru memberikan arahan kepada siswa saat pembelajaran. 
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8) Guru memberikan apresiasi pada peserta didik yang aktif dalam 
pembelajaran. 
d. Sikap ramah 
5) Guru menggunakan kata-kata yang sopan kepada siswa saat 
pembelajaran. 
6) Guru memberi perhatian penuh kepada siswa yang sedang 
menjawab pertanyaan yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
7) Guru tidak memotong pembicaraan siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan dari guru. 
8) Guru tidak menyindir siswa saat siswa belum mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru terkait materi pelajaran. 
F. Teknik Pegumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti memilih untuk dapat menggunakan lembar 
observasi.Selain itu, peneliti melengkapinya hasil wawancara tidak 
terstruktur.Selain itu peneliti juga menggunakan catatan anakdot serta 
dokumentasi berupa foto untuk dapat memperkuat hasil penelitian.Adapun 
jenis-jenis observasi yang hendak digunakan oleh peneliti adalah observasi 
nonpartisipasi, yang artinya bahwa dalam kegiatan observasi peneliti datang 
di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut. 
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G. Instrumen Penelitian 
Tujuan dari penyususnan instrumen ini untuk dapat mendeskripsikan 
keterampilan komunikasi guru kelas tinggi pada pembelajaran IPA dan 
Bahasa Indonesia pada SD se-Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta .Berikut ini adalah tabel instrumen penelitian 
keterampilan komunikasi guru. 
Tabel 2. Tabel Instrumen Penelitian 
Variabel Sub Variabel Indikator Item Soal Jumlah Soal 
Keterampilan 
Komunikasi 
Guru 
Kejelasan Kejelasan 
Dalam 
Menjelaskan 
1-6 6 
 Kejelasan 
Dalam 
Bertanya 
7-12 6 
Keterbukaan Sikap 
Simpati 
13-16 4 
 Sikap Ramah 17-20 4 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan 2 jenis data yaitu data 
kualitatif serta data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari kolom 
keterangan pada lembar observsai serta catatan lapangan sedangkan data 
kuantitatif diperoleh dari skor yang didapatkan pada kolom pilihan “YA” 
yang memiliki skor 1 (jika perilaku teramati sesuai dengan pernyataan lembar 
observasi) atau “TIDAK” yang memiliki skor 0 (jika perilaku teramati tidak 
sesuai dengan pernyataan lembar observasi). 
Metode survei adalah metode penelitian yang termasuk ke dalam metode 
penelitian deskritif, sehingga menurut Andi Prastowo (2011: 223) teknik yang 
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dapat digunakan untuk menganalisisnya adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Suharsimi Arikunto (2013:269) menyatakan bahwa analisis data 
dengan menggunakan tenik deskriptif kualitatif memanfaatkan presentase 
hanya merupakan langkah awal saja dari keseluruhan proses analisis hal 
tersebut dikarenakan hasil perhitungan presentase yang dinyatakan dalam 
bentuk bilangan merupakan ukuran yang bersifat kuantitatif. Adapun rumus 
yang digunakan untuk dapat menghitung presentase menurut Mohammad Ali 
(2013: 201) adalah sebagai berikut: 
% =
𝑛
𝑁
× 100 
Di mana : n= Nilai yang diperoleh 
     N= Jumlah seluruh nilai 
Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2013:269) menyatakan bahwa analisis 
kualitatif tentu harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang menunjuk pada 
pernyataan keadaan.Selain itu, Nana Syaodih Sukmadinata (2012:136) juga 
menyatakan bahwa hasil analisis kualitatif dapat berupa deskripsi naratif-
kualitatif tentang hal-hal yang esensial.Berdasarkan kedua pernyataan 
tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil penilaian yang berupa bilangan 
tersebut harus diubah menjadi sebuah ukuran kualitas, sehingga hasil 
penilaian yang berupa bilangan tersebut harus diubah menjadi sebuah 
predikat lalu menguraikannya menjadi suatu deskripsi dari suatu pokok hal 
yang umum dari suatu hasil penelitian.Berdasarkan uraian tersebut, untuk 
dapat menentukan predikat terkait keterampilan komunikasi guru pada 
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pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah dengan menentukan kriteria klasifikasi. 
Peneliti dalam penelitian menetapkan pilihan kategori dengan 
menghitung frekuensi item pernyataan yang didapatkan pada kegiatan 
observasi yang dinyatakan dalam persen. Riduwan (2013:88-89) menyatakan 
bahwa kriteria interpretasi dapat dibagi menjadi 5 kategori, yaitu rendah 
sekali, rendah, cukup tinggi, tinggi, dan sangat tinggi sebagai berikut: 0%-
20%, 21%-40%, 41%-60%, 61%-80%, 81%-100%. Berdasarkan kedua 
pernyataan tersebut didapatkan tabel kategori sebagai berikut: 
Tabel 3. Tabel Kategori 
Presentase (%) Keterangan 
0-20 
21-40 
41-60 
61-80 
81-100 
Rendah Sekali 
Rendah 
Cukup Tinggi 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
 Selanjutnya, setelah peneliti mengetahui kategori berdasarkan hasil 
penelitian, peneliti menguraikan hal umum yang terjadi dalam proses 
komuniksi guru kepada siswa pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia 
kelas tinggi SD Negeri Se-Gusus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta pada semester satu tahun ajaran 2015/2016. 
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BAB IV                                                                                                                         
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan keterampilan guru 
kelas tinggi pada proses pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan 
Bahasa Indonesia di kelas tinggi di SD Negeri Se-Gugus 2 di Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta pada semester satu tahun ajaran 
2015/2016. Jumlah SD Negeri di gugus 2 terdapat 4 Sekolah yaitu SD Negeri 
Kedungdang, SD Negeri Trukan, SD Negeri Kaligintung dan SD Negeri 
Kulur. Secara umum seluruh SD Negeri di gugus 2 di Kecamatan Temon, 
Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta terletak di daerah pedesaan dengan 
masing-masing kelas tinggi (kelas 4, kelas 5 dan kelas 6) diampu oleh satu 
orang guru mata pelajaran. 
B. Hasil Penelitian  
1. Hasil Penelitian Keterampilan Komunikasi Guru Kelas Tinggi SD 
NegeriSe-Gugus 2 Di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta Pada Pembelajaran IPA 
Pada penelitian ini didapatkan 2 data yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari keterangan yang tertera pada 
kolom keterangan pada lembar observasi, catatan lapangan serta 
dokumentasi berupa foto yang tertera pada halaman lampiran. Data 
kuantitatif pada didapatkan dari lembar observasi yang terdiri dari 20 
item pernyataan. Pilihan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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“Ya” dan “Tidak.” Jawaban “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan 
“Tidak” diberi skor 0. Untuk dapat mengukur keterampilan guru kelas 
tinggi dalam pembelajaran IPA semester satu tahun ajaran 2015/2016 
pada SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, 
Yogyakarta dengan jumlah total guru yang diteliti sebanyak 12 guru. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat didapatkan skor perolehan 
total didapatkan dengan mengalikan skor tertingi dengan jumlah item 
yang digunakan, sehingga diperoleh frekuensi total  20 x 12 = 240. 
Berdasarkan hasil observasi yang tercantum dalam halaman 
lampiran, jumlah skor yang didapatkan pada proses pembelajaran terkait 
dengan keterampilan komunikasi lembar observasi hasil penelitian 
keterampilan komunikasi pada pembelajaran IPA adalah 215. Berikut ini 
adalah penghitungan pencapaian keterampilan komunikasi guru kelas 
tinggi pada pembelajaran IPA di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta semester 1 tahun ajaran 
2015/2016 dalam persen. 
% =
𝑛
𝑁
× 100 
 % = 
215
240
× 100 = 89,583 
Setelah hasil penghitungan pencapaian keterampilan komunikasi dalam 
persendidapatkan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan predikat 
yang menyatakan keadaan.Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
membandingkan hasil penghitungan skor dalam bentuk persen dengan 
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tabel kategori.Berikut ini adalah tabel kategori yang digunakan 
berdasarkan Riduwan (2013:88-89). 
Tabel 4. Kategori Keterampilan Komunikasi Guru Pada Pembelajaran IPA  
Presentase (%) Keterangan 
0-20 
21-40 
41-60 
61-80 
81-100 
Rendah Sekali 
Rendah 
Cukup Tinggi 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
Dari seluruh uraian di atas, didapatkan kesimpulan bahwa pencapaian 
keterampilan komunikasi guru kelas tinggi pada pembelajaran IPA di SD 
N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon pada semester 1 tahun ajaran 
2015/2016 sebesar 89,583%, jika dibandingkan dengan tabel 4, maka 
presentase tersebut masuk ke dalam kategori sangat tinggi. Sekalipun 
masuk ke dalam kategori sangat tinggi, dalam proses pembelajarannya 
tidak semua hal yang didasarkan pada lembar observasi dilakukan oleh 
semua guru kelas tinggi pada pembelajaran IPA di SD N Se-Gugus 2 di 
Kecamatan Temon pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016. Untuk skor 
pencapaian setiap item pernyataan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 
 
Gambar1. Diagram Pencapaian Keterampilan Komunikasi Pada 
Pembelajaran IPA 
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Selanjutnya, untuk uraiannya berdasarkan lembar observasi, catatan 
lapangan serta wawancara yang tertera pada halaman lampiran dijelaskan 
sebagai berikut: 
Untuk Indikator kejelasan dalam menjelaskan guru kelas tinggi pada 
pembelajaran IPA di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon pada semester 
1 tahun ajaran 2015/2016 ketika mengajar berdasarkan hasil observasi 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Seluruh responden menjelaskan dengan volume suara yang dapat 
didengarkan seluruh siswa di dalam kelas yang ditunjukkan dengan 
dapat didengarnya suara sampai belakang kelas. 
b. Seluruh responden memberikan penekanan terkait hal-hal pokok terkait 
dengan pembelajaran dengan memperjelas makna dari suatu maksud 
materi dengan cara menjelaskan suatu hal terkait materi yang diajarkan 
disertai dengan memperagakannya. 
c. Seluruh responden berbicara lancar ketika menjelaskan, hal tersebut 
teramati dari kalimat yang diucapkan seluruh responden tidak tersendat-
sendat ketika menjelaskan. 
d. Seluruh responden menerangkan istilah yang penting yang terdapat 
dalam materi pembelajaran IPA yaitu istilah tentang suatu proses 
maupun nama ilmiah. 
e. Tidak semua responden mengkaitkan mata pelajaran dengan 
lingkungan sekitar anak. Sebanyak 11 responden mengkaitkan 
pembelajaran dengan lingkungan sekitar anak. Sedangkan 1 responden 
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yaitu responden 6 tidak mengkaitkan pembelajaran dengan lingkungan 
anak dikarenakan materi yang dipelajari adalah materi tata surya                     
(mengenal planet di tata surya) jadi tidak bisa dihubungkan dengan 
lingkungan anak .  
f. Tidak semua responden menggunakan media dalam proses 
pembelajaran IPA. Sebanyak 10 responden yang menggunakan media 
dalam proses pembelajaran, sedangkan 2 responden yaitu responden 3 
dan responden 9 tidak menggunakan media. Responden 3 dan 
responden 9 tidak menggunakan media dengan alasan bahawa materi 
yang mereka ajarkan mudah ditemui siswa pada kehidupan sehari-hari 
dan keterbatasan waktu untuk menyiapkan media karena dalam satu 
hari terdapat beberapa mata pelajaran. 
      Untuk Indikator kejelasan dalam bertanya guru kelas tinggi pada 
pembelajaran IPA di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon pada 
semester 1 tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan hasil observasi diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Seluruh responden bertanya dengan volume suara yang jelas. Hal 
tersebut diketahui dari volume suara yang dapat didengarkan seluruh 
siswa di dalam kelas yang ditunjukkan dengan dapat didengarnya suara 
sampai belakang kelas saat guru bertanya. 
b. Seluruh responden menanyakan satu buah masalah setiap kali 
melontarkan pertanyaan kepada siswa. Secara umum pertanyaan yang 
ditanyakan guru adalah pertanyaan pengetahuan yang pada umumnya 
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siswa diminta untuk dapat menyebutkan suatu pengertian dari suatu 
istilah dalam materi IPA yang dibahas 
c. Seluruh responden mengajukan pertanyaan yang ditujukan ke seluruh 
siswa. Hal tersebut diketahui dari setiap kali responden melontarkan 
pertanyaan, seluruh responden melontarkan pertanyaan baru dilanjutkan 
dengan menunjuk siswa.  
d. Seluruh responden memberikan waktu siswa untuk menjawab 
pertanyaan setelah pertanyaan diucapkan kepada siswa. 
e. Tidak seluruh responden mendistribusikan pertanyaan secara merata 
kepada seluruh siswa. Hanya responden 9 yang mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada siswa. Hal tersebut karena responden 
9 mengguakan metode tanya jawab dalam proses pembelajaran, 
sedangkan responden yang tidak mendistribusikan pertanyaan secara 
merata menyatakan bahwa tidak mendistribusikan pertanyaan secara 
merata karena jika pertanyaan diberikan secra merata maka waktu akan 
habis untuk kegiata tanya jawab.  
f. Tidak seluruh responden menggunakan teknik pemindahan giliran. Dari 
12 responden hanya 7 responden yang melakukan pindah gilir saat 
bertanya, sedangkan 5 responden tidak melakukan pindah gilir saat 
bertanya. Responden yang tidak melakukan pindah gilir saat bertanya 
adalah responden 1, responden 4, responden 6, responden 10, dan 
responden 11. Adapun alasan kelima responden tersebut tidak 
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melaksanakan teknik pindah gilir adalah karena jika teknik pindah gilir 
dilaksanakan akan sangat menyita waktu.  
   Indikator selanjutnya adalah sikap simpati. Sikap simpati guru kelas 
tinggi pada pembelajaran IPA di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon 
pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan hasil observasi 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi pada pembelajaran IPA 
di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon pada semester 1 tahun ajaran 
2015/2016 sudah memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami dalam pembelajaran utamanya 
saat guru sudah selesai menjelaskan.  
b. Seluruh responden memantau semua peserta didik saat siswa 
mengerjakan penugasan serta memberikan arahan utamanya saat siswa 
mengerjakan tugas dan saat siswa melakukan sikap yang dapat 
menganggu kegiatan pembelajaran dengan berkeliling, memantau dan 
memberikan arahan pada siswa yang mengerjakan tugas.  
c. Tidak seluruh responden juga memberikan apresiasi pada peserta 
didik yang aktif dalam pembelajaran dalam bentuk tepuk tangan, 
sanjungan ataupun kalung penghargaan. Akan tetapi, tidak seluruh 
responden memberikan apresiasi pada siswanya. Menurut hasil 
penelitian, responden yang tidak memberikan apresisisi meskipun 
siswa menyatakan bahawa seperti itulah cara responden mengajar. 
Adapun responden yang tidak memberikan apresiasi adalah responden 
 85 
 
1, responden 2, responden 3, responden 4, responden 6, responden 12. 
Responden 1 menyatakan bahwa pemberian apresiasi di kelas tinggi 
kurang begitu berdampak pada motivasi siswa untuk belajar, selain itu 
siswa yang cenderung mendapat apresiasi adalah siswa yang memiliki 
kemampuan yang baik, sehingga dapat menyebabkan siswa lain yang 
kurang berprestasi merasa kurang dihargai. Responden 2 berpendapat 
bahwa apresiasi tidak berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar, 
selain itu siswa yang diberikan apresiasi cenderung akan 
membanggakan dirinya. Responden 3 memberikan keterangan bahwa 
anak kelas 6 lebih tepat diberikan arahan daripada apresiasi. 
Responden 4 menyatakan bahwa dalam pembelajaran IPA saat 
observasi berlangsung banyak siswa yang tidak tertib saat mengikuti 
pembelajaran utamanya saat pembahasan hasil diskusi, sehingga guru 
lebih berfokus pada pengkondidian kelas. Selanjutnya, responden 6 
menyatakan bahwa apresiasi kurang berpengaruh bagi siswa, bahkan 
kalau ada anak yang mendapatkan apresisi terdapat siswa lain yang 
malah meledeknya, sedangkan responden 12 menyatakan bahwa 
apresiasi yang secara umum bertujuan meningkatkan motivasi tidak 
berpengaruh pada motivasi belajar di kelas 6. 
        Indikator yang terakhir adalah menunjukkan sikap ramah. Sikap ramah 
guru kelas tinggi pada pembelajaran IPA di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan 
Temon pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan hasil observasi 
diuraikan sebagai berikut:  
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a. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta menggunakan 
kata-kata yang sopan kepada peserta didik saat pembelajaran (tidak 
mengucapkan kata-kata kotor). 
b. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta memberi 
perhatian penuh kepada peserta didik yang sedang menjawab 
pertanyaan yang berasal dari guru terkait materi pembelajaran. Hal 
tersebut dapat terlihat dari sikap responden yang menghadap kepada 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
c. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta tidak 
memotong pembicaraan peserta didik saat siswa menjawab pertanyaan 
dari responden.  
d. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta tidak 
menyindir peserta didik saat siswa belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan responden terkait materi pelajaran. 
2. Hasil Penelitian Keterampilan Komunikasi Guru Kelas Tinggi SD 
NegeriSe-Gugus 2 Di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pada penelitian ini didapatkan 2 data yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari keterangan yang tertera pada 
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kolom keterangan pada lembar observasi, catatan anekdot serta 
dokumentasi berupa foto yang tertera pada halaman lampiran. Data 
kuantitatif pada didapatkan dari lembar observasi yang terdiri dari 20 item 
pernyataan. Pilihan yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Ya” dan 
“Tidak.” Jawaban “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi 
skor 0. Untuk dapat mengukur keterampilan guru kelas tinggi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia semester satu tahun ajaran 2015/2016 
pada SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, 
Yogyakarta dengan jumlah total guru yang diteliti sebanyak 12 guru. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat didapatkan skor perolehan 
total didapatkan dengan mengalikan skor tertingi dengan jumlah item yang 
digunakan, sehingga diperoleh frekuensi total  20 x 12 = 240. 
 Berdasarkan hasil observasi yang tercantum pada halaman lampiran, 
jumlah skor yang didapatkan pada proses pembelajaran terkait dengan 
keterampilan komunikasi lembar observasi hasil penelitian keterampilan 
komunikasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 207. Selanjutnya 
langkah awal analisis data yang dilakukan adalah dengan menghitung 
presentase. Berikut ini adalah penghitungan pencapaian keterampilan 
komunikasi guru kelas tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta 
semester 1 tahun ajaran 2015/2016 dalam persen 
% =
𝑛
𝑁
× 100 
% = 
207
240
× 100 = 86,25 
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Setelah hasil penghitungan pencapaian keterampilan komunikasi dalam 
persendidapatkan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan predikat 
yang menyatakan keadaan.Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
membandingkan hasil penghitungan skor dalam bentuk persen dengan 
tabel kategori.Berikut ini adalah tabel kategori yang digunakan 
berdasarkan Riduwan (2013:88-89). 
 
Tabel 5. Kategori Keterampilan Komunikasi Guru Pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
Presentase (%) Keterangan 
0-20 
21-40 
41-60 
61-80 
81-100 
Rendah Sekali 
Rendah 
Cukup Tinggi 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
Dari seluruh uraian di atas, didapatkan kesimpulan bahwa pencapaian 
keterampilan komunikasi guru kelas tinggi gugus 2 di SD N se-Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta sebesar 86,25%, 
ketika dibandingkan dengan tabel 5, maka presentase tersebut masuk ke 
dalam kategori sangat tinggi. Sekalipun masuk ke dalam kriteria klasifikasi 
sangat tinggi, dalam proses pembelajarannya tidak semua hal yang 
didasarkan pada lembar observasi dilakukan oleh semua guru kelas tinggi 
di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, 
Yogyakarta pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016. Untuk skor 
pencapaian setiap item pernyataan dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Diagram Pencapaian Keterampilan Komunikasi Pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
 
Selanjutnya, uraian berdasarkan lembar observasi serta catatan anekdot 
yang tertera pada halaman lampiran dijelaskan sebagai berikut: 
Untuk Indikator kejelasan dalam menjelaskan guru kelas tinggi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon 
pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 ketika mengajar berdasarkan hasil 
observasi diuraikan sebagai berikut: 
a. Seluruh responden menjelaskan dengan volume suara yang dapat 
didengarkan seluruh siswa di dalam kelas yang ditunjukkan dengan 
dapat didengarnya suara sampai belakang kelas. 
b. Seluruh responden memberikan penekanan terkait hal-hal pokok terkait 
dengan pembelajaran dengan memberikan dengan menjelaskan suatu 
hal terkait materi disertai dengan menunjukkan point pentingnya yang 
ditunjang dengan media pelajaran ataupun dalam bentuk peragaan 
kecil. 
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c. Seluruh responden berbicara lancar ketika menjelaskan, hal tersebut 
teramati dari kalimat yang diucapkan seluruh responden tidak tersendat-
sendat ketika menjelaskan. 
d. Tidak seluruh responden menerangkan istilah yang penting yang 
terdapat dalam materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Responden yang 
tidak menerangkan istilah yang penting dalam materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia adalah responden 1 dan responden 8. Berdasarkan 
hasil wawancara kedua responden tersebut memberikan penjelasan 
bahwa materi pembelajaran yang diajarkan pada anak pada saat 
dilaksanakn observasi sangat mudah dipahami anak. 
e. Tidak semua responden mengkaitkan mata pelajaran dengan 
lingkungan sekitar anak. Sebanyak 10 responden mengkaitkan 
pembelajaran dengan lingkungan sekitar anak. Sedangkan 2 responden 
yaitu responden 8 dan responden 9 tidak mengkaitkan pembelajaran 
dengan lingkungan anak dikarenakan materi yang dipelajari pada saat 
pelaksanaan observasi pada responden 8 adalah materi terkait dengan 
mencari kalimat utama dan kata tanya. Seangkan materi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada responden 9 adalah materi afiks.  
f. Tidak semua responden menggunakan media dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebanyak 6 responden yang 
menggunakan media dalam proses pembelajaran, sedangkan 6 
responden yaitu responden 1, responden 2, responden 3 dan responden 
8, responden 9 dan responden 12 tidak menggunakan media. 
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Berdasarkan hasil wawancara responden 1 tidak menggunakan media 
dengan alasan bahwa sudah cukup menggunakan buku paket untuk 
membahas tentang materi denah karena semua siswa memiliki buku 
paket. Selain itu ketka guru menjelaskan siswa dapat langsung melihat 
gambar denah pada buku paket masing-masing. 
      Responden 2 menyatakan bahwa untuk dapat mempersiapkan 
media mengalami kesulitan karena materinya adalah drama, selain itu 
sekolahan juga tidak memiliki proyektor. Responden 3 menyatakan 
bahwa pembahasan terkait dengan mencari makna tersirat dan tersurat 
sudah cukup dengan menggunakan buku paket sebagai acuan karena 
semua siswa memiliki buku paket yang sama dan dirasa lebih efektif.  
Responden 8 tidak menggunakan media dikarenakan karena merasa 
sudah cukup menggunakan bahan yang sudah ada yaitu buku paket, 
selain itu guru menyatakan bahwa semua siswa memiliki buku paket 
sehingga siswa dapat fokus dengan bacaan yang sedang dibahas. 
Responden 9 tidak menggunakan media karena pembelajaran dengan 
materi afiks menggunakan metode tanya jawab dimana guru 
menuliskan point penting berupa penggolongan afiks beserta 
contohnya. Hal tersebut dikarenakan semua siswa memiliki buku 
paket. Responden 12 tidak menggunakan media dengan alasan bahwa 
pembelajaran akan lebih efektif saat membahas materi 
memparafrasekan puisi menjadi sebuah prosa dengan langsung 
mempraktekkannya. 
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      Untuk Indikator kejelasan dalam bertanya guru kelas tinggi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon 
pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan hasil observasi 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Seluruh responden bertanya dengan volume suara yang jelas. Hal 
tersebut diketahui dari volume suara yang dapat didengarkan seluruh 
siswa di dalam kelas yang ditunjukkan dengan dapat didengarnya suara 
sampai belakang kelas saat guru bertanya. 
b. Seluruh responden menanyakan satu buah masalah setiap kali 
melontarkan pertanyaan kepada siswa. Secara umum pertanyaan yang 
ditanyakan guru adalah pertanyaan pengetahuan yang pada umumnya 
siswa diminta untuk dapat menyebutkan suatu pengertian dari suatu 
istilah dalam materi Bahasa Indonesia yang dibahas. 
c. Seluruh responden mengajukan pertanyaan yang ditujukan ke seluruh 
siswa. Hal tersebut diketahui dari setiap kali responden melontarkan 
pertanyaan, seluruh responden melontarkan pertanyaan baru dilanjutkan 
dengan menunjuk siswa.  
d. Seluruh responden memberikan waktu siswa untuk menjawab 
pertanyaan setelah pertanyaan diucapkan kepada siswa. 
e. Tidak seluruh responden mendistribusikan pertanyaan secara merata 
kepada seluruh siswa. Hanya responden 9 yang mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada siswa. Hal tersebut karena responden 
9 mengguakan metode tanya jawab dalam proses pembelajaran, 
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sedangkan responden yang tidak mendistribusikan pertanyaan secara 
merata menyatakan bahwa tidak mendistribusikan pertanyaan secara 
merata karena jika pertanyaan diberikan secra merata maka waktu akan 
habis untuk kegiata tanya jawab.  
f. Tidak seluruh responden menggunakan teknik pemindahan giliran. Dari 
12 responden hanya 5 responden yang melakukan pindah gilir saat 
bertanya, sedangkan 7 responden tidak melakukan pindah gilir saat 
bertanya. Responden yang tidak melakukan pindah gilir saat bertanya 
adalah responden 1, responden 2, responden 4, responden 6, responden 
10, dan responden 11, responden 12. Adapun alasan umum kelima 
responden tersebut tidak melaksanakan teknik pindah gilir adalah 
karena jika teknik pindah gilir dilaksanakan kurang efektif karena akan 
sangat menyita waktu.  
        Indikator selanjutnya adalah sikap simpati. Sikap simpati guru kelas 
tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SD N Se-Gugus 2 di 
Kecamatan Temon pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan 
hasil observasi diuraikan sebagai berikut: 
a. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi pada pembelajaran IPA 
di SD N Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon pada semester 1 tahun ajaran 
2015/2016 sudah memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami dalam pembelajaran utamanya 
saat guru sudah selesai menjelaskan.  
 94 
 
b. Seluruh responden memantau semua siswa saat siswa mengerjakan 
penugasan serta memberikan arahan utamanya saat siswa mengerjakan 
tugas dan saat siswa melakukan sikap yang dapat menganggu kegiatan 
pembelajaran dengan berkeliling dan memantau siswa yang sedang 
mengerjakan tugas.  
c.  Seluruh responden memberikan arahan pada siswa saat siswa 
mengerjakan tugas.  
d. Tidak seluruh responden juga memberikan apresiasi pada peserta didik 
yang aktif dalam pembelajaran dalam bentuk tepuk tangan, sanjungan 
ataupun kalung penghargaan. Akan tetapi, tidak seluruh responden 
memberikan apresiasi pada siswanya. Menurut hasil penelitian, 
responden yang tidak memberikan apresisisi meskipun siswa 
menyatakan bahawa seperti itulah cara responden mengajar. Adapun 
responden yang tidak memberikan apresiasi adalah responden 1, 
responden 2, responden 3, responden 6, responden 12. Responden 1 
menyatakan bahwa pemberian apresiasi di kelas tinggi kurang begitu 
berdampak pada motivasi siswa untuk belajar, selain itu siswa yang 
cenderung mendapat apresiasi adalah siswa yang memiliki kemampuan 
yang baik, sehingga dapat menyebabkan siswa lain yang kurang 
berprestasi merasa kurang dihargai. Responden 2 berpendapat bahwa 
apresiasi tidak berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar, selain 
itu siswa yang diberikan apresiasi cenderung akan membanggakan 
dirinya. Responden 3 memberikan keterangan bahwa anak kelas 6 lebih 
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tepat diberikan arahan daripada apresiasi. Selanjutnya, responden 6 
menyatakan bahwa apresiasi kurang berpengaruh bagi siswa, bahkan 
kalau ada anak yang mendapatkan apresisi terdapat siswa lain yang 
malah meledeknya, sedangkan responden 12 menyatakan bahwa 
apresiasi yang secara umum bertujuan meningkatkan motivasi tidak 
berpengaruh pada motivasi belajar di kelas 6. 
  Indikator yang terakhir adalah menunjukkan sikap ramah. Sikap 
ramah guru kelas tinggi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SD N Se-
Gugus 2 di Kecamatan Temon pada semester 1 tahun ajaran 2015/2016 
berdasarkan hasil observasi diuraikan sebagai berikut:  
a. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta 
menggunakan kata-kata yang sopan kepada peserta didik saat 
pembelajaran (tidak mengucapkan kata-kata kotor). 
b. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta memberi 
perhatian penuh kepada peserta didik yang sedang menjawab 
pertanyaan yang berasal dari guru terkait materi pembelajaran. Hal 
tersebut dapat terlihat dari sikap responden yang menghadap kepada 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
c. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta tidak 
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memotong pembicaraan peserta didik saat siswa menjawab pertanyaan 
dari responden.  
d. Seluruh responden yang mengampu kelas tinggi di SD N Gugus 2 di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta tidak 
menyindir peserta didik saat siswa belum mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan responden terkait materi pelajaran. 
3. Hasil Penelitian Hambatan Komunikasi Yang Dialami Guru Dalam 
Pembelajaran IPA Dan Bahasa Indonesia Pada Kelas Tinggi Di SD 
NegeriSe-Gugus 2 Temon 
  Berdasarkan hasil penelitian, dalam proses komunikasi yang terjadi 
di Di SD N se-Gugus 2 Temon tidak terlepas dari hambatan. Akan tetapi 
tidak semua responden di SD Negeri Se-Gugus 2 Temon, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta mengalami hambatan. Berikut ini adalah uraian 
hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas tinggi SD N Se-Gugus 2 Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta yang didasarkan pada wawancara yang tertera dalam halaman 
lampiran :  
C. Responden 1 memberikan penjelasan bahwa sekalipun dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat siswa yang menganggu 
jalannya komunikasi (berbicara sendiri dengan siswa lain di dalam 
kelas) saat guru menjelaskan tentang materi denah, tetapi guru 
berpendapat hal tersebut adalah hal yang biasa dilakukan anak-anak, 
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sehingga hanya perlu diarahkan, sehingga bagi guru tidak menghambat 
komunkasi saat pembelajaran. 
D. Responden 2 memberikan penjelasan bahwa terdapat siswa yang tidak 
selalu fokus pada pembelajaran bahkan terdapat siswa yang berjalan-
jalan sat guru menjelaskan materi tentang drama, tetapi guru tidak 
merasa terganggu saat berkomunikasi atau menyampaikan mata 
pelajaran karena guru menyadari bahwa setiap anak memiliki 
kepribadian yang berbeda-beda, sehingga guru mensiasati dengan 
menjelaskan sambil menuliskan point penting terkait materi yang 
dijelaskan di papan tulis sehingga sekalipun terdapat siswa yang tidak 
selalu fokus mengikuti pelajaran dapat mengetahui dari mencatat materi 
yang telah diajarkan. 
E. Responden 3 tidak mengalami hambatan komunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena semua siswa memperhatikan 
saat guru menyampaikan materi. 
F. Responden 4 tidak mengalami hambatan komunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  
G. Responden 6 tidak mengalami hambatan komunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena semua siswa memperhatikan 
saat guru menyampaikan materi. 
H. Responden 7 tidak mengalami hambatan saat menyampaikan materi 
bertelepon, sekalipun terdapat siswa yang bermain sendiri dengan tean 
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di sampingnya. Adapun hal yang dilakukan oleh guru adalah mendekati 
siswa yang tidak memperhatikan tersebut serta memberikan arahan. 
I. Responden 8 tidak mengalami hambatan komunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena semua siswa memperhatikan 
saat guru menyampaikan materi. 
J. Di kelas yang diampu oleh Responden 9 terdapat siswa yang memiliki 
kemampuan untuk menangkap pelajaran jauh di bawah siswa lainnya 
sehingga siswa tersebut ketika ditanya jarang menjawab. Akan tetapi 
Responden 9 menyatakan tidak terganggu dengan siswa tersebut (tidak 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan siswa tersebut), 
selain itu Responden 9 menyatakan bahwa hanya perlu lebih sabar 
untuk mengajar siswa dengan kemampuan yang berada di bawah anak 
lain. 
K. Responden 10 tidak mengalami hambatan komunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena semua siswa memperhatikan 
saat guru menyampaikan materi. 
L. Responden 11 tidak mengalami hambatan komunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena semua siswa memperhatikan 
saat guru menyampaikan materi. 
M. Responden 12 tidak mengalami hambatan komunikasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena semua siswa memperhatikan 
saat guru menyampaikan materi. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian Keterampilan Komunikasi Guru Kelas 
Tinggi SD NegeriSe-Gugus 2 Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta  
1. Pembahasan Keterampilan Komunikasi Dalam Pembelajaran 
IPA Di Kelas Tinggi SD NegeriSe-Gugus 2 Temon  
Dari seluruh uraian hasil penelitian di atas yang dimaksud dengan 
responden adalah seluruh guru yang mengampu kelas tinggi di SD N 
Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, 
Yogyakarta.Pencapaian keterampilan komunikasi pada pembelajaran 
IPA oleh guru kelas tinggi Se-Gugus 2 di SD Negeri di Kecamatan  
Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta pada semester satu tahun 
ajaran 2015/2016 sebesar 89,583%, sehingga dapat dikelompokkan ke 
dalam kategori sangat tinggi.Kalasifiksi tinggi yang dimaksud di sini 
adalah tinggi dalam hal itensitas pelaksanaannya. 
Pada indikator kejelasan dalam menjelaskan seluruh item yang 
memperoleh skor tertiggi adalah pernyataan terkait  volume suara 
yang diucapkan seluruh responden saat menjelaskan dapat didengar 
siswa di dalam kelas. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penelitian 
dimana suara guru dapat didengar sampai ruang kelas bagian 
belakang. Selajutnya,  pernyataan tentang pemberian penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait materi pembelajaran ketika 
menjelaskan. Penekanan yang dilakukan oleh responden dalam 
pembelajaran dapat berupa penekanan suara ataupun penekanan suara 
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yang disertai dengan gerakan tubuh (utamanya tangan) untuk 
menegaskan materi pokok yang sedang disampaikan.Selanjutnya, 
berbicara dengan lancar ketika menjelaskan. Hal tersebut dapat 
diketahui dari cara berbicara responden yang tidak tersendat-sendat 
saat menjelaskan materi pembelajaran. Sedangkan untuk item 
pernyataan  dengan skor terendah adalah pernyataan tentang dimana 
penggunaan media oleh guru dalam proses pembelajaran karena guru 
merasa cukup melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku 
paket. 
Pada indikator keterampilan dalam bertanya seluruh item 
pernyataan  yang memperoleh skor tertiggi adalah  item terkait 
volume suara guru saat bertanya pada  yang jelas kepada siswa. Hal 
tersebut dapat teramati saat pelaksanaan pembelajaran dimana saat 
bertanya suara guru dapat didengar sampai bagian belakang kelas, 
kedua item pernyataan yang menyatakan bahwa guru memberikan 
satu buah pertanyaan untuk satu buah masalah.Hal tersebut dapat 
teramati saat pelaksanaan pembelajaran dimana setiap bertanya guru 
hanya memberikan satu buah pertanyaan. Selanjutnya, item 
pernyataan yang menyatakan bahwa guru  mengajukan pertanyaan 
yang diajukan ke seluruh siswa yang dapat teramati saat proses 
pembelajaran dimana guru memberikan pertanyaan terlebih dahulu 
sebelum menujuk siswa untuk menjawab. Selanjutnya item  
memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab pertanyaan setelah 
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respondenmengucapkan pertanyaan kepada siswa.  Hal tersebut dapat 
teramati dalam penelitian. Sedangka item yang memperoleh skor 
terendah adalah  item pernyataan terkait pendistribusian pertanyaan 
secara merata kepada seluruh sisw. Gurua tidak mendistribusikan 
pertanyaan dengan merata kepada seluruh siswa dengan alasan jika 
melakukan pindah gilir, maka waktu akan habis hanya untuk tanya 
jawab. 
  Untuk indikator sikap ramah item pernyataan yang mendapat 
skor tertinggi adalah pernyataan  terkait pemberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya terkait penjelasan guru yang belum 
dipahami dalam pembelajaran, item yang meyatakan bahwa guru 
memantau semua peserta didik saat peserta didik mengerjakan 
penugasan, serta pernyataan yang menyatakan bawha arahan saat 
peserta didik mengerjakan tugas ataupun saat peserta didik melakukan 
hal yang dapat menganggu proses pembelajaran. Hal tersebut sudah 
dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran Sedangkan skor 
terendah adalah pernyataan tentang peemberikan apresiasi pada siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran. Adapun hal umum yang 
dinyatakan oleh guru sebagai alasan tidak memberikan apresiasi 
karena guru berpendapat apresiasi tidak efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelsa tinggi, bahkan cenderung dapat memicu 
gap antar siswa yang selalu diberi apresiasi ataupun tidak. 
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Untuk indikator sikap ramah skor tertinggi dicapai oleh semua 
item pernyataan meliputi pernyataan yang menyatakan bahwa guru 
menggunakan kata-kata yang sopan kepada siswasaat pembelajaran, 
guru  memberi perhatian penuh kepada siswa yang sedang menjawab 
pertanyaan yang berasal dari guru terkait materi pembelajaran, guru 
tidak memotong pembicaraan siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. Serta guru tidak menyindir siswa saat siswa belum mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait materi pelajaran. 
Hasil penelitian ini  sesuai dengan teori-teori yang telah dikaji dapat 
diketahui bahwa intensitas keterampilan komunikasi pada 
pembelajaran IPA di SD Negeri Se-Gugus 2 Temon dapat 
dikategorikan tinggi.  Menurut Lunandi (Lantip Diat Prasojo dan 
Sudiyono, 2011:73) menyatakan 2 faktor pentingyang dapat 
mempengaruhi keefektifan komunikasi yang berlangsung dalam 
proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi keterampilan 
komunikasi guru diantaranya adalah kejelasan apa yang 
dinyatakandan membuka diri. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Yosal Iriantara (2014: 21) menyatakan bahwa komunikasi 
pembelajaran bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain 
itu,                                  Arief S. Sadiman, dkk (2010:11) menyatakan 
bahwa proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses 
komunikasi, sehingga semain tinggi intensitas komuniksi guru kepada 
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siswa, yang tinggi akan berpengaruh terhadap tingginya prestasi 
siswa. 
2. Pembahasan Keterampilan Komunikasi Dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Di Kelas Tinggi SD NegeriSe-Gugus 2 Temon 
Dari seluruh uraian hasil penelitian di atas yang dimaksud dengan 
responden adalah seluruh guru yang mengampu kelas tinggi di SD N 
Se-Gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, 
Yogyakarta.Pencapaian keterampilan komunikasi pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia oleh guru kelas tinggi Se-Gugus 2 di SD Negeri di 
Kecamatan  Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta pada 
semester satu tahun ajaran 2015/2016 sebesar 86,25%, sehingga dapat 
dikelompokkan ke dalam kategori sangat tinggi.Kalasifiksi tinggi yang 
dimaksud di sini adalah tinggi dalam hal itensitas pelaksanaannya. 
 Pada indikator kejelasan dalam menjelaskan seluruh item yang 
memperoleh skor tertiggi adalah pernyataan terkait  volume suara 
yang diucapkan seluruh responden saat menjelaskan dapat didengar 
siswa di dalam kelas. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penelitian 
dimana suara guru dapat didengar sampai ruang kelas bagian 
belakang. Selajutnya,  pernyataan tentang pemberian penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait materi pembelajaran ketika 
menjelaskan. Penekanan yang dilakukan oleh responden dalam 
pembelajaran dapat berupa penekanan suara ataupun penekanan suara 
yang disertai dengan gerakan tubuh (utamanya tangan) untuk 
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menegaskan materi pokok yang sedang disampaikan.Selanjutnya, 
berbicara dengan lancar ketika menjelaskan. Hal tersebut dapat 
diketahui dari cara berbicara responden yang tidak tersendat-sendat 
saat menjelaskan materi pembelajaran. Sedangkan untuk item 
pernyataan  dengan skor terendah adalah pernyataan tentang dimana 
penggunaan media oleh guru dalam proses pembelajaran karena guru 
merasa cukup melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku 
paket. 
  Pada indikator keterampilan dalam bertanya seluruh item 
pernyataan  yang memperoleh skor tertiggi adalah  item terkait volume 
suara guru saat bertanya pada  yang jelas kepada siswa. Hal tersebut 
dapat teramati saat pelaksanaan pembelajaran dimana saat bertanya 
suara guru dapat didengar sampai bagian belakang kelas, kedua item 
pernyataan yang menyatakan bahwa guru memberikan satu buah 
pertanyaan untuk satu buah masalah.Hal tersebut dapat teramati saat 
pelaksanaan pembelajaran dimana setiap bertanya guru hanya 
memberikan satu buah pertanyaan. Selanjutnya, item pernyataan yang 
menyatakan bahwa guru  mengajukan pertanyaan yang diajukan ke 
seluruh siswa yang dapat teramati saat proses pembelajaran dimana 
guru memberikan pertanyaan terlebih dahulu sebelum menujuk siswa 
untuk menjawab. Selanjutnya item  memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah respondenmengucapkan 
pertanyaan kepada siswa.  Hal tersebut dapat teramati dalam 
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penelitian. Sedangka item yang memperoleh skor terendah adalah  
itempernyataan terkait pendistribusian pertanyaan secara merata 
kepada seluruh sisw. Gurua tidak mendistribusikan pertanyaan dengan 
merata kepada seluruh siswa dengan alasan jika melakukan pindah 
gilir, maka waktu akan habis hanya untuk tanya jawab. 
Untuk indikator sikap ramah item pernyataan yang mendapat skor 
tertinggi adalah pernyataan  terkait pemberikan kesempatan peserta 
didik untuk bertanya terkait penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran, item yang meyatakan bahwa guru memantau 
semua peserta didik saat peserta didik mengerjakan penugasan, serta 
pernyataan yang menyatakan bawha arahan saat peserta didik 
mengerjakan tugas ataupun saat peserta didik melakukan hal yang 
dapat menganggu proses pembelajaran. Hal tersebut sudah 
dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran Sedangkan skor 
terendah adalah pernyataan tentang peemberikan apresiasi pada siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran. Adapun hal umum yang 
dinyatakan oleh guru sebagai alasan tidak memberikan apresiasi 
karena guru berpendapat apresiasi tidak efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelsa tinggi, bahkan cenderung dapat memicu 
gap antar siswa yang selalu diberi apresiasi ataupun tidak. 
Untuk indikator sikap ramah skor tertinggi dicapai oleh semua 
item pernyataan meliputi pernyataan yang menyatakan bahwa guru 
menggunakan kata-kata yang sopan kepada siswa saat pembelajaran, 
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guru  memberi perhatian penuh kepada siswa yang sedang menjawab 
pertanyaan yang berasal dari guru terkait materi pembelajaran, guru 
tidak memotong pembicaraan siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. Serta guru tidak menyindir siswa saat siswa belum mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait materi pelajaran. 
Hasil penelitian ini  sesuai dengan teori-teori yang telah dikaji dapat 
diketahui bahwa intensitas keterampilan komunikasi pada 
pembelajaran Bahasa indonesia di SD Negeri Se-Gugus 2 Temon 
dapat dikategorikan tinggi.  Menurut Lunandi (Lantip Diat Prasojo 
dan Sudiyono, 2011: 73) menyatakan 2 faktor  penting yang dapat 
mempengaruhi keefektifan komunikasi yang berlangsung dalam 
proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi keterampilan 
komunikasi guru diantaranya adalah kejelasan apa yang dinyatakan 
dan membuka diri. Sejalan dengan pendapat tersebut, Yosal Iriantara 
(2014: 21) menyatakan bahwa komunikasi pembelajaran bertujuan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.Selain itu,Arief S. Sadiman, dkk 
(2010:11) menyatakan bahwa proses belajar mengajar pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi, sehingga semain tinggi 
intensitas komuniksi guru kepada siswa, yang tinggi akan berpengaruh 
terhadap tingginya prestasi siswa. 
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3. Pembahasan Hambatan Komunikasi Yang Dialami Guru Kelas 
Tinggi Pada Pembelajaran IPA Dan Bahasa IndonesiaDi Kelas 
Tinggi SD NegeriSe-Gugus 2 Temon 
Menurut keterangan yang didapatkan dari hasil wawancara sesuai 
dengan yang telah dikemukakan pada bagian hasil penelitian, dapat 
diketahui bahwa hambatan yang dialami guru kelas tinggi SD Negeri 
se-gugus 2 di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta 
pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia yaitu guru akan merasa 
terganggu jika terdapat siswa yang berbicara dengan teman saat guru 
menjelaskan materi pelajaran serta memotong pembicaraan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
     Keterbatasan dalam penelitian ini adalah  
1. Terdapatnya responden yang tidak bersedia diwawancarai terkait dengan 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Responden yang tidak bersedia 
diwawancarai adalah Responden 5 yaitu guru kelas 5 SD Negeri Trukan.  
2. Waktu penelitian yang sangat sedikit yaitu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
untuk masing-masing mata pelajaran. 
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BAB V                                                                                                            
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pencapaian keterampilan komunikasi guru kelas tinggi gugus 2 di SD 
Negeri se-Gugus 2 Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta pada 
pembelajaran IPA mencapai 89,583% sehingga dapat dikelompokkan 
ke dalam kategori sangat tinggi. 
2. Pencapaian keterampilan komunikasi guru kelas tinggi gugus 2 di SD 
Negeri se-Gugus 2 Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia mencapai86,25% sehingga 
dikelompokkan ke dalam kategori sangat tinggi. 
3. Hambatan yang dialami guru dalam pembelajaran IPA dan Bahasa 
Indonesia di kelas tinggi SD N Se-Gugus 2 Temon, Kabupaten 
Kulonprogo, Yogyakarta terjadi adalah guru merasa terganggu jika 
terdapat siswa yang berbicara dengan teman saat guru menjelaskan 
materi pelajaran serta memotong pembicaraan. 
B. Saran 
      Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
peneliti terkait komuniksi antar siswa dengan guru adalah: 
1. Dalam Pembelajaran IPA 
a. DisarankanSekolah dengan inisiatif kepala sekolah, mengadakan 
pelatihan terkait komunikasi antara guru dengan siswa dalam 
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proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi guru.. 
b. Disarankan Kepala Sekolah memberikan masukan kepada Dinas 
Pendidikan Kabupaten Kulon Progo untuk dapat memberikan 
pelatihan terkait keterampilan komunikasi di SD N SE-Gugus II 
Temon, , Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. 
2. Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  
a. DisarankanSekolah dengan inisiatif Kepala Sekolah, mengadakan 
pelatihan terkait komunikasi antara guru dengan siswa dalam 
proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi guru. 
b. DisarankanKepala sekolah untuk memberikan masukan kepada 
Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo untuk dapat 
memberikan pelatihan terkait keterampilan komunikasi di SD N 
SE-Gugus II di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 3. HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN IPA 
 
Nama Sekolah  : SD N Kedungdang 
Hari/Tanggal    : Kamis, 29 Oktober 2015 
Responden       : 1               
Kelas                : 4 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Sifat-sifat benda (sifat benda padat, sifat benda cair, dan sifat benda gas) 
Observer          : Rahmat Simon 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait hal-hal 
pokok yang dipelajari yaitu sifat benda padat, sifat benda cair, dan sifat 
benda gas. Guru mengatakan benda padat tidak mengisi semua 
ruangan.” “(dengan tangan yang mengisaratkan untuk siswa menulis) 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan topik sifat benda 
padat, sifat benda cair, dan sifat benda gas. Hal tersebut diketahui dari 
cara bicara guru yang tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menerangkan kepada siswa bahwa gas sama dengan udara. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
√  Guru menjelaskan materi terkait dengan sifat benda padat, sifat benda 
cair, dan sifat benda gas dengan menghubungkannya dengan 
lingkungan sekitar siswa. Hal tersebut dilakukan guru dengan 
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proses pembelajaran. memberikan penjelasan kepada siswa bahawa siswa dapat 
membuktikan bahwa permukaan air selalu datar dengan melihat 
permukaan air di dalam gelas atau di dalam sumur.  
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Media yang digunakan oleh guru untuk menjelaskan sifat benda padat, 
sifat benda cair, dan sifat benda gas yaitu baskom, timbangan, batu 
koral, dan balon.  
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan kepada siswa 
sebelum menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa. Hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut teramati dari guru yang 
memberikan jeda siswa untuk menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa dalam proses 
pembelajaran. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan 
bahwa jika guru mendistribusikan pertanyaan secara merata maka 
waktu akan habis untuk tanya jawab. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat menanyakan 
kepada siswa terkait hal sifat benda padat, sifat benda cair, dan sifat 
benda gas. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa 
jika guru mendistribusikan pertanyaan secara merata maka waktu akan 
habis untuk tanya jawab. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya setelah selesai 
menyampaikan materi jika ada peserta didik yang belum paham dengan 
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penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
materi yang disampaikan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat peserta didik mengerjakan tugas 
latihan dengan berkeliling untuk melihat kegiatan siswa. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat terdapat siswa yang 
memotong saat guru hendak menerangkan dengan menyatakan untuk 
tenang.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi dalam pelaksanaan pembelajaran, 
tetapi lebih banyak mengarahkan siswa untuk fokus guru. Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika guru memberikan 
apresiasi, maka guru akan selalu memberikan apresiasi pada siswa yang 
sama sehingga anak yang tidak mendapat apresiasi akan merasa tidak 
dihargai. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata peserta didik saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu menjawab 
pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal.   
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Nama Sekolah  : SD N Kedungdang 
Hari/Tanggal    : Rabu, 28 Oktober 2015 
Responden       : 2               
Kelas                : 5 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Magnet  
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait cara 
membuat magnet dengan cara menjelskan serta menunjukkan caranya 
dengan menempelkan benda yang dapat ditaruk magnet ke magnet. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru menjelaskan dengan lancar ketika menjelaskan topik magnet. 
Hal tersebut ditandai dengan guru tidak berbicara tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru mendefinisikan istilah “induksi” yaitu istilah cara membuat 
magnet dengan menempelkan logam yang dapat memiliki sifat 
megnet. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan materi terkait fungsi magnet dengan 
menghubungkannya dengan lingkungan sekitar siswa. Hal tersebut 
dilakukan guru dengan memberikan penjelasan bahwa magnet 
digunakan di kulkas, dan dusgrip / tempat pensil .  
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6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Media yang digunakan oleh guru untuk menjelaskan materi magnet 
adalah magnet pada dusgrip milik siswa serta benda di sekitar anak, 
misalnya uang logam 500 rupiah serta cincin emas. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah.  
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut teramati ketika guru 
memberikan jeda waktu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan dengan merata ke seluruh 
siswa. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika 
guru mendistribusikan pertanyaan secara merata maka waktu akan 
habis untuk tanya jawab sehingga guru memberikan pertanyaan yang 
ditujukan untuk dijawab secara umum/serempak. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat menanyakan 
kepada beberapa siswa jenis benda yang dapat ditarik oleh magnet 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat bertanya 
terkait hal yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa 
terkait kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat peserta didik mengerjakan tugas 
latihan dengan berkeliling dan melihat pekerjaan siswa. 
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15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan agar siswa memperhatikan teman yang 
sedang mempresentasikan hasil pekerjaannya.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi kepada siswa dalam proses 
pembelajaran, tetapi guru banyak memberikan arahan karena suasana 
kelas. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa 
apresiasi tidak berpengaruh pada motivasi siswa untuk berpartisipasi, 
tetapi dapat menjadikan siswa membangakan dirinya sendiri. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata peserta didik saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal.   
 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Kedungdang 
Hari/Tanggal    : Rabu, 28 Oktober 2015 
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Responden       : 3               
Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan alam 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait 
macam perilaku manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan 
alam. Dalam proses pembelajarannya (sambil melipat jari untuk 
menekankan pengaruh yang dapat dilakukan manusia) guru 
menekankan: “perilaku manusia dapat berdampak lebih baik atau 
lebih buruk.” 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru menjelaskan dengan lancar ketika menjelaskan topik kegiatan 
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan alam. Hal tersebut 
terlihat saat guru menjelaskan tanpa tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan arti kata “gulma” yang artinya tanaman penganggu. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan materi perilaku manusia yang berdampak pada 
keseimbangan alam dengan menghubungkannya dengan lingkungan 
sekitar siswa. Hal tersebut dilakukan guru dengan memberikan contoh 
perilaku positif perilaku manusia yang dapat mempengaruhi 
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keseimbangan alam yang umum (mennggunakan sistem tebang pilih 
tanam) dan perilaku negatif manusia yang dapat mempengaruhi 
keseimbangan alam yang dapat dilihat siswa dalam kehidupan sehari-
hari (menangkap ikan dengan racun).  
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Guru tidak menggunakan media.Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa kalau materi terkait dengan perilaku manusia yang 
dapat mempengaruhi alam itu daat dilihat anak dalam kehidupan sehari-
hari, utamanya pada berita di televisi. Selain itu, guru juga memberikan 
contoh yang kongkrit terkait perilaku manusia yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan alam, yang artinya dekat dengan 
kehidupan anak ataupun sering didengar oleh anak, misalnya untuk 
perilaku yang dapat merusak alam yaitu menangkap ikan dengan racun, 
sedangkan perilaku manusia yang berpengaruh positif saya memberi 
contoh melakukan tebang pilih tanam saat hendak menebang pohon. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan kepada siswa 
sebelum menanyakan pertanyaan lain.  
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut teramati ketika guru 
memberikan waktu jeda kepada siswa setelah pertanyaan 
diungkapkan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata kepada seluruh 
siswa hal tersebut teramati dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan 
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oleh guru hanya beberapa siswa saja yang sering ditanya. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa lebih cenderung untuk 
memberikan penjelasan terkait materi kepada siswa dan siswa yang saya 
tanya adalah siswa yang cenderung dapat ataupun mampu menjawab 
dengan benar. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pindah gilir saat bertanya. Hal tersebut 
teramati dari guru yang menanyakan kegiatan manusia yang dapat 
membawa pengaruh negatif pada alam pada beberapa siswa. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat bertanya 
terkait hal yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa 
terkait kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua peserta didik saat siswa mengerjakan tugas 
latihan dengan berkeliling dan memantau pekerjaan peserta didik. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa mengerjakan soal 
latihan dengan membetulkan cara siswa menulis serta memberikan 
arahan agar membaca “orang utan” dengan benar bukan dengan 
mengucapkan “orang hutan”. Selain itu, teramati saat guru memandu 
siswa membahas soal latihan satu persatu.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi kepada siswa.Terkait hal ini dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa kurang tepat untuk memberikan 
apresiasi untuk anak kelas tinggi dan lebih cocok untuk memberikan 
arahan karena pemberian apresiasi tidak menimbulkan siswa untuk lebih 
termotivasi belajar. 
 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
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18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat peserta didik menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Trukan 
Hari/Tanggal    : Sabtu, 7 November 2015 
Responden       :  4              
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Kelas                : 4 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Sifat-sifat benda padat dan cair 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait sifat-
sifat benda padat dan cair dengan menyimpulkannya di akhir pelajaran 
disertai dengan menggunakan jari yang menunjukkan point-point 
penting terkait sifat benda padat dan benda cair. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru menjelaskan dengan lancar ketika menjelaskan topik bentuk 
benda beserta sifatnya. Hal tersebut terlihat dari cara menjelaskan guru 
yang tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan pengertian “daya kapilaritas” dengan mengartikan 
bahwa daya kapilaritas adalah kemampuan air untuk dapat 
masuk/merembes melalui pori-pori kecil. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran terkait bentuk-bentuk benda (benda cair dan 
padat) dengan menghubungkan dengan kehidupan sekitar siswa. Hal 
yang dilakukan guru adalah menunjukkan benda padat (dusgrip) dan 
cair yang dikenal siswa (air). 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
√  Guru menggunakan media berupa dusgrib, wadah kosmetik, air, gelas, 
baskom. 
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menjelaskan. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut ditunjukkan dengan guru 
memberikan jeda waktu kepada siswa untuk menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa pertanyaan ditujukan pada 
siswa yang kurang memperhatikan.  
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran (pertanyaan 
ditujukan untuk dijawab secara umum oleh siswa). Terkait hal ini dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa dan saya tidak melakukan pindah 
gilir karena menurut saya waktu anak habis jika saya meakukan pindah 
gilir 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya. Hal tersebut 
teramati ketika guru memeberikan kesempatan siswa untuk 
menanyakan sifat air. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat peserta didik mengerjakan tugas 
latihan dengan berkeliling dan memantau pekerjaan siswa. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa √  Guru memberikan arahan utamanya saat peserta didik membahas soal 
 128 
 
saat pembelajaran. diskusi utamanya ketika terdapat kelompok yang tidak memperhatikan 
guru mengingatkan. 
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi pada siswa yang aktif (siswa yang 
mewakili kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya). Terkait 
hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa lebih banyak untuk 
mengkondisikan keadaan kelas dan konsentrasi belajar siswa sehingga 
tidak memberikan apresiasi. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran, 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata peserta didik saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal. 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Trukan 
Hari/Tanggal    : Senin, 16 November 2015 
Responden       :  5              
Kelas                : 5 
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Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Mengulang materi ketergantungan manusia dan hewan terhadap tumbuhan serta membahas materi cara hewan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan 
oleh seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait ciri-
ciri dari beberapa bentuk paruh dan bentuk kaki hewan (burung) 
dengan menunjukkan gambar serta guru menjelaskan dengan 
menunjuk gambar yang sedang dijelaskan.  
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan topik penyesuaian 
diri makhluk hidup (hewan) dengan lingkungannya hal tersebut 
terlihat dari penjelasan guru yang tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran.. 
√  Guru menjelaskan dengan bahasa yang mudah pengertian 
“autotomi” yaitu aktifitas cicak memutuskan ekornya ketika merasa 
terancam dari gangguan musuh. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran terkait dengan penyesuaian makhluk 
hidup (hewan) dengan lingkungannya dengan menghubungkan 
dengan kehidupan sekitar siswa. Salah satu hal yang dilakukan guru 
adalah dengan menanyakan ciri bunglon yang pernah dibawa oleh 
salah satu siswa. 
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6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Guru menggunakan media gambar yang menunjukkan gambar 
bentuk paruh burung dan kaki burung. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut 
ditunjukkan dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian 
belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh peserta 
didik hal tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa 
menunjuk siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
guru mengulang pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh peserta didik 
sekalipun pembelajaran disampaikan dengan tanya jawab, hanya 
beberapa siswa saja yang ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan 
karena pertanyaan dapat langsung dijawab serentak oleh siswa. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran. Hal tersebut teramati 
dari kegiatan tanya jawab yangmana guru menanyakan kepada 
beberapa siswa contoh hewan yang memiliki keistimewaan untuk 
melindungi diri dari musuh 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait 
cara pengerjaan soal latihan. 
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14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua peserta didik saat peserta didik mengerjakan 
tugas dengan berkeliling dan memantau pekerjaan siswa. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa mengerjakan soal 
latihan. Hal tersebut dapat terlihat saat guru memandu siswa 
memberikan penjelasan untuk menjawab di halaman sebaliknya 
pada lembar evaluasi.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi dengan mengucapkan “betul” pada 
siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan baik.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak 
mengucapkan hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal. 
 
Nama Sekolah  : SD N Trukan 
Hari/Tanggal    : Kamis, 19 November 2015 
Responden       :  6              
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Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Tata Surya Kita 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  volume suara guru dapat didengarkan oleh seluruh siswa di dalam 
kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait 
jumlah, nama dan urutan planet serta sifat planet di galaksai 
bimasakti serta menunjukkan dengan media bagaimana venus 
berotasi dengan menggunakan tangan.  
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan topik tata surya. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan pengertian planet dalam dan plenet luar dalam 
sistem tata surya bimasakti. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
 √ Guru dalam pembelajaran tidak dapat menghubungkan dengan 
lingkungan sekitar siswa karena berhubungan dengan tata surya, 
sehingga guru menggunakan media proyektor. Terkait hal ini dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa karena pada pembelajaran tata 
surya tersebut masih memfokuskan pada pokok bahasan tentang 
planet, jadi tidak bisa dihubungkan dengan kehidupan sekitar siswa. 
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6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Guru menggunakan media Komputer, Proyektor dan Globe. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut 
ditunjukkan dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian 
belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan kepada 
siswa sebelum menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
guru mengulang pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa guru tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada siswa dengan alasan guru cenderung 
menjelaskan materi, selain itu juga menyatakan jika mendistribusikan 
pertanyaan secara merata maka pembelajaran akan menjadi tidak efektif 
karena akan habis untuk tanya jawab karena tidak semua siswa 
mempelajari terlebih dahulu materi tersebut sebelum pembelajaran. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya, serta 
pertanyaan lebih ditujukan untuk dijawab secara umum. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa guru menggunakan teknik 
pemindahan giliran saat bertanya terkait pelajaran kepada siswa dengan 
alasan guru cenderung menjelaskan materi, selain itu juga menyatakan 
jika mendistribusikan pertanyaan secara merata maka pembelajaran akan 
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menjadi tidak efektif karena akan habis untuk tanya jawab karena tidak 
semua siswa mempelajari terlebih dahulu materi tersebut sebelum 
pembelajaran. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait 
hal yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua peserta didik saat peserta didik mengerjakan 
tugas latihan dengan berkeliling dan memantau pekerjaan siswa. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa mengerjakan soal 
latihan. Hal tersebut dapat terlihat saat guru membagi siswa untuk 
mengerjakan tugas secara berkelompok serta mengarahkan siswa 
untuk melengkapi lembar tugas dengan nama siswa.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi pada siswa. Terkait hal ini dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa apresiasi pada kelas tinggi kurang 
berpengaruh bagi siswa, bahkan kalau ada anak yang mendapatkan 
apresisi terdapat siswa lain yang malah meledeknya. Hal tersebut dapat 
menyebabkan pergaulan anak seolah-olat terdapat gab. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak 
mengucapkan hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata peserta didik saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
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20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Kaligintung 
Hari/Tanggal    : Sabtu, 14 November 2015 
Responden       :  7              
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Kelas                : 4 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Rantai Makanan  
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait 
pengertian rantai makanan dan komponen-komponen yang terdapat 
pada suatu rantai makanan dengan cara menuliskan bagan sederhana 
rantai makanan di papan tulis serta menjelaskannya kepada anak sambil 
menunjuk dengan jari.  
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru menjelaskan pengertian rantai makanan serta pengertian 
konsumen pada suatu rantai makanan dengan lancar tanpa tersendat-
sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Pilihan kata yang diucapkan oleh guru sederhana. Hal tersebut 
diketahui dari penjelasan guru yang tidak berbelit saat menjelaskan. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran terkait dengan rantai makanan, guru 
menghubungkan dengan kehidupan sekitar anak. Hal tersebut 
ditunjukkan guru saat menjelaskan rantai makanan guru memberikan 
contoh pada anak dengan contoh hewan pada rantai makanan sesuai 
dengan kehidupan anak. 
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6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Guru menggunakan media gambar yang hendak dibagikan agar siswa 
dapat maju dan memberikan penjelasan tentang urutan rantai makanan 
terkait gambar yang dterima. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. Misalnya: “Apa pengertian rantai 
makanan itu?” 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut ditunjukkan dengan guru 
mengulang pertanyaan dan menunggu siswa untuk menjawab 
pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh peserta didik. 
Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika 
pertanyaan didistribusikan dengan merata kepada seluruh siswa maka 
pembelajaran akan tidak berjalan dengan baik karena kemampuan siswa 
di dalam kelas cukup bervariasi, sehingga saya hanya bertanya pada 
anak yang cenderung dapat menjawab pertanyaan karena jika anak tidak 
tahu diberi pertanyaan siswa tersebut hanya akan diam. Selain itu, dalam 
proses pembelajaran siswa yang memiliki pengetahuan yang kurang 
akan dapat belajar dan bekerjasama saat kegiatan kelompok/ diskusi 
kelompok. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya terkait 
dengan hal alasan tikus disebut konsumen 1 pada suatu bagan rantai 
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kepada siswa.  makanan. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada peserta didik terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas latihan 
dengan berkeliling dan memantau pekerjaan peserta didik. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa mempresentasikan 
urutan makan dan di makanan sesuai dengan gambar yang didapatkan, 
selain itu guru juga mengarahkan siswa yang banyak berkomentar 
terkait pembelajaran untuk dapat menjaga ketertiban.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi dengan mengucapkan “mari kita beri tepuk 
tangan” untuk siswa yang sudah maju menjelaskan urutan rantai 
makanan secara berkelompok.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal. 
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Nama Sekolah  : SD N Kaligintung 
Hari/Tanggal    : Selasa, 10 November 2015 
Responden       :  8              
Kelas                : 5 
Mata Pelajaran : IPA 
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Materi              : Hubungan antar sifat bahan dan bahan penyusunnya 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan bahwa 
pakaian yang dipakai tergantung dari bahan pembuatnya(Guru sambil 
memegang pakaian) 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi sifat benda 
(kertas menurut kekuatannya, daya resapnya dan kemudahan 
dibentuknya). Hal tersebut dapat teramatu dari guru yang berbicara 
tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan pengertian kekuatan kertas dengan menerangkan 
bahwa kekuatan kertas dapat diketahui dari mudah tidaknya untuk 
disobek. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran terkait dengan sifat benda dihubungkan 
dengan kehidupan sekitar anak. Hal yang dilakukan guru adalah 
dengan menggunakan benda – benda yang dikenal siswa untuk 
didiskusikan bersama-sama (kertas HVS, koran, kertas buram, kertas 
manila, kertas minyak dan kertas padalarang) setelah siswa berdiskusi 
kemudian guru dan siswa membahasnya bersama-sama. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
√  Guru menggunakan media kerats HVS, koran, buram, padalarang, 
minyak dan manila. 
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menjelaskan. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. Misalnya: “Lebih kuat mana kertas 
manila dibanding kertas minyak?” 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh peserta 
didik hal tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa 
menunjuk siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut teramati dari guru 
yang memberikan jeda waktu bagi siswa untuk menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika pertanyaan 
didistribusikan secara merata maka waktu pembelajaran hanya akan 
habis untuk tanya jawab 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat menanyakan 
bahan dari suatu benda. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas dengan 
berkeliling di dalam kelas dan melihat pekerjaan peserta didik. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa √  Guru memberikan arahan utamanya saat peserta didik berdiskusi. Hal 
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saat pembelajaran. tersebut teramati saat guru memberikan arahan kepada siswa agar 
berdiskusi dengan intensif. 
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi dengan mengucapkan “bagus sekali.” 
Pada siswa yang dapat menjawab pertanyaan guru saat guru bertanya 
jawab dengan siswa. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal. 
Nama Sekolah  : SD N Kaligintung 
Hari/Tanggal    : Jum’at 13 November 2015 
Responden       :  9              
Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Perkembangbiakan hewan dan tumbuhan 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait hal-hal 
pokok yang dipelajari yaitu pengertian perkembangbiakan vegetatif dan 
perkembangbiakan generatif dengan menjelaskannya serta 
menggambar bagannya di papan tulis. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi 
perkembangbiakan pada tumbuhan. Hal tersebut teramati dari 
penjelasan guru yang tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menerangkan pengertian istilah perkawinan pada tumbuhan yaitu 
penyerbukan. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan materi terkait perkembangbiakan tumbuhan dengan 
menghubungkannya dengan lingkungan sekitar siswa. Hal yang 
dilakukan oleh guru adalah dengan cara meminta siswa menyebutkan 
macam-macam cara perkembangbiakan secara vegetatif disertai dengan 
contohnya serta pengertian dan contoh tanaman yang berkembangbiak 
dengan generatif.   
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Dalam pembelajarannya guru tidak menggunakan media, tetapi guru 
menggambarkan contoh tanaman yang berkembangbiak secara vegetatif 
yaitu cocor bebek dan cocor banyak di papan tulis. Selain itu, dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa materi yang disampaikan terkait 
perkembangbikan tumbuhan dan hewan adalah materi yang mudah 
ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari terlebih untuk anak desa. 
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7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan meannyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain.  
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut 
teramati dengan guru dengan memberikan jeda waktu siswa untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
√  Guru mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru dalam proses pembelajaran menggunakan metode tanya jawab 
dengan teknik pemindahan giliran saat bertanya.  
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua peserta didik saat siswa mengerjakan tugas 
latihan dengan berkeliling dan memantau pekerjaan siswa mengerjakan 
soal evaluasi. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan kepada siswa untuk menjawab dengan dipikir 
terlebih dahulu karena terdapat siswa yang menjawab dengan jawaban 
yang sama ketika ditanya dengan pertanyaan yang berbeda.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa √  Guru memberikan apresiasi dengan mengatakan “sip.”  
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yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran, 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal.   
 
 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Kulur 
Hari/Tanggal    : Selasa, 17 November 2015 
Responden       :  10              
Kelas                : 4 
Mata Pelajaran :IPA 
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Materi              : Perubahan benda padat, cair dan gas 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Guru memberikan pengertian bahwa kondensasi adalah istilah lain 
untuk kata mengembun pada IPA. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi perubahan 
bentuk benda. Hal tersebut teramati dari guru yang berbicara dengan 
tidak tersendat-sendat saat menjelaskan. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan arti dari istilah yang dipakai dalam materi, misalnya 
menyublim dan kondensasi. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru menghubungkan materi terkait dengan macam bentuk-bentuk 
benda serta perubahannya dengan lingkungan sekitar anak. Hal tersebut 
dilakukan guru memasak air hingga air mendidih dan menguap, serta 
memberikan keterangan bahwa air menguap dapat siswa amati juga 
saat memasak air di rumah, guru juga membawa es, serta kamper untuk 
menjelaskan perubahan bentuk yang akan dialami oleh benda tersebut.  
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Media yang digunakan oleh guru untuk menjaskan bentuk-bentuk 
benda yaitu kompor, malam, es, dan kamper. 
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7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa. Hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. 
 
 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa dalam pembelajaran IPA 
karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan habis untuk tanya 
jawab saja karena jumlah siswanya banyak dan masing-masing anak 
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, maka saya lebih 
cenderung untuk memberikan penjelasan kepada siswa terkait yang saya 
ajarkan. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya 
karena pertanyaan yang diajukan guru ditujuakan untuk dijawab secara 
umum oleh siswa hal tersebut teramati dari pertanyaan guru yang 
dijawab oleh siswa tanpa guru menunjuk siswa untuk menjawab. Terkait 
hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak menggunakan 
teknik pemindahan giliran saat bertanya kepada siswa dalam 
pembelajaran IPA karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan 
habis untuk tanya jawab saja karena jumlah siswanya banyak dan 
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masing-masing anak memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, 
maka saya lebih cenderung untuk memberikan penjelasan kepada siswa 
terkait yang saya ajarkan. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas latihan 
dengan berkeliling dan memantau pekerjaan siswa. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat guru menerangkan materi 
macam-macam benda dengan mendorong siswa untuk maju melihat 
peristiwa penguapan pada cerek yang dipanasi.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi pada siswa yang kritis dengan menyanjung 
bahwa siswa yang mengungkapkan jawaban memilii daya ingat yang 
baik terhadap pelajaran yang sudah diterima pada kelas 3.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata peserta didik saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal.   
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pelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Kulur 
Hari/Tanggal    : Rabu, 18 November 2015 
Responden       :  11              
Kelas                : 5 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Sifat-Sifat benda 
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Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait hal-hal 
pokok yang dipelajari yaitu sifat benda berdasarkan bentuk dan sifat 
benda menurut baunya dengan menunjukkan suatu benda, 
menyebutkan namanya serta menyebutkan karakteristik benda tersebut. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi sifat benda 
ditinjau dari bentuk dan baunya. Hal tersebut dapat teramati dari guru 
yang menjelaskan tanpa terbata-bata. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan pengertian kelenturan yaitu sifat benda yang dapat 
dilengkungkan dan tidak mudah patah. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan materi terkait dengan sifat benda yang ditinjau dari 
bentuk dan bau dengan menghubungkannya dengan lingkungan sekitar 
anak, selain itu guru juga mengambil contoh benda yang terdapat di 
lingkungan sekitar anak.  
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Media yang digunakan oleh guru untuk menjaskan bentuk-bentuk 
benda yaitu peraga kubus, kamper, peraga balok, dan penghapus.  
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
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8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut ditunjukkan dengan guru 
mengulang pertanyaan dan menunggu siswa bertanya. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa dalam pembelajaran IPA 
karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan habis untuk tanya 
jawab saja karena jumlah siswanya banyak dan masing-masing anak 
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, maka saya lebih 
cenderung untuk memberikan penjelasan kepada siswa terkait yang saya 
ajarkan. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya 
karena pertanyaan yang diajukan guru ditujuakan untuk dijawab secara 
umum oleh siswa hal tersebut teramati dari pertanyaan guru yang 
dijawab oleh siswa tanpa guru menunjuk siswa untuk menjawab. Terkait 
hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak menggunakan 
teknik pemindahan giliran saat bertanya kepada siswa dalam 
pembelajaran IPA karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan 
habis untuk tanya jawab saja karena jumlah siswanya banyak dan 
masing-masing anak memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, 
maka saya lebih cenderung untuk memberikan penjelasan kepada siswa 
terkait yang saya ajarkan. 
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13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas latihan 
dengan berkeliling dan memantau pekerjaan siswa. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan kepada siswa untuk dapat mendiskusikan 
sifat beberapa benda dengan cara berkelompok.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi pada kelompok siswa yang sudah 
mengungkapkan hasil diskusinya di depan kelas.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir peserta didik yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal.   
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Nama Sekolah  : SD N Kulur 
Hari/Tanggal    : Kamis, 26 November 2015 
Responden       : 12              
Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi              : Konduktor dan isolator 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait contoh 
perbedaan benda isolator dan konduktor serta contohnya dengan 
menghubungkannya dengan hasil eksperimen siswa. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi perpindahan 
kalor.Hal tersebut teramati dari cara bicara guru yang tidak tersendat-
sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan istilah yang penting yaitu istilah isolator dan 
konduktor. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan materi terkait dengan isolator dan konduktor dengan 
menghubungkannya dengan lingkungan sekitar siswa bahwa terdapat 
benda yang termasuk konduktor di lingkungan sehari-hari misalnya 
panci.  
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Media yang digunakan oleh guru untuk menjaskan perpinadahan kalor 
yaitu lilin, korek, kayu kawat, sendok logam, dan suthil. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan meannyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain.  
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9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut ditunjukkan dengan guru 
mengulang pertanyaan dan menunggu siswa bertanya. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa dalam pembelajaran IPA 
karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan habis untuk tanya 
jawab saja karena jumlah siswanya banyak dan masing-masing anak 
memiliki pengetahuan yang berbeda-beda, maka saya lebih cenderung 
untuk memberikan penjelasan kepada siswa terkait yang saya ajarkan. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya, hal 
tersebut teramati dari kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru saat 
salah seorang siswa tidak dapat menjawab kemudian guru menunjuk 
siswa lainnya. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas latihan. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa melakukan eksperimen. 
Hal tersebut dapat terlihat saat guru menyarankan untuk memotong 
kawat yang panjang saat kawat tersebut hendak dibakar. 
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
 √ Guru tidak memberikan apresiasi. Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa siswa kelas 6 lebih baik untuk diberikan arahan 
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nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
daripada apresiasi. Karena kalau diberikan apresiasi maka akan 
menimbulkan gap dalam kelas. 
 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru utamanya saat menjawab soal.   
 
LAMPIRAN 4. HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 
Nama Sekolah  : SD N Kedungdang 
Hari/Tanggal    : Jum’at, 30 Oktober 2015 
Responden       :  1       
Kelas                : 4 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Membuat Denah 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan acuan nama 
jalan yang ada di sekitar sekolah dengan mengubah suara sehingga 
menunjukkan penekanan.  
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi denah. Hal 
tersebut teramati dari cara bicara guru yang tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
 √ Guru tidak menerangkan arti kata/istilah yang digunakan dalam materi 
denah. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa anak 
pastilah sudah tahu apa itu denah karena ada penjelasan dan gambar di 
buku paket, selain itu jikalau ada hal yang tidak tahu anak pun akan 
bertanya. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran dengan materi denah menghubungkan 
dengan kehidupan sekitar siswa. Hal tersebut ditunjukkan guru dengan 
memberikan penugasan kepada siswa untuk membuat denah perjananan 
dari rumah masing-masing siswa ke sekolah serta menunjukkan nama 
jalan di dekat sekolah. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Guru tidak menggunakan media dan hanya beracuan pada sumber 
belajar yaitu buku paket yang terdapat materi denah.Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa menggunakan apa yang ada 
saat mengajar. Selain itu dengan menggunakan buku paket lebih mudah 
untuk menjelaskannya karena semua anak memegang buku paket. 
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7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut 
teramati saat guru bertanya guru memberikan tenggang waktu untuk 
siswa menjawab pertanyaan.. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa dalam proses 
pembelajaran. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan 
bahwa jika guru mendistribusikan pertanyaan secara merata maka 
waktu akan habis untuk tanya jawab. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat menanyakan 
kepada siswa terkait sifat benda .Berdasarkan wawancara guru 
menyatakan bahwa jika mendistribusikan pertanyaan secara merata 
maka waktu akan habis untuk tanya jawab. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
yang masih bingung dengan nama jalan yang dijadikan acuan dalam 
membuat denah perjalanan dari rumah ke sekolah. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua peserta didik saat siswa mengerjakan tugas 
latihan. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan agar siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaannya dengan jelas.  
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16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi dalam pelaksanaan pembelajaran, 
tetapi lebih banyak mengarahkan siswa untuk fokus guru.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Guru tidak menyindir siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan 
dari guru. 
 
 
 
     
 
 
Nama Sekolah  : SD N Kedungdang 
Hari/Tanggal    : Sabtu, 31 Oktober 2015 
Responden       :  2       
Kelas                : 5 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Drama 
Observer          : Rahmat Simon 
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 Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait drama 
dengan memperagakan cara seorang yang bertanya dalam bermain 
drama, serta menuliskan istilah yang penting dalam drama di papan 
tulis, setelah itu menjelaskannya kepada siswa . 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi drama. Hal 
tersebut treamati dari cara berbicara guru yang tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan pengertian istilah drama, serta komponen-komponen 
pada drama (tokoh antagonis, tokoh protagonis, dan figuran). 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran dengan materi drama menghubungkan 
dengan kehidupan sekitar siswa. Hal tersebut ditunjukkan guru dengan 
memberikan contoh drama yang dapat dilihat di televisi yang biasa 
ditonton siswa dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskan istilah 
artis yang sering didengar anak. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Guru tidak menggunakan media.Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa guru sudah memberikan penugasan kepada siswa 
untuk menampilkan sebuah drama secara berkelompok, tetapi siswanya 
belum siap karena banyak yang belum membuat, selain itu materi drama 
seharusnya akan lebih baik diajarkan dengan menggunakan media audio 
 161 
 
visual agar siswa tahu bagaimana drama itu. Namun, di SD belum ada 
mas proyektor.   
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir setelah 
pertanyaan dilontarkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan menunggu 
siswa untuk menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan dengan merata ke seluruh 
siswa. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika 
guru mendistribusikan pertanyaan secara merata maka waktu akan habis 
untuk tanya jawab sehingga guru memberikan pertanyaan yang 
ditujukan untuk dijawab secara umum/serempak. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat menanyakan 
kepada siswa hal-hal yang ada dalam sebuah drama. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika guru mendistribusikan 
pertanyaan secara merata maka waktu akan habis untuk tanya jawab. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan tugas latihan 
dengan berkeliling di dalam kelas untuk memantau pekerjaan siswa. 
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15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan agar siswa memperhatikan teman yang 
sedang mementaskan drama di depan kelas. 
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi kepada siswa dalam proses 
pembelajaran, tetapi guru banyak memberikan arahan karena suasana 
kelas. Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa 
apresiasi tidak berpengaruh pada motivasi siswa untuk berpartisipasi, 
tetapi dapat menjadikan siswa membangakan dirinya sendiri. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
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Nama Sekolah  : SD N Kedungdang 
Hari/Tanggal    : Jum’at, 30 Oktober 2015 
Responden       :  3       
Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Menemukan makna tersirat dari suatu teks bacaan 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswadi dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan pengertian 
pesan tersirat dan pesan tersurat dari sebuah cerita dengan menuliskan 
istilah makna tersurat dan makna tersirat di papan tulis serta 
menjelaskannya kepada siswa diikuti dengan intonasi suara tanda 
penegasan pada istilah makna tersirat. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi isi pesan 
yang tersirat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan pengertian pesan tersirat dan arti pesan tersurat. 
Serta kesamaan arti dari istilah “arti dan makna” 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran dengan materi mencari makna tersurat dan 
tersirat dari sebuah cerita menghubungkan dengan kehidupan sekitar 
anak. Hal tersebut ditunjukkan guru dengan memberikan/ 
menyampaikan nilai-nilai positif yang ada di dalam cerita dengan 
merefleksikannya ke kehidupan sehari-hari . 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Guru tidak menggunakan media.Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa materi yang dibahas adalah mencari makna tersirat 
dan makna tersurat dari sebuah cerita. Guru lebih memilih untuk 
menggunakan buku paket karena semua siswa memiliki buku paket 
sehingga tidak perlu membuat media. 
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7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir saat guru 
melontarkan pertanyaan. Hal tersebut teramati saat guru memberikan 
waktu siswa untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan saat 
pembahasan soal latihan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata kepada seluruh 
siswa hal tersebut teramati dalam kegiatan tanya jawab yang dilakukan 
oleh guru hanya beberapa siswa saja yang sering ditanya. Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa lebih cenderung untuk 
memberikan penjelasan terkait materi kepada siswa. Selain itu jika 
mendistribusikan pertanyaan dengan merata kepada seluruh siswa ada 
kecenderungan pelajaran akan habis untuk tanya jawab dan materi 
yang dibahas sedikit. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya saat 
membahas soal latihan. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat bertanya 
terkait hal yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa 
terkait kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan.  
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14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat siswa mengerjakan soal dengan 
berkeliling di dalam kelas untuk memantau pekerjaan siswa. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa mengerjakan latihan 
terkait dengan kedisiplinan waktu untuk mengerjakan soal.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi kepada siswa.Terkait hal ini dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa kurang tepat untuk memberikan 
apresiasi untuk anak kelas tinggi dan lebih cocok untuk memberikan 
arahan karena pemberian apresiasi tidak menimbulkan siswa untuk lebih 
termotivasi belajar. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
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Nama Sekolah  : SD N Trukan 
Hari/Tanggal    : Kamis, 5 November 2015 
Responden       :  4       
Kelas                : 4 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Membaca simbol-simbol di tempat umum dan membaca petunjuk penggunaan obat 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswadi dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait cara 
meminum obat dengan menunjukkan 3 jari sembari menyatakan arti 3 
x 1 dalam aturan minum obat. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi membaca 
simbol-simbol di tempat umum dan membaca petunjuk penggunaan 
obat. Hal tersebut dapat teramati dari cara bicara guru yang tidak 
tersendat-sendat. 
. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan pengertian istilah indikasi pada label obat yang 
berarti fungsi obat atau kegunaan obat. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
penyampaian cara membaca aturan minum obat. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Dalam proses pembelajaran guru menggunakan media berupa gambar 
yang mengandung suatu arti (gambar untuk simbol rumah sakit, 
simbol apotek). 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
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8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh peserta 
didik hal tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa 
menunjuk siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan guru mengulang pertanyaan dan menunggu siswa 
untuk menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa materi yang dijelaskan 
mudah dipahami siswa sehingga tidak perlu Guru mendistribusikan 
pertanyaan dengan merata kepada seluruh siswa. 
 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya. 
Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa materi yang 
dijelaskan mudah dipahami siswa sehingga tidak perlu teknik 
pemindahan giliran saat bertanya terkait pelajaran kepada siswa . 
 
 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat peserta didik mengerjakan 
penugasan dari guru berupa pengerjaan soal latihan dengan 
berkeliling di dalam kelas untuk memantau pekerjaan siswa. 
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15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat awal siswa maju untuk dapat 
menyatakan arti dari beberapa simbol yang dibawa guru agar siswa 
yang maju menjelskan dengan menghadap ke arah teman lain, selain 
itu guru mengarahkan agar siswa memperhatikan ketika terdapat 
siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi dengan mengucapkan kata “bagus” 
sesudah siswa menjawab pertanyaan dan tepuk tangan sesudah maju 
ke depan dan menyebutkan arti dari sebuah tanda/ simbol.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
Nama Sekolah  : SD N Trukan 
Hari/Tanggal    : Senin, 23 November 2015 
Responden       :  5       
Kelas                : 5 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Membaca dan menyimak : Membaca cerita malin kundang dan mencari pesan yang terkandung dalam cerita/ Menulis: 
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Menulis surat izin tidak masuk sekolah 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswadi dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait 
dengan sikap malin kundang dengan memberikan contoh dengan 
memperagakan sikap malin kundang mengusir ibunya.  
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi mencari nilai 
yang terdapat pada suatu cerita dan surat. Hal tersebut teramati dari 
guru yang berbicara tidak tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Pada saat menjelaskan, guru menyatakan bahwa bahasa yang baku 
disebut juga bahasa yang disempurnakan. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
penyampaian nilai baik yang ditujukan oleh orang tua kepada anak 
dan guru memberikan tugas pada siswa untuk menulis surat izin tidak 
masuk sekolah. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Dalam proses pembelajaran guru menggunakan media berupa contoh 
surat resmi. 
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7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut 
teramati saat guru bertanya guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa.  
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya tentang 
nilai yang terkandung pada cerita berjudul malin kundang.. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat peserta didik mengerjakan 
penugasan dari guru berupa tugas latihan membuat surat. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa mengerjakan latihan 
membuat surat izin tidak masuk sekolah.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
√  Guru memberikan apresiasi dengan mengucapkan kata “bagus” 
sesudah siswa menjawab pertanyaan.  
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mengikuti pembelajaran.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata peserta didik saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Trukan 
Hari/Tanggal    : Jum’at 6 November 2015 
Responden       :  6       
Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
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Materi              : Data Diri 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan pengertian 
tentang daftar riwayat hidup serta hal-hal yang perlu dicantumkan 
pada daftar riwayat hidup. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi formulir data 
diri. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru menejlaskan pengertian data diri serta surat-surat yang perlu 
menyertakan data diri (daftar riwayat hidup, wesel pos, kartu pos). 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran dengan materi formulir data diri 
menghubungkan dengan kehidupan sekitar siswa. Hal tersebut 
ditunjukkan guru dengan menunjukkan contoh wesel pos dan kartu 
pos. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Guru menggunakan media berupa kartu pos, dan wesel pos. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
 175 
 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan guru dengan menunggu siswa untuk menjawab 
pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa guru tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada siswa dengan alasan guru cenderung 
menjelaskan materi, selain itu juga menyatakan jika mendistribusikan 
pertanyaan secara merata maka pembelajaran akan menjadi tidak efektif 
karena akan habis untuk tanya jawab karena tidak semua siswa 
mempelajari terlebih dahulu materi tersebut sebelum pembelajaran. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya, serta 
pertanyaan lebih ditujukan untuk dijawab secara umum. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa guru menggunakan teknik 
pemindahan giliran saat bertanya terkait pelajaran kepada siswa dengan 
alasan guru cenderung menjelaskan materi, selain itu juga menyatakan 
jika mendistribusikan pertanyaan secara merata maka pembelajaran akan 
menjadi tidak efektif karena akan habis untuk tanya jawab karena tidak 
semua siswa mempelajari terlebih dahulu materi tersebut sebelum 
pembelajaran. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
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dalam pembelajaran. kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa dengan berkeliling di dalam kelas untuk 
memantau pekerjaan siswa untuk membuat surat izin tidak masuk 
sekolah.  
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa mengerjakan latihan 
mengisi data diri.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi pada siswa. Terkait hal ini dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa apresiasi pada kelas tinggi kurang 
berpengaruh bagi siswa, bahkan kalau ada anak yang mendapatkan 
apresisi terdapat siswa lain yang malah meledeknya. Hal tersebut dapat 
menyebabkan pergaulan anak seolah-olat terdapat gab. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata pada siswa yang menonjol saat pada 
siswa yang menonjol menjawab pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir pada siswa yang menonjol yang 
belum mampu menjawab pertanyaan dari guru. 
     
Nama Sekolah  : SD N Kaligintung 
Hari/Tanggal    : Sabtu, 14 November 2015 
Responden       :  7       
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Kelas                : 4 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Bertelepon 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait 
pengerjaan tugas membuat percakapan telepon agar tidak usah 
mencari berdebat untuk menentukan nama peran dalam membuat 
percakapan telepon karena dapat menggunakan nama siswa yang 
membuatnya. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi bertelepon. 
Hal tersebut teramati dari guru yang berbicara tidak tersendat-sendat 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan contoh salam pembuka pada saat bertelepon, 
misalnya assalamualaikum, hallo, dan selamat siang. Selai itu guru 
memberikan contoh salam penutup, misalnya sampai jumpa atau 
terima kasih. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
diajarkannya cara bdertelepon yang baik. 
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6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Dalam proses pembelajaran guru menggunakan media berupa 
handphone. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan guru memberikan waktu siswa untuk menjawab 
pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh peserta didik. 
Terkait hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika 
pertanyaan didistribusikan dengan merata kepada seluruh siswa maka 
pembelajaran akan tidak berjalan dengan baik karena kemampuan siswa 
di dalam kelas cukup bervariasi, sehingga saya hanya bertanya pada 
anak yang cenderung dapat menjawab pertanyaan karena jika anak tidak 
tahu diberi pertanyaan siswa tersebut hanya akan diam. Selain itu, dalam 
proses pembelajaran siswa yang memiliki pengetahuan yang kurang 
akan dapat belajar dan bekerjasama saat kegiatan kelompok/ diskusi 
kelompok. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya kepada 
siswa terkait dengan etika bertelepon. 
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13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kesulitan yang dialami siswa setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa dengan berkeliling di dalam kelas untuk 
memantau pekerjaan siswa memuat dialong dalam bertelepon. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan agar siswa berdiskusi dengan baik saat 
membuat percakapan dalam bertelepon, selain itu guru memberikan 
arahan agar menggunakan nama tokoh yang mudah saat siswa 
membuat percakapan dalam bertelepon.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi dengan bertepuk tangan setelah kelompok 
siswa maju untuk mempraktekkan cara bercakap-cakap di telepon.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√   Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
     
 180 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
Nama Sekolah  : SD N Kaligintung 
Hari/Tanggal    : Senin, 10 November 2015 
Responden       :  8       
Kelas                : 5 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
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Materi              : Mencari pokok pikiran sebuah cerita dan membuat kalimat tanya dari suatu bacaan 
Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait 
makna kata tanya dengan cara menegaskan jawaban siswa serta 
menuliskannya di papan tulis. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi kata tanya. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
 √ Guru tidak menerangkan arti kata/istilah yang digunakan ataupun 
dianggap penting dalam pembelajaran karena semua istilah diambil dari 
pendapat siswa dan guru hanya mengulangnya. Terkait hal ini dalam 
wawancara guru menyatakan bahwa siswa dengan sendirinya akan 
mengetahui istilah pokok pikiran karena dalam pembelajaran kemaren 
saya memberikan contoh terlebih dahulu barulah siswa meju untuk 
menemukan pokok pikiran yang lainnya. Selain itu untuk kata tanya 
saya pikir siswa sudah mengetahuinya. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
 √ Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar. Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa untuk pembelajaran Bahasa Indonesia pada saat 
observasi mendasarkan pada buku paket yang berisi cerita berjudul 
“Industri Mebel.” Berdasarkan cerita tersebut guru menyampaikan 
 182 
 
kepada siswa untuk mencari pokok pikiran serta membuat kalimat tanya 
dengan kata tanya yang didasarkan pada cerita tersebut. Dengan 
demikian tidak bisa menghubungkannya dengan lingkungan sekitar 
siswa. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan media.Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa guru menggunakan bahan 
yang sudah ada yaitu buku paket , selain itu semua siswa memiliki buku 
paket sehingga siswa dapat fokus dengan bacaan yang sedang dibahas. 
 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut saat guru 
memberikan waktu kepada siswauntuk menjawab pertanyaan dari 
guru. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa jika pertanyaan 
didistribusikan secara merata maka waktu pembelajaran hanya akan 
habis untuk tanya jawab. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya saat 
menanyakan pokok pikiran dari cerita berjudul “industri mebel”. 
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13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa dengan berkeliling di dalam kelas untuk 
memantau pekerjaan siswa saat siswa membuat kalimat tanya dengan 
6 kata tanya. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan pada siswa yang tidak membawa buku 
paket dengan memberikan saran untuk bergabung dengan teman 
lainnya yang membawa buku.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi dengan bertepuk tangan setelah kelompok 
siswa maju untuk mempraktekkan cara bercakap-cakap di telepon.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat peserta didik menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
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Nama Sekolah  : SD N Kaligintung 
Hari/Tanggal    : Jum’at, 13 November 2015 
Responden       :  9       
Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Afiks 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan terkait 
dengan pengertian kata dasar yaitu kata yang belum mendapatkan 
imbuhan. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi afiks. Hal 
tersebut teramati dari guru yang berbicara dengan tidak tersendat-
sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru juga menjelaskan pengertian afiks, prefiks, infiks, sufiks, konfiks.  
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
 √ Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar. Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa memang untuk materi imbuhan tidak bisa 
dihubungkan ke lingkungan sekitar. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan media. Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa guru mengajarkan konsep 
imbuhan hanya dengan tanya jawab, selain itu guru juga memanfaatkan 
papan tulis dan menuliskan klasifikasi afikas dan contohnya secara 
bertahap sealan dengan penyampaian materinya. 
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7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa. Hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut teramati dari guru yang 
memberikan waktu kepada siswa saat siswa menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
√  Guru mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Hal tersebut dapat 
dilakukan karena jumlah siswa yang sedikit dan materi akan efektif jika 
disampaikan dengan tanya jawab. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
√  Guru menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya kepada 
siswa. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat bertanya 
terkait hal yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa 
terkait kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa dengan berkeliling di dalam kelas saat 
memantau pekerjaan siswa mencari kata berimbuan. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
  Guru memberikan arahan agar siswa tidak mencatat saat guru 
memberikan penjelasan karena jika siswa mencatat sewaktu guru 
menjelaskan pasti tidak akan dapat memahami dengan baik. 
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa √  Guru memberikan apresiasi dengan mengatakan kata “sip” Bagi siswa 
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yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
yang dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran. 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat peserta didik menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
 
Nama Sekolah  : SD N Kulur 
Hari/Tanggal    : Jum’at, 20 November 2015 
Responden       : 10       
Kelas                : 4 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Melengkapi kalimat rumpang 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan cara 
melengkapi suatu paragraf atau kalimat yang masih rumpang dengan 
menunjukkan contoh kalimat rumpang dan cara mengisi dengan 
kalimat yang cocok. 
3. Guru berbicara dengan lancar berbicara 
ketika menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi melengkapi 
kalimat rumpang. Hal tersebut teramati saat guru tidak tersendat-sendat 
saat menjelaskan. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan bahwa kalimat rumpang adalah kalimat yang belum 
lengkap 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menghubungkannya 
dengan lingkungan siswa melengkapi cerita yang berkaitan dengan 
aktivitas bertani. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Dalam proses pembelajaran guru menggunakan media berupa komputer 
yang didukung dengan proyektor untuk menampilkan sebuah paragraf 
yang masih rumpang. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
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8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut 
teramati saat guru memberikan waktu kepada siswa setelah bertanya 
untuk menjawab pertanyaan. 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan 
habis untuk tanya jawab saja karena jumlah siswanya banyak dan 
masing-masing anak memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, 
maka saya lebih cenderung untuk memberikan penjelasan kepada siswa 
terkait yang saya ajarkan. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya 
karena pertanyaan yang diajukan guru ditujuakan untuk dijawab secara 
umum oleh siswa hal tersebut teramati dari pertanyaan guru yang 
dijawab oleh siswa tanpa guru menunjuk siswa untuk menjawab. Terkait 
hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak menggunakan 
teknik pemindahan giliran saat bertanya kepada siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena kalau dilaksanakan maka 
pembelajaran akan habis untuk tanya jawab saja karena jumlah siswanya 
banyak dan masing-masing anak memiliki tingkat pengetahuan yang 
berbeda-beda, maka saya lebih cenderung untuk memberikan penjelasan 
kepada siswa terkait yang saya ajarkan. 
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13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami dengan menanyakan kepada siswa terkait 
kejelasan dari uraian yang dijelaskan guru dengan menanyakan 
kejelasan setelah selesai menjelaskan. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua peserta didik saat siswa mengerjakan tugas 
latihan melengkapi kaliat yang rumpang. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan agar siswa teliti saat melengkapi kalimat 
rumpang.  
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif dan kritis dengan 
menyanjungnya.  
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran, 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa menjawab, 
hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada siswa yang 
sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat peserta didik menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
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Materi              : Dialog/Percakapan 
Observer          : Rahmat Simon 
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No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan pada cara 
membuat dialog/percakapan dengan mengatakan “coba perhatikan 
dahulu (sambil memusatkan perhatian siswa pada layar proyektor)  
lalu diteruskan dengan menjelaskan cara membuat dialog yang baik. 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi dialog. Hal 
tersebut teramati dari guru yang berbicara tanpa tersendat-sendat. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru menjelaskan bahwa dialog sama artinya dengan percakapan. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar karena dalam memberikan tugas diskusi 
guru memberikan kebebasan untuk dapat membuat percakapan sesuai 
kehendak siswa. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
√  Guru menggunakan media komputer yang didukung dengan proyektor 
yang menampilkan cara membuat sebuah percakapan. 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
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8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut teramati dari guru 
yang memberikan jeda waktu untuk siswa berpikir kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal ini 
dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan 
habis untuk tanya jawab saja karena jumlah siswanya banyak dan 
masing-masing anak memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda, 
maka saya lebih cenderung untuk memberikan penjelasan kepada siswa 
terkait yang saya ajarkan. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya 
karena pertanyaan yang diajukan guru ditujuakan untuk dijawab secara 
umum oleh siswa hal tersebut teramati dari pertanyaan guru yang 
dijawab oleh siswa tanpa guru menunjuk siswa untuk menjawab. Terkait 
hal ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak menggunakan 
teknik pemindahan giliran saat bertanya kepada siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia karena kalau dilaksanakan maka 
pembelajaran akan habis untuk tanya jawab saja karena jumlah siswanya 
banyak dan masing-masing anak memiliki tingkat pengetahuan yang 
berbeda-beda, maka saya lebih cenderung untuk memberikan penjelasan 
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kepada siswa terkait yang saya ajarkan. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru menawarkan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 
ketidakpahaman kepada materi yang telah dibahas setelah 
menjelaskan tentang bagaimana dialog terjadi. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat peserta didik mengerjakan tugas 
latihan membuat percakapan. 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa untuk membuat 
percakapan sesuai dengan  kelompoknya masing-masing untuk dapat 
membuat percakapan bersama-sama dahulu setelah itu barulah 
masing-masing siswa dalam kelompok menuliskan perannya masing-
masing. 
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
√  Guru memberikan apresiasi kepada kelompok siswa yang 
melaksanakan tugas dengan baik dengan memberikan semacam 
mendali yang terbuat dari kertas. 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran, 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata peserta didik saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
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Nama Sekolah  : SD N Kulur 
Hari/Tanggal    : Jum’at, 27 November 2015 
Responden       : 12         
Kelas                : 6 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Materi              : Memparafrasekan sebuah puisi 
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Observer          : Rahmat Simon 
 
No.  Pernyataan 
Pelaksanaan  
Keterangan 
YA  TIDAK 
1. Volume suara yang diucapkan guru saat 
menjelaskan dapat didengar seluruh 
siswa di dalam kelas. 
√  Pada proses pembelajaran, volume suara guru dapat didengarkan oleh 
seluruh siswa di dalam kelas hingga bagian belakang kelas. 
2. Guru memberikan penekanan pada 
pernyataan terkait hal-hal pokok terkait 
materi pembelajaran ketika menjelaskan. 
√  Dalam penyampaian materi guru memberikan penekanan pada cara 
atau teknik memparafrasekan suatu puisi dengan mengemukakan 
menegaskan dengan kalimat bahwa “untuk memparafrasekan suatu 
puisi harus dibaca berulang – ulang.” 
3. Guru berbicara dengan lancar ketika 
menjelaskan.  
√  Guru berbicara dengan lancar ketika menjelaskan materi 
memparafrasekan puisi. 
4. Guru menerangkan arti kata/istilah 
yangdianggap penting dalam 
pembelajaran. 
√  Guru menejlaskan bahwa parafrase puisi adalah kegiatan mengubah 
suatu puisi menjadi suatu bentuk kalimat dengan menambahkan kata 
atau kalimat yang diperlukan pada baris atau larik suatu puisi. 
5. Guru memberikan penjelasan yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
siswa terkait materi yang dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
√  Guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut daat diketahui dari 
pembahasan puisi pada kegiatan latihan dengan judul “Pancaran 
Kehidupan.” Guru menyampaikan isi puisi bahwa ketika masih muda 
harus rajin/ jangan bermalas-malasan. 
6. Guru menggunakan media yang 
menunjang penyampaian materi saat 
menjelaskan. 
 √ Guru tidak menggunakan media.Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa latihan memparafrasekan puisi akan lebih baik jika 
siswa menambahkan kata atau kalimat pada suatu puisi secara 
bergantian, maka dalam proses pembelajarannya tidak menggunakan 
media (guru hanya menuliskan puisi di papan tulis, setelah itu beberapa 
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siswa diminta untuk melengkapi secara bergantian) 
 
7. Guru bertanya dengan volume suara 
yang jelas kepada siswa. 
√  Volume suara guru saat bertanya sangat jelas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan terdengarnya pertanyaan guru sampai bagian belakang kelas. 
8. Setiap pertanyaan yang diberikan guru 
kepada siswa hanya untuk satu buah 
masalah. 
√  Guru memberikan pertanyaan untuk satu buah masalah. Hal tersebut 
dilaksanakan guru dengan menanyakan satu pertanyaan sebelum 
menanyakan pertanyaan lain. 
9. Pertanyaan yang diajukan guru ditujukan 
ke seluruh siswa. 
√  Pertanyaan yang diberikan oleh guru ditujukan ke seluruh siswa hal 
tersebut teramati saat guru memberikan pertanyaan tanpa menunjuk 
siswa terlebih dahulu.  
10. Guru memberikan waktu kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan setelah guru 
mengucapkan pertanyaan kepada siswa. 
√  Sekalipun pertanyaan diberikan secara umum, guru memberikan 
waktu kepada siswa untuk berpikir. Hal tersebut teramati dari guru 
yang memberikan jeda waktu untuk siswa berpikir kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan 
11. Guru mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa. 
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak 
mendistribusikan pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena kalau dilaksanakan 
maka pembelajaran akan habis untuk tanya jawab saja karena jumlah 
siswanya banyak dan masing-masing anak memiliki pengetahuan 
yang berbeda-beda, maka guru lebih cenderung untuk memberikan 
penjelasan kepada siswa terkait yang diajarkan. 
12. Guru menggunakan teknik pemindahan 
giliran saat bertanya terkait pelajaran 
kepada siswa.  
 √ Guru tidak mendistribusikan pertanyaan ke seluruh siswa. Terkait hal 
ini dalam wawancara guru menyatakan bahwa tidak menggunakan 
teknik pemindahan giliran saat bertanya terkait pelajaran kepada 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena kalau 
dilaksanakan maka pembelajaran akan habis untuk tanya jawab saja 
karena jumlah siswanya banyak dan masing-masing anak memiliki 
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pengetahuan yang berbeda-beda, maka guru lebih cenderung untuk 
memberikan penjelasan kepada siswa terkait yang diajarkan. 
13. Guru memberikan kesempatan 
siswauntuk bertanya terkait 
penjelasan guru yang belum dipahami 
dalam pembelajaran. 
√  Guru menawarkan kesempatan siswa untuk dapat bertanya terkait hal 
yang belum dipahami terkait memparafrasekan suatu puisi sebelum 
memberikan latihan mandiri bagi anak. 
14. Guru memantau semua siswa saat siswa 
mengerjakan tugas. 
√  Guru memantau semua siswa saat peserta didik memparafrasekan 
puisi berjudul “Pancaran Kehidupan.” 
15. Guru memberikan arahan kepada siswa 
saat pembelajaran. 
√  Guru memberikan arahan utamanya saat siswa memparafrasekan puisi 
untuk membaca puisi tersebut lebih dari satu kali. 
16. Guru memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol baik dalam pencapaian 
nilai akademis maupun keaktifan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 √ Guru tidak memberikan apresiasi. Terkait hal ini dalam wawancara guru 
menyatakan bahwa siswa kelas 6 lebih baik untuk diberikan arahan 
daripada apresiasi. Karena kalau diberikan apresiasi maka akan 
menimbulkan gap dalam kelas. 
 
17. Guru menggunakan kata-kata yang 
sopankepada siswasaat pembelajaran. 
√  Guru menggunakan kata-kata yang sopan dengan tidak mengucapkan 
hal jorok saat pembelajaran, 
18. Guru memberi perhatian penuh kepada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan 
yang berasal dari guru terkait materi 
pembelajaran. 
√  Guru memberikan perhatian penuh kepada siswa saat siswa 
menjawab, hal tersebut terlihat guru mengarahkan pandangan pada 
siswa yang sedang menjawab pertanyaan.  
19. Guru tidak memotong pembicaraan 
siswa saat siswa menjawab pertanyaan 
dari guru. 
√  Guru tidak memotong kata-kata siswa saat siswa menjawab 
pertanyaan.  
20. Guru tidak menyindir siswa saat siswa 
belum mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru terkait materi 
pelajaran. 
√  Selain itu guru juga tidak menyindir siswa yang belum mampu 
menjawab pertanyaan dari guru. 
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LAMPIRAN 5. TRANSKRIP WAWANCARA 
 
A. WAWANCARA TERHADAP PROSES KOMUNIKASI YANG TELAH 
DILAKUKAN OLEH GURU KELAS TINGGI DI SD NEGERI 
KEDUNGDANG (RESPONDEN 1 SAMPAI RESPONDE 3)  
DILAKSANAKAN PADA TANGGAL 3 NOVEMBER 2015 PADA 
PUKUL 11.35- 12.30 DI RUANG GURU 
 
1. Wawancara Responden 1 
Peneliti :Selamat siang Pak, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA dan 
Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. 
Guru : Silahkan. 
Peneliti :Begini Pak untuk mata pelajaran IPA hal pertama saya hendak 
menanyakan mengapa bapak tidak mendistribusikan pertanyaan 
tidak merata kepada siswa? 
Guru :Saya tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata karena 
jika saya mendistribusikan pertanyaan secara merata maka 
waktunya akan habis untuk tanya jawab. 
Peneliti :Untuk pertanyaan kedua, mengapa Bapak tidak menggunakan 
pemindahan giliran saat menanyakan pertanyaan kepada siswa? 
Guru :Saya tidak menggunakan teknik pindah gilir karena ya sama 
seperti keterangan saya sebelumnya yaitu waktu akan habis jika 
saya melakukan pindah gilir. Selain itu pada pembelajaran IPA 
kemarin terkait sifat-sifat benda saya fokuskan kepada 
pengamatan. Misalnya sifat benda padat siswa mengamati batu 
dan menuliskan bagaimana sifatnya, misalnya bentuknya tidak 
berubah saat dipindah. Sifat benda cair dapat dilakukan dengan 
mengamati air yang diletakkan dalam baskom kemudian saya 
membimbing siswa untuk mengetahui bahwa sifat benda cair 
seperti tempatnya. Sedangkan untuk sifat benda gas saya meminta 
tolong salah satu siswa untuk meniup balon untuk menunjukkan 
bahwa sifat benda gas tidak terlihat dan menekan ke segala arah. 
Peneliti :Selanjutnya Pak, mengapa bapak tidak memberikan apresiasi 
pada siswa yang menonjol utamanya yang aktif ataupun sering 
berpartisipasi dalam pelajaran tanpa ditunjuk, misalnya 
menyumbangkan pikiran saat bapak menanyakan sifat suatu 
benda yang bapak tanyakan? 
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Guru :Menurut saya karena ini kelas 4 yang dapat dikelompokkan ke 
dalam golongan kelas tinggi, sehingga saya lebih cenderung 
untuk mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu 
karena yang aktif anak yang selalu sama setiap saat, jadi kalau 
saya memberikan apresiasi maka setiap hari yang selalu 
mendapatkan apresiasi adalah anak yang sama, sehingga anak 
yang kurang aktif dapat merasa tidak dihargai. 
Peneliti :Oh begitu, selanjutnya untuk Pelajaran Bahasa Indonesia, Pak. 
Mengapa bapak tidak menerangkan arti kata/ istilah yang 
dianggap penting dalam pembelajaran? Kemarin saat saya 
observasi Bapak membahas tentang denah. 
Guru :Saya tidak menerangkan kata yang dianggap penting karena anak 
pastilah sudah tahu apa itu denah karena ada penjelasan dan 
gambar di buku paket, selain itu jikalau ada hal yang tidak tahu 
anak pun akan bertanya, mas. Misalnya kemarin saat anak 
mengerjakan tugas untuk membuat denah perjalanan dari rumah 
ke sekolah ada anak yang bertanya bahasa indonesia untuk 
“BUH”  karena tidak tahu maka saya menjawab bahwa “BUH” itu 
bahasa indonesianya adalah “JEMBATAN.” 
Peneliti :Untuk Pelajaran Bahasa Indonesia mengapa bapak tidak 
menggunakan media saat mengajar materi denah? 
Guru :Saya tidak menggunakan media saat mengajar materi denah  
karena dalam pembelajaran yang saya lakukan adalah 
menggunakan apa yang ada saat mengajar. Kemarin itu 
membahas denah, maka saya menggunakan buku paket tentang 
yang berisi materi denah. Saya menggunakan buku paket karena 
semua anak memegang buku paket jadi kan lebih mudah untuk 
menjelaskannya, selain itu kalo saya membuat denah, misalnya 
menggunakan kertas manila untuk ditampilkan maka anak-anak 
akan cenderung binggung karena dalam pembelajaran pasti akan 
membuka buku paket dan kalo saya buat denah yang berbeda 
maka anak akan sulit untuk memahaminya. 
Peneliti :Untuk 3 pertanyaan selanjutnya terkait dengan Pelajaran Bahasa 
Indonesia sama dengan pertanyaan yang saya ajukan kepada 
bapak untuk mata pelajaran IPA, yaitu: 
1. mengapaBapak tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata 
kepada siawa? 
2. Mengapa Bapak tidak menggunakan teknik pindah gilir saat 
menanyakan suatu pertanyaan 
3. Mengapa Bapak tidak memberikan apresiasi pada siswa yang 
menonjol maupun yang aktif mengikuti pembelajaran? 
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Guru :Saya rasa jawabannya sama dengan apa yang saya nyatakan pada 
pembelajaran IPA mas. 
Peneliti : Untuk pertanyaan yang terakhir, Pak. Apakah bapak mengalami 
hambatan dalam saat berkomunikasi? Dalam hal ini kemarin kan 
dalam pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia terdapat beberapa 
Siswa yang gaduh maupun bermain sendiri. 
Guru : Begini Mas, untuk pembelajaran IPA yang kemarin itu memang 
terdapat anak yang istilahnya ceplas-ceplos, bahkan ada yang saat 
saya mau menjelaskan jawaban dari soal yang dibahas bersama-
sama ada yang memotong pembicaraan saya, tetapi  ya menurut 
saya tidak menganggu karena memang sifat anak seperti itu. 
Untuk materi denah pada pembelajaran Bahasa Indonesia saya 
pikir juga terdapat beberapa anak yang rame, tetapi ya seperti tadi 
saya nyatakan hal hal tersebut tidak menjadi hambatan saya, 
tetapi saya berusaha untuk mengarahkan anak yang tidak dapat 
menimbulkan gangguan. 
Peneliti : Kalau begitu terimakasih atas waktu dan penjelasannya, Pak. 
Guru : YA sama-sama. 
 
2. Wawancara Responden 2 
Peneliti :Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA dan 
Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. 
Guru :Ya, bagaimana Mas? 
Peneliti :Saya awali pertanyaan terkait pembelajaran IPA saat saya 
observasi kemarin, Bu. Untuk pertanyaan yang pertama yaitu 
mengapa ibu tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata 
kepada ssiwa? 
Guru :Kalau saya menanyakan ke seluruh siswa maka meteri yang 
dibahas sedikit, selain itu juga waktu akan habis untuk tanya 
jawab, sehingga saya memilih untuk menanyakan pertanyaan 
yang dijawab serentak saja. Karena yang namanya siswa 
sekalipun diingatkan untuk mempelajari suatu bab sebelum 
dibahas, tetap ada saja siswa yang tidak belajar terlebih dahulu. 
Selain itu agar semua siswa paham saya menuliskan hal-hal 
pokok di papan tulis dan menugaskan siswa untuk menyalinnya 
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Peneliti :Untuk selanjutnya mengapa ibu tidak memberikan apresiasi pada 
siswa yang menonjol maupun yang aktif mengikuti 
pembelajaran? 
Guru :Alasan saya tidak memberikan apresiasi karena sekalipun 
apresiasi diberika, tetapi hal tersebut tidak berpengaruh pada 
peningkatan motivasi belajar effektif, selain itu nanti anak-anak 
(di kelas saya) cenderung akan membanggakan dirinya kalo 
dikasih apresiasi. 
Peneliti :Selanjutnya untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, Bu. Mengapa 
Ibu tidak menggunakan media saat mengajarkan tentang drama 
kemarin? 
Guru :Kemarin itu sebelumnya saya merencanakan untuk anak 
menampilkan sebuah drama secara berkelompok dan sudah saya 
beri penugasan pada hari sebelumnya, tetapi siswanya kan belum 
siap karena banyak yang belum membuat, selain itu kalo materi 
drama medianya sulit untuk dibuat karena pembelajaran terkait 
drama akan lebih baik diajarkan dengan menggunakan media 
audio visual agar siswa tahu bagaimana drama itu. Nah, SD ini 
juga belum memiliki proyektor.   
Peneliti :Untuk pertanyaan selanjutnya Bu, yaitu : 
1. Mengapa Ibu tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata 
kepada siswa?  
2. mengapa Ibu tidak menggunakan teknik pindah gilir saat 
menanyakan suatu pertanyaan ? 
3. Mengapa ibu tidak memberikan apresiasi pada siswa yang 
menonjol maupun yang aktif mengikuti pembelajaran? 
Guru :Menurut saya keterangan saya sama dengan apa yang saya 
nyatakan terkait proses pembelajaran IPA yang tadi ditanyakan. 
Peneliti : Untuk pertanyaan yang terakhir, Bu. Apakah ibu mengalami 
hambatan saat berkomunikasi (menyampaikan materi) kepada 
siswa baik dalam pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia 
saat observasi kemarin? 
Guru : Kalau saya merasa tidak terganggu jika terdapat anak yang 
terkadang tidak memperhatikan guru, Mas baik itu dalam 
pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia kemarin, karena 
saya menyadari kalau sifat anak ya tidak bisa diam (anteng) saat 
pelajaran. Ya saya berusaha untuk mengarahkan anak jika 
terdapat siswa yang dapat menganggu pembelajaran. 
Peneliti :Kalo begitu terimakasih, Bu. 
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3. Wawancara Responden 3 
Peneliti :Selamat siang Pak, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA dan 
Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. 
Guru : Silahkan Mas. 
Peneliti :Untuk mata pelajaran IPA mengapa bapak tidak menggunkan 
media saat menjelaskan materi ? 
Guru : Saya tidak menggunakan media kemarin karena materi terkait 
dengan perilaku manusia yang dapat mempengaruhi alam itu daat 
dilihat anak dalam kehidupan sehari-hari, utamanya pada berita di 
televisi. Selain itu, kemarin saya juga memberikan contoh yang 
kongkrit, yang artinya dekat dengan kehidupan anak, misalnya 
untuk perilaku yang dapat merusak alam yaitu menangkap ikan 
dengan racun, sedangkan perilaku manusia yang berpengaruh 
positif saya memberi contoh melakukan tebang pilih tanam saat 
hendak menebang pohon.  
Peneliti :Untuk selanjutnya Pak, mengapa Bapak tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada siswa? 
 Guru :Saya tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata karena 
saya cenderung untuk memberikan penjelasan terkait materi 
kepada siswa saat pembelajaran. Selain itu, jika mendistribusikan 
pertanyaan dengan merata kepada seluruh siswa ada 
kecenderungan pelajaran akan habis untuk tanya jawab dan materi 
yang dibahas sedikit. 
Peneliti :Selanjutnya Pak,  mengapa bapak tidak memberikan apresiasi 
pada siswa yang menonjol maupun yang aktif mengikuti 
pembelajaran? 
Guru :Sama dengan jawaban bapak/ibu guru lain Mas, yaitu memang 
kurang berguna pemberian apresiasi untuk anak kelas tinggi dan 
lebih bagus jika anak kelas tinggi diberikan arahan. 
Peneliti :Selanjutnya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia point yang 
saya tanyakan sama dengan point yang saya tanyakan pada 
pembelajaran IPA. Pertama yaitu mengapa Bapak tidak 
menggunakan media pada pembelajaran Bahasa Indonesia? 
Guru :Saya tidak menggunakan media saat menyampaikan materi yang 
terkait mencari makna tersirat dan makna tersurat dari sebuah 
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cerita karena saya berusaha memanfaatkan benda yang 
menunjuang pembelajaran di sekolah. Untuk materi mencari 
makna tersirat dan makna tersuratsaya memilih hanya 
menggunakan buku paket tanpa media lain karena semua siswa 
memiliki buku paket sehingga tidak perlu membuat media. 
Peneliti :Selanjutnya, mengapa Bapak tidak mendistribusikan pertanyaan 
secara merata kepada seluruh siswa? 
Guru : Jawaban saya sama dengan pernyataan yang saya sampaikan 
terkait pembelajaran IPA, Mas. 
Peneliti :Lalu, mengapa Bapak tidak memberikan apresiasi pada siswa 
yang menonjol dalam proses pembelajaran? (dalam hal ini saya 
menekankan pada keaktifan siswa menjawab maupun 
bertanya)mengapa Bapak tidak mendistribusikan pertanyaan 
secara merata kepada seluruh siswa? 
Guru :Jawaban saya sama juga sama dengan pernyataan yang saya 
sampaikan terkait pembelajaran IPA, Mas 
Peneliti  : Untuk pertanyaan terakhir, Pak. Adakah hambatan dalam 
berkomunikasi (menyampaikan materi) saat saya observasi 
kemarin? 
Guru : Kalau menurut saya tidak ada hambatan dalam menyampaikan 
materi mas baik dalam pembelajaran IPA maupun Bahasa 
Indonesia kemarin karena memang saya biasakan untuk dapat 
memperhatikan guru saat mengajar, sekalipun memang untuk 
mengajar anak harus sabar karena masing-masing memiliki daya 
tangkap yang berbeda-beda. Ada yang satu kali dijelaskan baru 
mengerti, ada yang baru mengerti ketika dijelaskan 2 kali, bahkan 
terdapat anak yang harus diberikan perhatian lebih karena ketika 
dijelaskan lebih dari 2 kali belum mengerti.  
Peneliti : Terimakasih, Pak. 
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B. WAWANCARA TERHADAP PROSES KOMUNIKASI YANG TELAH 
DILAKUKAN OLEH GURU KELAS TINGGI DI SD NEGERI 
TRUKAN (RESPONDEN 4 DAN RESPONDE 6)  DILAKSANAKAN 
PADA TANGGAL 25 NOVEMBER 2015 PADA PUKUL 11.35- 12.30 DI 
RUANG GURU 
 
4. Wawancara Responden 4 
Peneliti :Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA 
dan Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. 
Guru : Apa yang hendak ditanyakan, Mas?  
Peneliti :Begini Bu, untuk materi IPA saya hendak menanyakan 
beberapa hal. Pertama, mengapa Ibu tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada siswa serta Ibu tidak 
menggunakan teknik pindah gilir? 
Guru :Kemarin itu pembelajaran IPA terkait dengan sifat-sifat benda 
yang dibahas ciri benda padat dan benda cair saja. Saya tidak 
mendistribusikan pertanyaan secara merata karena kemarin saya 
bertanya kepada beberapa siswa yang kurang memperhatikan 
utamanya saat pembahasan hasil diskusi. Selain itu, saya tidak 
melakukan pindah gilir karena menurut saya waktu akan habis 
jika saya meakukan pindah gilir, karena untuk materi benda cair 
anak-anak dikondisikan untuk melakukan pengamatan. 
Peneliti :Untuk selanjutnya Bu, mengapa ibu tidak memberikan apresiasi 
pada siswa yang menonjol ataupun katif mengikuti pelajaran? 
Misalnya siswa yang berani mempresentasikan hasil 
pengamatan secara untuk mewakili kelompoknya  kemarin. 
Guru :Kemarin itu kan kelasnya ramai Mas saat proses pembelajaran, 
karena waktunya sudah siang dan hampir pulang. Jadi saya lebih 
banyak untuk mengkondisikan keadaan kelas dan konsentrasi 
belajar siswa sehingga tidak memberikan apresiasi. 
Peneliti :Oh ya Bu. Untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia pertanyaan 
yang saya ajukan sama dengan pertanyaan yang saya ajukan 
pada Ibu tadi pada pembelajaran IPA yaitu mengapa Ibu tidak 
mendistribusikan pertanyaan secara merata kepada siswa serta 
Ibu tidak menggunakan teknik pindah gilir? 
Guru :Kemarin materi yang dibahas saat Masnya observasi adalah 
materi terkait membaca beberapa simbol yang tertera di tempat 
umum dan membaca aturan pakai obat. Untuk membaca simbol 
di tempat umum saya menunjuk seluruh siswa secara bergantian 
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untuk mengulang apa yang sudah saya jelaskan yang beracuan 
pada beberapa gambar sehingga saya tidak perlu 
mendistribusikan pertanyaan maupun menggunakan teknik 
bertanya pindah gilir karena semua pasti akan maju untuk 
mengulang apa yang sudah saya jelaskan, sedangkan untuk 
materi cara minum obat saya pikir semua siswa akan mudah 
memahami karena semua siswa sudah pernah minum obat. 
Peneliti :Untuk pertanyaan terakhir, Bu. Apakah Ibu mengalami 
hambatan dalam berkomunikasi atau lebih jelasnya hambatan 
dalam menyampaikan materi IPA dan Bahasa Indonesia pada 
waktu saya observasi kemarin?  
Guru : Untuk Bahasa Indonesia tidak mas karena kan kemarin saya 
membuat siswa untuk dapat aktif semua, tetapi untuk IPA ya 
kemarin itu terdapat beberapa anak yang sibuk dengan 
urusannya sendiri saat sedang membahas hasil pengamatan 
tentang sifat benda cair jadi ya menganggu. 
Peneliti : Kalau begitu terimakasih ketrbukaannya, Bu. 
 
6. Wawancara Responden 6 
Peneliti :Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA 
dan Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. 
Guru : Hal apa yang ditanyakan mas? 
Peneliti :Untuk pelajaran IPA pertanyaan pertama, mengapa Ibu tidak 
memberikan penjelasan yang dikaitkan pada lingkungan sekitar 
saat mengajar materi tata surya? 
Guru : Tentu tidak bisa mas, karena pada waktu itu masih 
memfokuskan pada pokok bahasan tentang planet, jadi tidak 
bisa menghubungkannya dengan lingkungan. Kecuali nanti kalo 
sudah masuk pada satelit baru dapat dijelaskan peristiwa yang 
dekat dengan siswa, misalnya gerhana.  
Peneliti :Untuk pertanyaan kedua, mengapa Ibu tidak mendistribusikan 
pertanyaan secara merata kepada siswa setrta ibu tidak 
menggunakan teknik pindah gilir? 
Guru :Kalau saya cenderung menjelaskan materi pada saat 
pembelajaran, Mas. Selain itu saya kalau bertanya pada siswa 
yang biasanya dapat menjawab karena jikalau saya bertanya 
pada siswa yang tidak bisa menjawab hal tersebut akan 
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menjadikan proses pembelajaran tidak efektif karena akan habis 
untuk tanya jawab karena tidak semua siswa mempelajari 
terlebih dahulu materi tersebut sebelum pembelajaran dan 
kemarin itu baru masuk materi tata surya.  
Peneliti :Selanjutnya, mengapa Ibu tidak memberikan apresisi pada 
siswa yang menonjol pada pembelajaran IPA utamanya dari segi 
keaktifan siswa? (karena kemarin tidak ada evaluasi) 
Guru :Kalau menurut saya apresiasi pada kelas tinggi kurang 
berpengaruh bagi siswa, bahkan kalau ada anak yang 
mendapatkan apresisi terdapat siswa lain yang malah 
meledeknya. Hal tersebut dapat menyebabkan pergaulan anak 
terdapat gab. 
Peneliti :Selanjutnya untuk pembelajaran Bahasa Indonesia hal yang 
hendak saya tanyakan hampir sama dengan hal yang saya 
tanyakan pada pembelajaran IPA yaitu mengapa Ibu tidak 
mendistribusikan pertanyaan secara merata kepada siswa setrta 
ibu tidak menggunakan teknik pindah gilir dan ibu tidak 
memberikan apresisi pada siswa yang menonjol? 
Guru :Ya intinya sama dengan jawaban yang saya sampaikan terkait 
pembelajaran IPA tadi, Mas. 
Peneliti : Untuk pertanyaan terakhir, Bu. ApakahIbu mengalami hambatan 
saat menyampaikan materi IPA dan Bahasa Indonesia pada saat 
saya observasi kemarin?  
Guru : Kalau saya baik dalam pembelajaran IPA maupun Bahasa 
Indonesia kemari tidak mengalami hambatan atau kesulitan 
komunikasi Mas, karena dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
membahas tentang data diri dan medianya juga mudah didapat, 
sedangkan untuk IPAnya karena terkait tata surya saya sajikan 
dengan proyektor. 
Peneliti : Terimakasih, Bu. 
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C. WAWANCARA TERHADAP PROSES KOMUNIKASI YANG TELAH 
DILAKUKAN OLEH GURU KELAS TINGGI DI SD NEGERI 
KALIGINTUNG (RESPONDEN 7 DAN RESPONDE 9)  
DILAKSANAKAN PADA TANGGAL 17 NOVEMBER 2015 PADA 
PUKUL 11.35- 12.30 DI RUANG GURU 
 
7. Wawancara responden 7 
Peneliti :Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak 
menanyakan beberapa hal terkait dengan observasi pada 
pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia yang telah 
dilakukan. 
Guru : Apa yang hendak ditanyakan, Mas? 
Peneliti :Baik dalam pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia 
saya hendak menanyakan mengapa Ibu tidak 
mendistribusikan pertanyaan secara merata kepada siswa? 
Guru :Kalau saya bertanya kepada siswa secara merata/menyeluruh 
maka pembelajaran akan tidak efektif karena kemampuan 
siswa yang cukup bervariasi, sehingga saya hanya bertanya 
pada anak yang cenderung dapat menjawab pertanyaan 
karena jika anak tidak tahu diberi pertanyaan siswa tersebut 
hanya akan diam. Selain itu, kemarin kan dalam 
pembelajaran IPA membahas meteri tentang rantai makanan, 
sedangkan pada bahasa Indonesia membahas tentang cara 
bertelepon. Kedua materi tersebut yang saya ajarkan saya 
berusaha untuk dapat membuat siswa berpartisipasi aktif, 
sehingga saya lebih membuat pembelajaran berkelompok 
dengan diskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya 
sehingga anak yang mungkin belum mengetahui isi materi 
yang diajarkan akan dapat mengerti melalui diskusi 
kelompok.  
Peneliti : Untuk pertanyaan terakhir, Bu apakah Ibu mengalami 
hambatan saat dalam komunikasi dengan siswa saat 
menyampaikan materi IPA maupun Bahasa Indonesia saat 
observasi kemarin? 
Guru : Kalau saya, Mas ya tidak merasa mendapat hambatan dalam 
berkomunikasi atau menyampaikan materi baik dalam 
pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia sekalipun 
memang terdapat siswa yang terlalu aktif, seperti Fadli kalau 
di kelas saya, sekalipun saya harus mengingatkan dia untuk 
menjaga sikapnya dan memperhatikan saat saya 
menjelasakan, itu kemarin saat pembelajaran IPA. Nah saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia sama juga saya juga 
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mendekati Fadli untuk dapat mengingatkan dia agar tidak 
hanya cerita dengan teman di sampingnya. 
Peneliti : Kalau begitu Terimakasih, Bu. 
 
8. Wawancara responden 8 
Peneliti :Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak 
menanyakan beberapa hal terkait dengan observasi pada 
pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia yang telah 
dilakukan. 
Guru : Silahkan Mas. 
Peneliti :Untuk mata pelajaran IPA saya hanya menanyakan 
mengapa Ibu tidak mendistribusikan pertanyaan kepada 
seluruh siswa saat bertanya? 
Guru :Kalau saya mendistribusikan pertanyaan secara merata 
maka waktu pembelajaran hanya akan habis untuk tanya 
jawab Mas. Selain itu untuk mempelajari sifat-sifat benda 
menurut bahan pembentuknya kan juga sangat luas jadi ya 
saya menggunakan bahan yang ada di sekolah saja. 
Peneliti: Selanjutnya adalah pelajaran Bahasa Indonesia. Yang saya 
tanyakan adalah mengapa ibu tidak menerangkan 
kata/istilah penting pada pembelajaran?misalnya : 
pengertian pokok pikiran karena kemarin membahas 
tentang pokok pikiran sebuah bacaan ataupun pengertian 
kata tanya. 
Guru :Menurut saya, siswa dengan sendirinya akan mengetahui 
istilah pokok pikiran karena dalam pembelajaran kemaren 
saya memberikan contoh terlebih dahulu barulah siswa 
mencoba untuk menemukan pokok pikiran yang lainnya. 
Sedangkan untuk kata tanya saya pikir siswa sudah 
mengetahuinya. 
Peneliti :Pertanyaan selanjutnya yaitu mengapa Ibu tidak 
mengkaitkannya dengan lingkungan sekitar siswa? 
Guru : Untuk materi ini saya mendasarkan pada buku paket 
yang berisi cerita tentang berjudul “Industri Mebel.” 
Berdasarkan cerita tersebut saya menyampaikan kepada 
siswa untuk mencari pokok pikiran serta membuat kalimat 
tanya dengan kata tanya yang didasarkan pada cerita 
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tersebut. Dengan demikian tidak bisa menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitar siswa. 
Peneliti :Selanjutnya, Mengapa Ibu tidak menggunakan media 
dalam menyampaikan pelajaran? 
Guru :Saya tidak menggunakan media karena saya merasa 
sudah cukup menggunakan bahan yang sudah ada yaitu 
buku paket , selain itu semua siswa memiliki buku paket 
sehingga siswa dapat fokus dengan bacaan yang sedang 
dibahas. 
Peneliti :Untuk pertanyaan terakhir Bu, sama dengan pertanyaan 
yang saya jukan pada materi IPA tadi, yaitu mengapa Ibu 
tidak mendistribusikan pertanyaan kepadsa seluruh siswa? 
Guru :Jawabannya sama dengan pernyataan saya pada 
pembelajaran IPA, Mas. 
Peneliti :Untuk pertanyaan terakhir, BU Apakah ibu mengalami 
hambatan saat menyampaiakan materi pada pelajaran IPA 
maupun Bahasa Indonesia saat saya observasi kemarin? 
Guru : Terus terang saja kalaau saya kemarin itu tidak 
mengalami hambatan saat berkomunikasi atau 
menyampaikan materi pada pembelajaran IPA maupun 
Bahasa Indonesia karena materi kemarin saya rasa ya 
seperti tadi cukup mudah baik IPA maupun Bahasa 
Indonesianya, selain itu anak-anaknya juga memang tidak 
suka rame sendiri. 
Peneliti : Terimakasih, Bu. 
9. Wawancara responden 9 
Peneliti: ”Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak 
menanyakan beberapa hal terkait dengan observasi pada 
pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia yang telah 
dilakukan. 
Guru : Ya, Silahkan Mas. 
Peneliti :Berkaitan dengan materi IPA yang saya observasi 
kemarin saya hanya hendak menanyakan mengapa Ibu 
tidak menggunakan media saat menjelaskan materi IPA? 
Guru :Saya tidak menggunakan materi IPA karena materi yang 
saya sampaikan terkait perkembangbikan tumbuhan dan 
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hewan adalah materi yang mudah ditemui siswa dalam 
kehidupan sehari-hari terlebih untuk anak desa. 
Peneliti  :Selanjutnya saya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
saya memiliki 2 buah pertanyaan, Bu. Pertama, mengapa 
Ibu tidak mengkaitkan pembelajaran dengan lingkungan 
siswa? Apakah tidak mungkin mengkaitkan materi afikas 
dengan kehidupansehari-hari siswa? 
Guru :Menurut saya tidak bisa mengkaitkan materi afkas dengan 
kehifupan siswa karena materi tersebut termasuk tata 
bahasa mas. 
Peneliti :Selanjutnya, Bu. Mengapa Ibu tidak menggunakan media 
saat menjelaskan materi Bahasa Indonesia? 
Guru :Saya tidak menggunakan media pada pembelajaran 
bahasa indonesia karena saya menggunakan metode tanya 
jawab agar semua siswa berpikir. Selain itu saya juga 
menggunakan papan tulis dan menuliskan klasifikasi 
afikas dan contohnya secara bertahap sealan dengan 
penyampaian materinya. 
Peneliti :Untuk pertanyaan terakhir, BU Apakah Ibu mengalami 
hambatan saat menyampaiakan materi pada pelajaran IPA 
maupun Bahasa Indonesia saat saya observasi kemarin 
karena kan mohon maaf di kelas ibu terdapat anak yang 
sangat pendam? 
Guru : Ya memang mas terdapat 2 anak yang dapat saya katakan 
beda dengan anak yang lain yaitu A dan B. Tetapi kalau 
bagi saya tidak menjadi soal Mas hanya perlu ditelateni 
saat menyampaikan materi pembelajaran. 
Peneliti : Kalau begitu terimakasih, Bu. 
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D. WAWANCARA TERHADAP PROSES KOMUNIKASI YANG TELAH 
DILAKUKAN OLEH GURU KELAS TINGGI DI SD NEGERI KULUR 
(RESPONDEN 10 DAN RESPONDE 12)  DILAKSANAKAN PADA 
TANGGAL 1 DESEMBER 2015 PADA PUKUL 11.35- 12.30 DI 
RUANG GURU 
 
10. Wawancara responden 10 
Peneliti :Selamat siang Pak, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA 
dan Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. 
Guru  : Silahkan, Mas. 
Peneliti  :Begini Pak baik dalam pembelajaran IPA maupun Bahasa 
Indonesia yang kemarin saya observasi, saya hendak 
menanyakan mengapa Bapak tidak mendistribusikan pertanyaan 
dengan merata kepada seluruh siswa serta mengapa Bapak tidak 
menggunakan teknik pindah gilir saat bertanya kepada siswa? 
Guru :Saya tidak mendistribusikan pertanyaan secara merata dan tidak 
menggunakan teknik pindah gilir dalam pembelajaran IPA 
maupun Bahasa Indonesia karena kalau kedua hal tersebut 
dilaksanakan maka pembelajaran akan habis untuk tanya jawab 
saja karena jumlah siswanya banyak dan masing-masing anak 
memiliki pengetahuan yang berbeda-beda, maka saya lebih 
cenderung untuk memberikan penjelasan kepada siswa terkait 
yang saya ajarkan. 
Peneliti : Oh ya Pak kalau hambatan ataupun kesulitan dalam 
menyampaikan materi ada tidak? 
Guru : Kalau dari pihak anak tidak ada gangguan, Mas karena semua 
anak memperhatikan semua, selain itu baik dalam pembelajaran 
IPA maupun Bahasa Indonesia sudah menggunakan media saat 
pembelajaran, materinya juga tidak begitu rumit baik dalam 
pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia. 
Peneliti : Terimakasih Pak atas penjelasannya. 
11. Wawancara responden 11 
Peneliti :Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA 
dan Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. Pertanyaan yang 
saya ajukan sama dengan Pak X yaitu mengapa Ibu tidak 
mendistribusikan pertanyaan dengan merata kepada seluruh 
siswa serta mengapa Ibu tidak menggunakan teknik pindah gilir 
saat bertanya kepada siswa? 
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Guru  :Saya tidak mendistribusikan pertanyaan dengan merata ke 
seluruh siswa pada pembelajaran IPA serta tidak menggunakan 
teknik pemindahan giliran saat bertanya karena pertanyaan 
karena kalau dilaksanakan maka pembelajaran akan habis untuk 
tanya jawab saja karena jumlah siswanya cukup banyak dan 
masing-masing anak memiliki tingkat pengetahuan yang 
berbeda-beda, maka saya lebih cenderung untuk memberikan 
penjelasan pada awal pembelajaran setelah itu siswa diarahkan 
untuk berdiskusi terkait sifdat-sifat benda ditinjau dari bentuk, 
bau dan kelenturannya. Sedangkan untuk pembelajaran Bahasa 
Indonesia alasan saya sama Mas, yaitu waktu akan banyak 
terbuang untuk tanya jawab jika saya mendistribusikan 
pertanyaan ke seluruh siswa pada pembelajaran IPA serta 
menggunakan teknik pemindahan giliran saat bertanya. Selain 
itu materi yang saya ajarkan yaitu membuat percakapan yang 
memang saya arakan agar siswa berkelompok dan membuat 
serta mempraktekkan percakapan. 
Peneliti  : Untuk pertanyaan Terakhir, Bi. Apakah Ibu mengalami 
hambatan saat menyampaikan materi IPA maupun Bahasa 
Indonesia saat saya melakukan observasi kemarin? 
Guru : Kalau ditinjau dari anaknya sendiri bagi saya tidak ada 
hambatan, Mas karena semua anak tidak berbuat gaduh dan 
memperhatikan penjelasan yang saya sampaikan baik dalam 
pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia dan aktif saat 
pembelajaran, sedangkan dari segi penyampaan materi sudah 
disampaikan dengan menggunakan media yang mempermudah 
pemahaman anak, seperti saat menjelaskan sifat suatu benda dari 
baunya saya menunjukkan bahwa kamper baunya wangi, 
sedangkan untuk bahasa indonesia karena materi yang sedang 
dibahas adalah dialog, maka saya menggunakan medai 
proyektor agar lebih menaik perhatian anak. 
Peneliti : Terimakasih, Bu. 
 
12. Wawancara responden 12 
Peneliti :Selamat siang Bu, maaf menganggu. Saya hendak menanyakan 
beberapa hal terkait dengan observasi pada pembelajaran IPA 
dan Bahasa Indonesia yang telah dilakukan. 
Guru :Ya. 
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Peneliti  :Untuk yang pertama saya hendak menanyakan hal terkait 
dengan pembelajaran IPA yang kemarin saya observasi. 
Mengapa Ibu tidak mendistribusikan pertanyaan dengan merata 
kepada seluruh siswa? 
Guru : Karena kalau saya mendistribusikan pertanyaan dengan merata 
kepada seluruh siswa maka waktu akan habis untuk tanya jawab 
sehingga materi yang dibahas akan sedikit. 
Peneliti  :Mengapa Ibu tidak memberikan apresiasi pada siswa yang 
menonjol baik dalam pencapaian nilai akademis maupun 
keaktivan mengikuti pembelajaran? Misalnya dalam 
pembelajaran IPA siswa bertanya jika terdapat hal yang masih 
membingungkan saat melakukan percobaan 
Guru  : Menurut saya kalau siswa kelas tinggi harus lebih dibimbing 
karena apresiasi yang secara umum bertujuan meningkatkan 
motivasi tidak berpengaruh pada motivasi belajar di kelas 6. 
Peneliti :Untuk pembelajaran Bahasa Indonesia. Mengapa Ibu tidak 
menggunakan media saat menyampaikan materi saat 
menjeaskan? 
Guru  :Karena latihan memparafrasekan puisi akan lebih baik jika 
siswa langsung menambahkan kata atau kalimat pada suatu puisi 
secara langsung, maka dalam proses pembelajarannya tidak 
menggunakan media dan saya menyajikan pembelajaran dengan 
menuliskan puisi di papan tulis serta meminta beberapa siswa 
secara bergantian untuk mengubah puisi tersebut menjadi bentuk 
prosa secara bergantian. 
Peneliti : Untuk pertanyaan selanjutnya sama seperti pertanyaan yang 
saya ajukan pada materi IPA tadi yaitu mengapaIbu tidak 
mendistribusikan pertanyaan dengan merata kepada seluruh 
siswa? 
Guru :Jawabannya sama dengan jawaban yang saya nyatakan terkait 
pembelajaran IPA tadi, Mas. 
Peneliti :Mengapa Ibu tidak memberikan apresiasi pada siswa yang 
menonjol baik dalam pencapaian nilai akademis maupun 
keaktivan mengikuti pembelajaran? Karena pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kemarin apresiasi kan dapat dilakukan setelah 
siswa yang mencoba memparafrasekan suatu baris puisi 
menambahkan kata yang tepat. 
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Guru :Jawabannya sama dengan jawaban yang saya nyatakan terkait 
pembelajaran IPA tadi, Mas. 
Peneliti  : Untuk pertanyaan Terakhir, Bi. Apakah Ibu mengalami 
hambatan saat menyampaikan materi IPA maupun Bahasa 
Indonesia kemarin? 
Guru : Kalau dari anaknya sendiri bagi saya tidak ada hambatan, Mas 
karena semua anak memperhatikan penjelasan yang saya 
sampaikan baik dalam pembelajaran IPA maupun Bahasa 
Indonesia.  
Peneliti : Terimakasih, Bu. 
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LAMPIRAN 6. CATATAN ANEKDOT 
1. Catatan Anekdot Pelaksanaan Komunikasi Pada Pembelajaran IPA 
Kelas Tinggi SD N Se-Gugus 2 Di Kecamatan Temon, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta Pada Semester 1 Tahun Ajaran 2015/2016 
 
a. Responden 1 
Penelitian diadakan pada tanggal 29 Oktober 2015. Pada jam 
pertama dan kedua. Dengan total siswa 22 orang siswa yang terdiri dari 
10 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Responden 1, dalam hal ini 
guru kelas 4 SD N Kedungdang membahas tentang materi bentuk-
bentuk benda yang meliputi benda cair, benda padat dan benda gas. 
Guru menjelaskan bahwa terdapat 3 macam jenis zat yaitu zat cair, zat 
padat, dan gas. Dalam kegiatan pembelajaran siswa dipandu melakukan 
pengamatan terhadap masing-masing jenis benda dengan melakukan 
percobaan sederhana dengan media yang sudah disiapkan guru dan 
siswa sehingga diharapkan siswa dapat paham.Untuk benda padat guru 
menunjukkan batu koral. Guru membahas sifat benda padat dengan 
menguraikan kepada siswa berdasarkan sifat yang terdapat pada batu 
serta menimbangnya untuk mengetahui berat batu. Untuk mengetahui 
sifat benda cair, guru memasukkan air ke dalam gelas lalu menjelaskan 
serta bertanya jawab dengan siswa terkait sifat zat cair, untuk benda gas 
guru meniup meminta siswa untuk meniup balon menjelaskan serta 
bertanya jawab dengan siswa.Setelah pengamatan selesai, siswa 
bersama guru membahas soal secara bersama-sama.Selanjutnya guru 
memberikan evaluasi, memantau siswa mengerjakan soal evaluasi serta 
membahasnya. 
b. Responden 2 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2015 pada 
jam keempat dan kelima dengan jumlah siswa 22 orang siswa yang 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Responden 2 
,dalam hal ini guru kelas 5 SD N Kedungdang membahas materi 
magnet yang meliputi contoh benda yang ditarik magnet, penggunaan 
magnet dan cara membuat magnet dalam kehidupan sehari- hari. Pada 
awal proses pembelajaran guru mengulang pembelajaran sebelumnya 
yaitu tentang gaya. Setelah itu guru melanjutkan dengan materi terkait 
magnet.Guru memulai dengan menjelaskan kegunaan magnet dan 
menanyakan penggunaan magnet di rumah tangga, contohnya 
digunakan di pintu. Selanjutnya guru meminta beberapa siswa untuk 
dapat menyebutkan benda yang dapat ditarik oleh magnet serta 
menuliskannya di papan tulis. Setelah itu, guru menunjukkan bahwa 
uang logam 500rupiah  tidak dapat menempel pada magnet. Guru juga 
menunjukkan bahwa cincin siswa yang terbuat dari emas tidak dapat 
menempel pada magnet yang terdapat dari dusgrib.Selanjutnya guru 
menyebutkan beberapa benda dan menanyakan pada siswa apakah 
dapat ditarik oleh magnet atau tidak (kapur, karet).Selanjutnya guru 
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menanyakan kejelasan terkait dengan materi yang 
disampaikannya.Setelah itu,guru memberi penugasan untuk dapat 
menulis benda yang dapat ditarik magnet dan benda yang tidak dapat 
ditarik magnet.Setelah siswa selesai mengerjakan latihan,guru 
menyuruh beberapa siswa untuk dapat maju menyebutkan hasil tugas 
yang ditulis siswa dan memberikan tambahan serta memperingatkan 
siswa agar memperhatikan teman yang sedang mempresentasikan hasil 
pekerjaannya karena suasana kelas yang cukup ramai. Setelah selesai, 
guru menanyakan kejelasan dan menanyakan bagaimana cara membuat 
magnet kepada siswa. Sesudah seorang siswa yang menjawab bahwa 
cara membuat megnet adalah dengan induksi,guru menguatkan jawaban 
tersebut dan menerangkan cara/ metode membuat magnet yaitu dengan 
cara menggosok dan induksi. Setelah itu guru memberikan rangkuman 
pelajaran kepada siswa serta mengarahkan siswa untuk bertanya jika 
terdapat hal yang belum jelas. 
c. Responden 3 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2015 pada jam 
ke-1 dan ke-2 dengan jumlah siswa 18 orang siswa yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Responden 3, dalam hal ini guru 
kelas 6 SD N Kedungdang membahas kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan alam. Dalam proses pembelajaran guru 
memulai dengan menyatakan materi yang akan dipelajari dan 
tujuannya. Kemudian dalam proses pembelajaran secara umum guru 
menggunakan metode ceramah disertai dengan tanya jawab kepada 
siswa. Hal yang dibahas secara umum adalah guru menjelaskan 
pengertian pengaruh positif dan pengaruh negatif dari perilaku manusia 
yang berpengaruh pada keseimbangan alam.Lalu guru juga meminta 
siswa untuk menyebutkan contoh dari perilaku positif dan negatif 
manusia.Kemudian guru juga menghubungkannya dengan pemanfaatan 
tumbuhan atau hewan yang dapat berakibat buruk jika tidak dilakukan 
dengan bijaksana.Setelah guru selesai menjelaskan, guru memberikan 
soal evaluasi serta membahas dan menilai hasil pekerjaan siswa.Ketika 
siswa mengerjakan soal evaluasi, guru memantau pekerjaan siswa 
baik.Dalam pembahasan soal evaluasi, guru menjelaskan pengertian 
“gulma” yaitu tanaman penganggu. 
d. Responden 4 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 November 2015 pada jam 
ke-3 dan ke-4 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang siswa yang 
terdiri dari  8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Responden 4 
dalam hal ini guru kelas 4 SD N Trukan membahas materi bentuk 
benda yang difokuskan pada bentuk benda padat dan benda cair. 
Penjelasan yang disampaikan guru terkait dengan benda padat 
disampaikan dengan menunjukkan tempat pensil/pulpen (dusgrib) dan 
wadah kosmetik kepada siswa lalu menanyakan apa sifat dan 
menuliskannya di papan tulis, sedangkan untuk menjelaskan benda cair 
guru memberikan waktu kepada siswa untuk dapat melakukan 
 219 
 
pengamatan dengan menyediakan air, gelas, dan baskom, setelah itu 
guru mengarahkan siswa untuk dapat mengetahui ciri dari benda cair 
serta membahasnya bersama-sama setelah semua siswa di masing-
masing kelompok menyatakan selesai melakukan pengamatan serta 
menemukan ciri-ciri benda cair. Pada proses pembahasan hasil 
pengamatan, guru mengarahkan siswa agar memperhatikan teman yang 
sedang mempresentasikan hasil pengamatannya karena terdapat 
beberapa anak yang tidak fokus dengan pelajaran, selain itu guru juga 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan sifat zat cair 
jika belum jelas serta memberikan apresiasi dengan kata”betul” kepada 
siswa yang menjawab pertanyaan terkait sifat zat cair dengan benar. 
e. Responden 5 
Penelitian ini dilakasanakan pada tanggal 16 November 2015 pada 
jam ke-4 dan jam ke-5 dengan jumlah siswa sebanyak 13 orang siswa 
yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Dalam 
proses pembelajaran IPA, responden 5 dalam hal ini guru kelas 5 SD N 
Trukan membahas materi penyesuaian makhluk hidup (hewan) dengan 
lingkungannya. Pada awal pembelajaran, membahas materi yang 
dipelajari sebelumnya yaitu ketergantungan hean dan manusia terhadap 
tumbuhan.Pada awal pembelajaran, guru menanyakan kesimpulan 
pembelajaran kemarin kepada siswa, lalu siswa menjawab secara 
serentak bahwa manusia dan hewan tidak dapat hidup tanpa 
tumbuhan.Kemudian guru menyatakan salah satu hewan yang 
bergantung dengan tumbuhan adalah hewan herbivora. Guru 
menanyakan jenis makanan hewan herbivora makan dan guru pun 
meminta contoh hewan herbivora. Selain itu juga guru menyatakan 
bahwa manusia juga membutuhkan tumbuhan untuk makanan pokok. 
Selain itu, tumbuhan juga digunakan untuk hal lain selain makanan 
pokok misalnya untuk bumbu, lalu guru meminta siswa untuk 
menyebutkan contoh dan ada siswa ada yang memberikan contoh yaitu 
kayu manis. Setelah membahas pelajaran yang lalu, kemudian guru 
membahas materi yang akan dipelajari yaitu cara hewan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. Secara garis besar guru dalam proses 
pembelajarannya melakukan tanya jawab terkait nama-nama hewan dan 
cara menyesuaiakan diri hewan yang disebutkan tersebut. Setelah guru 
dan siswa selesai bertanya jawab, kemudian guru menanyakan terkait 
kejelasan materi yang sudah dibahas.Setelah itu guru memberikan soal 
dan dibahas bersama-sama setelah siswa selesai mengerjakannya. 
Adapun hal yang dilakukan guru saat proses tanya jawab berlangsung 
adalah guru menuliskan point penting pada papan tulis terkait cara 
hewan menyesuaikan dirinya dengan dengan lingkungan, guru 
memperhatikan siswa yang menjawab pertanyaan,guru memberikan 
apresiasi dengan kata”betul” pada siswa yang benar ketika ditanya oleh 
guru. Pada proses pembelajaran, guru menggunakan media gambar 
contoh paruh dari bebrapa jenis burung serta gambar beberapa jenis 
bentuk kaki binatang. Adapun hal yang dilakukan oleh guru terkait 
 220 
 
komunikasi terhadap siswa adalah guru menanyakan pemahaman siswa 
terkait cara pengerjaan soal, guru mengarahkan siswa untuk menuliskan 
jawaban di halaman berikutnya jika di halaman utama tidak cukup, 
selain itu guru juga mengawasi siswa yang sedang mengerjakan soal  
f. Responden 6 
  Penelitian ini dilaksanakan pada tangal 19 November 2015 pada 
jam ke-4 dan ke-5 dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang siswa yang 
terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Dalam proses 
pembelajaran IPA, responden 6 dalam hal ini guru kelas 6 SD N Trukan 
membahas materi tata surya. Pada proses pembelajaran, guru sudah 
menyiapkan media dan langsung menjelaskan pada anak bahwa pada 
jam tersebut akan belajar tentang tata surya. Guru menyajikan beberapa 
video pendek tentang tata surya kita (galaksi bimasakti) yang terdiri 
dari 8 planet dimana pluto tidak dapat dikatakan planet yang termasuk 
ke dalam galaksi bimasakti. Guru menjelaskan tentang lama rotasi dan 
revolusi planet-planet di tata surya, lalu guru juga menampilkan sabuk 
asteroid dan menjelaskan penggolongan planet dalam dan  planet luar. 
Guru kemudian menanyakan alasan kenapa pluto bukan planet. Guru 
juga menyajikan tabel kala rotasi planet di tata surya. Guru menjelaskan 
posisi planet dan posisi matahari dalam sistem tata surya dan  serta 
menjelaskan bahwa planetlah yang mengelilingi matahari. Guru juga 
menjelaskan perbedaan planet Uranus dibandingkan dengan planet lain 
yang berotasi dari atas ke bawah yang diperagakan dengan globe. 
Selain itu, Venus yang memiliki arah rotasi searah jarum jam. Setelah 
menjelaskan guru menanyakan kejelasan pada siswa. Selanjutnya guru 
membagi 4 kelompok dan memberikan penugasan bagi masing- masing 
kelompok untuk menggambar planet sesuai dengan keterangan yang 
diterima dan menyebutkan ciri-cirinya, selain itu guru juga memantau 
siswa yang berdiskusi dan memberikan arahan untuk menuliskan nama 
kelompok secara lengkap pada lembar kerja yang diberikan oleh guru. 
Setelah itu guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa serta 
menanyakan kembali planet yang terdapat pada galaksi bimaskti yang 
telah dipelajari, selain itu sebelum menutup pelajaran, guru 
memenanyakan kejelasan dengan memberikan kesempatan bertanya 
kepada siswa terkait materi yang telah diberikan. 
g. Responden 7 
  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 November 2015 pada 
jam ke-1 dan ke-2 dengan jumlah siswa sebanyak 8 orang siswa yang 
terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Dalam proses 
pembelajaran IPA, responden 7 dalam hal ini guru kelas 4 SD N 
Kaligintung membahas materi rantai makanan. Guru pada awal 
pembelajaran melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan 
pengertian rantai makanan, setelah siswa mengerti pengertian rantai 
makanan itu, lalu guru menunjukkan beberapa gambar dimana siswa 
dibagi menjadi 3 kelompok dan diarahkan untuk berdiskusi terlebih 
dahulu dan menjelaskan rantai sesuai dengan gambar yang telah dibagi 
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di depan kelas secara berkelompok. Setelah itu, guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk dapat membuat rantai makanan di rumah. Adapun 
hal-hal penting yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 
terkait dengan rantai makanan adalah guru memantau semua siswa yang 
mengerjakan soal latihan, guru menuliskan hal-hal pokok terkait dengan 
rantai makanan utamanya pengertian rantai makanan yang diungkapkan 
siswa di papn tulis, guru menggunakan media berupa gambar dimana 
siswa secara berkelompok ditugaskan untuk merangkai serta 
menceritakan/ menjelaskan rantai makanan yang dapat terbentuk, guru 
memberikan arahan kepada siswa pada saat siswa berdiskusi utamanya 
pada kelompok siswa yang agak gaduh, guru mengarahkan siswa agar 
mendengarkan teman yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya, 
guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan pada setiap kelompok 
yang maju menjelaskan urutan rantai makanan yangd apat dibentuk dari 
beberapa gambar, guru menghadap ke arah siswa serta memperhatikan 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, guru menanyakan kejelasan 
materi yang sudah dijelaskan. 
h. Responden 8 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggan 10 November 2015 pada 
jam ke-1 dan jam ke-2 dengan jumlah siswa sebanyak 12 orang siswa 
yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Dalam proses 
pembelajaran IPA, responden 8 dalam hal ini guru kelas 5 SD N 
Kaligintung membahas materi sifat benda dilihat dari kekuatan, sifat 
mudah dibentuk dan tahan air. Pada awalnya guru dan siwa bertanya 
jawab terkait dengan bahan pembentuk beda-benda di sekitar siswa dan 
kegunaannya, misalnya: “Pada waktu panas akan lebih nyaman 
memakai pakaian berbahan katun atau nylon anak-anak?” setelah siswa 
menjawab, kemudian guru bertanya kembali “Kenapa lebih nyaman 
menggunakan pakaian berbahan katun?” Setelah siswa dan guru 
bertanya jawab, kemudian guru mengarahkan anak untuk dapat 
mengetahui macam kertas yang dapat ditemui di lingkungan sekitar 
anak. Guru menunjukkan beberapa kertas yang ada di lingkungan anak 
diantaranya adalah kertas HVS, buram dan padalarang, manila dan 
kertas minyak. Setelah itu guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 
dan diberi tugas untuk mengurutkan kertas tadi menurut kekuatannya, 
ketahanan terhadap air, dan sifat mudah dibentuk.Setelah siswa selesai 
siswa menuliskan hasil diskusi di papan tulis untuk masing-masing 
kelompok. 
i. Responden 9 
    Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 November 2015 pada 
jam ke-1 dan jam ke-2 dengan jumlah siswa sebanyak 8 orang siswa 
yang terdiri dari 1 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Dalam proses 
pembelajaran IPA, responden 9 dalamhal ini guru kelas 6 SD N 
Kaligintung membahas materi perkembangbiakan pada hewan dan 
tumbuhan. Guru menggambarkan bagan perkembangan hewan dan 
tumbuhan masing-masing pada papan tulis ketika pembahasan. 
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Perkembangan pada hewan dapat terjadi dengan vegetatif dengan 
contohnya yaitu membelah diri serta dengan generatif yang dapat 
terjadi secara ovipar, vivipar, dan ovovivipar, sedangkan 
perkembangbiakan pada tumbuhan dapat dibedakan 
menjadi.perkembangbiakan vegetatif baik vegetatif alami maupun 
buatan dan perkembangbiakan generatif yang dinamakan penyerbukan. 
Dalam proses pembelajarannya guru menggunakan teknik tanya jawab 
serta memberikan apresiasi dengan kata “sip” pada siswa yang mampu 
menjawab pertanyaan dari guru dengan benar.  Setiap siswa mendapat 
bagian untuk ditanya dan menjawab dari guru.Secara umum guru 
menanyakan pengertian perkembangbiakan secara vegetatif dan 
perkembangbiakan secara generatif serta macam perkembangbiakan 
secara vegetatif disertai contoh tumbuhan yang dapat berkembangbiak 
secara vegetatif. Setelah guru selesai menyampaikan materi dengan 
tanya jawab, guru pun menanyaan hal terkait kejeasan materi yang 
disampaikan setelah itu guru memberikan soal evaluasi, dalam 
pengerjaan soal evaluasi,  guru memantau siswa dengan bereliling. 
Setelah semua siswa selesai, guru beserta dengan siswa. 
j. Responden 10 
   Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 November 2015 pada jam 
ke-1 dan jam ke-2 dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang siswa yang 
terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Dalam proses 
pembelajaran IPA, responden 10 dalam hal ini guru kelas 4 SD N Kulur 
membahas tentang materi bentuk-bentuk benda yang meliputi benda 
cair, benda padat dan benda gas beserta dengan perubahannya. Pada 
awal pembelajaran guru menyampaikan pada anak bahwa pada 
kesempatan tersebut hendak membahas materi terkait perubahan bentuk 
benda. Pada awalnya guru menanyaan kepada siswa “Siapa saja yang 
ikut membatik?” serta menanyakan tergolong ke dalam jenis benda apa 
malam yang digunakan untuk membatik.Ketika siswa sudah menjawab 
lagi kemudian guru bertanya lagi “Siapa yang pernah melihat ibunya 
memasak menggunakan blueband atau margarin?”Lalu guru 
menjelasakan bahawa banyak benda yang tadinya padat kemudian 
dapat menjadi cair dilanjutkan dengan menyatakan tujuan pelajaran 
untuk mempelajari perubahan bentuk benda.Kemudian guru 
menunjukkan beberapa benda yaitu es batu, margarin, kamper, es yang 
mulai mencair.Lalu guru menunjukkan benda benda tersebut ke seluruh 
siswa sambil menerangkan benda yang dibawa tadi. Dalam proses 
pembelajaran guru juga bertanya jawab dengan siswa terkait perubahan 
benda yang terjadi berkaitan dengan benda yang dibawa. Setelah guru 
selesai menjelaskan kemudian guru menanyakan kejelasan lalu 
memberikan soal latihan pada siswa.Setelak selesai mengerjakan soal 
latihan kemudian guru membahas bersama-sama dengan murid.Setelah 
itu dilanjutkan dengan evaluasi serta membahas soal evaluasi. 
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k. Responden 11 
  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 November 2015 pada 
jam ke-1 dan jam ke-2 dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang siswa 
yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Dalam 
proses pembelajaran IPA, responden 11 dalam hal ini guru kelas 5 SD 
N Kulur membahas tentang materi sifat-sifat benda ditinjau dari bentuk 
dan bau. Pada awalnya guru menunjukkan beberapa benda yang dibawa 
guru, yaitu: kubus, balok, kamper, mangga. Lalau guru menanyakan 
apa bau dan bentuk dari benda yang dibawa tadi. Setelah guru selesai 
bertanya jawab dan menanyakan kejelasan kepada siswa, kemudian 
guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan memberikan beberapa 
macam benda, serta anak diberi tugas untuk dapat menunjukkan bau 
dan bentuk benda tersebut dan dilanjutkan untuk presentasi masing-
masing kelompok serta memberi apresiasi pada kelompok siswa yang 
memiliki skor tertinggi.  
l. Responden 12 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 November 2015 pada 
jam ke-1 dan jam ke-2 dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang siswa 
yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Dalam proses 
pembelajaran IPA, responden 12 dalam hal ini guru kelas 6 SD N Kulur 
membahas tentang macam-macam perpindahan panas (konduksi, 
konveksi, radiasi). Pada awal pelajaran guru menjelaskan bahwa materi 
yang akan dibahas adalah materi konduktor dan isolator. Guru 
kemudian memberikan pertanyaan secara umum apakah pengertian 
konduktor dan isolator tersebut. Karena tidak ada siswa yang dapat 
menjawab, kemudian guru memberikan pengertian pengertian 
konduktor dan isolator. Lalu guru menanyakan kembali kepada siswa 
cara perpindahan panas. Setelah itu beberapa siswa menjawab secara 
serentak dengan jawaban: konduksi, konveksi dan radiasi. Kemudian 
guru menanyakan kembali pengertian dari masing-masing cara 
perpindahan panas tersebut. Karena masih banyak siswa yang belum 
mengerti, kemudian guru menjelaskannya kepada siswa tentang macam 
perpindahan panas.Kemudian guru menanyakan benda-benda yang 
dapat ditemui di sekitar siswa dan menanyakan apakah termasuk ke 
dalam isolator atau isolator lalu menanyakan kejelasan terkait materi 
yang telah dibahas.Kemudian guru mengarahkan siswa untuk dapat 
melakukan percobaan untuk dapat mengelompokkan benda ke dalam 
kelompok benda isolator atau konduktor.Setelah melakukan percobaan 
kemudian guru memberikan kesempatan siswa untuk dapat meju dan 
menerangkan hasil percobaan mereka dan menyimpulkannya dengan 
menuliskannya di papan tulis. 
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2. Catatan Anekdot Pelaksanaan Komunikasi Pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas Tinggi SD N Se-Gugus 2 Di Kecamatan 
Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta Pada Semester 1 Tahun 
ajaran 2015/2016 
 
a. Responden 1 
      Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2015 pada 
jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 22 orang siswa yang terdiri 
dari 10 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Responden 1 dalam 
hal ini guru kelas 4 SD N Kedungdang membahas tentang denah. Pada 
proses pembelajaran guru hanya sedikit bertanya jawab dengan siswa 
terkait dengan gambar denah yang ada di buku paket. Setelah itu guru 
menyampaikan tugas kepada siswa untuk dapat membuat denah 
perjalanan pergi ke sekolah dari rumah dengan memberikan acuan 
tertentu yang berkaitan dengan jalan yang dilalui siswa. Setelah siswa 
selesai, hasil pekerjaan siswa kemudian dikumpulkan, lalu barulah 
guru menunjuk beberapa siswa untuk dapat mengutarakannya di depan 
kelas. Hambatan komunikasi yang dialami oleh guru adalah ketika 
beberapa orang siswa maju untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya banyak siswa yang tidak memperhatikan sehingga guru 
mengarahkan agar siswa yang sibuk dengan membuat kegaduhan 
dengan cerita dengan teman lainnya agar memperhatikan teman yang 
sedang mempresentasikan hasil pekerjaannya, sehingga tidak 
menganggu guru saat mendengarkan siswa yang sedang 
mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
b. Responden 2 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2015 pada 
jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 22 orang siswa yang terdiri 
dari 11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Responden 2, dalam 
hal ini guru kelas 5 SD N Kedungdang pada awal pembelajaran guru 
memberikan kesempatan siswa untuk dapat maju untuk berdialog 
sesuai dengan penugasan yang telah diberikan. Setelah beberapa siswa 
berdialog, kemudian guru mengomentari dialog yang telah dilakukan 
siswa.Karena siswa masih belum siap untuk berdialog.Selanjutnya 
guru membahas tentang pengertian drama. Guru menanyakan 
pengertian drama, tetapi banyak siswa tidak memperhatikan guru. Lalu 
guru menjelaskan dengan menuliskannya di papan tulis. Guru 
selanjutnya menanykan apa nama lain pemain drama yang disebut 
tokoh.  Guru menjelaskannya dan menuliskannya di papan tulis. Guru 
menanyakan apa nama nama pemain untuk laki-laki dan apa nama 
pemain drama perempuan. Setelah itu membahas materi penokohan. 
Dalam proses pembelajarannya guru menjelaskan materi penokohan 
dengan bertanya jawab dengan siswa. Hal yang dibahas adalah 
pengertian penokohan, istilah-istilah dalam penokohan (tokoh 
antagonis, protagonis dan figuran). Setelah guru menjelaskan, 
kemudian guru memberikan tugas kepada siswa untuk dapat 
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mengerjakan soal rangkuman terkait percakapan untuk mengetahui 
intisari percakapan yang ada setelah selesai guru menunjuk seorang 
siswa untuk membacakannya serta membahasnya bersama-sama dan 
dikumpulkan. Sewaktu siswa mengerjakan tugas meringkas 
percakapan tadi, guru menuliskan percakapan pendek di papan tulis 
serta siswa diberi tugas untuk melengkapinya serta membahasnya 
bersama-sama.  
c. Responden 3  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2015 pada 
jam ke-1 dan ke-2 dengan jumlah siswa 18 orang siswa yang terdiri 
dari 14 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.Responden 3 dalam hal 
ini guru kelas 6 SD N Kedungdang membahas materi makna tersirat 
dan makna tersurat dalam sebuah cerita. Guru kemudian meminta 
siswa untuk membaca cerita secara bergantian. Pada pembacaan cerita 
guru memberikan pengertian isi cerita yang tersurat dan tersirat pada 
siswa, kemudian dilanjutkan lagi dengan membaca sebuah cerita 
berjudul Dewa Kekayaan Dan Dewa Kemiskinan.Cerita dibaca oleh 
siswa secara bergantian.Setelah cerita selesai dibaca, kemudian guru 
mempersilahkan siswa untuk dapat mengerjakan soal terkait cerita tadi 
dan membahasnya setelah semua siswa selesai menjelaskan. 
d. Responden 4 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Nobember 2015 pada 
jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 16 orang siswa yang terdiri 
dari 8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.Responden 4, pada hal 
ini guru kelsa 6 SD N Trukan membahas materi instruksi. Pada awal 
pembelajarannya guru menunjukkan beberapa gambar yang sering 
dilihat anak dalam kehidupan sehari-hari dan menunjukkan arti dari 
simbol tersebut. Setelah guru selesai menjelaskannya, kemudian guru 
meminta secara bergantian untuk mengulanginya satu persatu di depan 
kelas dengan bimbingan guru. Saat terdapat siswa yang belum mampu 
menyebutkan, guru membantu siswa tersebut. Setelah itu guru 
membahas bacaan terkait dengan suatu instruksi terkait penggunaan 
obat batuk. Lalu guru bertanya jawab terkait cara penggunaan dan 
aturan pakai/ penggunaan obat batuk. Lalu guru memberikan instruksi 
siswa untuk mengerjakan soal latihan. Setelah siswa selesai 
mengerjakan kemudian guru membahasnya bersama dengan siswa 
satu persatu. 
e. Responden 5 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Nobember 2015 
pada jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 13 orang siswa yang 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan.Untuk 
komponen membaca dan menulis, guru membahas cerita Malin 
Kundang untuk sebagai bentuk aktivitas membaca anak dalam 
pembelajaran diamana anak membaca bergantian setelah guru 
membaca beberapa bagian dari cerita malin kundang.Setelah selesai, 
kemudian guru menanyakan petuah yang ada pada cerita Malin 
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Kundang.Sesudah selesai membahas cerita malin kundang, guru 
melanjutkan pembelajaran denganmembahas surat resmi yang 
pembahasannya meliputi bagian-bagian surat resmi. Setelah selesai 
membahas surat resmi, kemudian guru menjelaskan jenis surat yang 
cenderung dibuat siswa yaitu surat izin tidak masuk sekolah. Lalu 
siswa diminta untuk membuat contoh surat izin tersebut sebagai 
bentuk kegiatan dari komponen menulis. 
f. Responden 6 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Nobember 2015 pada 
jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 17 orang siswa yang terdiri 
dari 9 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Responden 6dalam  hal 
ini guru kelas 4 SD N Trukan membahas materi formulir data diri 
dalam pembelajaran bahasa indonesia, dimana guru menjelaskan 
tentatng formulir data diri. Dalam proses pembelajarannya guru 
menyampaikan bahwa mengisi data diri biasanya dilakukan saat 
mengisi daftar riwayat hidup yang digunakan untuk melamar 
pekerjaan, mengisi wesel saat hendak mengirim uang dan mengisi 
kartu pos. Setelah itu guru memberikan contoh dari lembar wesel, dan 
lembar kartu pos. Setelah itu guru memberikan penugasan kepada 
siswa untuk dapat menulis data diri secara lengkap sesuai dengan 
lembar yang dibagikan guru dan dikumpulkan. 
g. Responden 7 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Nobember 2015 pada 
jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 8 orang siswa yang terdiri dari 
4 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.Responden 7 dalam dalam 
hal ini guru kelas 4 SD N Kaligintung membahas materi bertelepon. 
Pada awal pembelajaran guru menunjukkan alat komunikasi berupa 
handphone dan menanyakan apa nama alat tesebut kepada siswa. 
Setelah siswa menjawab, kemudian guru menanyakan fungsi 
handphone tersebut. Selanjutnya guru melanjutkan dengan 
pembahasan tata cara bertelepon  kepada siswa. Selanjutnya siswa 
meannyakan PR dan membahasnya terlebih dahulu lalu menilai PR 
siswa. Kemudian kembali ke materi bertelepon dan menawarkan 
siswa untuk memperagakan tokoh Budi dan Paman untuk bertelepon. 
Lalu dipraktekkan dan dilanjutkan dengan pembahasan terkait dengan 
bagaimana Budi dan Paman bertelepon (tata caranya dan kesopannya). 
Setelah selesai membahasnya, kemudian guru emmberi penugasan 
pada siswswa dengan berpasangan untuk dapat membuat percakapan 
bertelepon. Setelah siswa selesai mengerjakan kemudian masing-
masing pasangan siswa mempraktekkannya. Setelah siswa semua 
sudah maju, kemudian guru mengomentari cara siswa mempraktekkan 
cara bertelepon. Setelah itu guru bersama siswa membahas etika 
bertelepon yang baik. 
h. Responden 8 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Nobember 2015 
pada jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 12 orang siswa yang 
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terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.Dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia responden 8 dalam hal ini guru kelas 
5 SD N Kaligintung membahas materi Kalimat pokok, jenis kata tanya 
dan kalimat tanya. Dalam pokok bahasan kalimat pokok, guru beserta 
siswa mengkaji cerita berjudul “Industri Mebel” dimana guru 
membacanya dan menanyakan kalimat pokok apa yang terdapat dalam 
cerita tersebut kepada siswa.Pada awalnya siswa belum mengetahui 
pokok pikiran dalam cerita tersebut, sehingga guru memberikan 
contoh terlebih dahulu. Setelah itu guru melanjutkan dengan tanya 
jawab dengan siswa apa macam kata tanya beserta fungsinya masing-
masing. Setelah semua kata tanya diketahui kemudian guru 
menginstruksikan siswa untuk dapat membuat 5 kalimat tanya dengan 
kata tanya yang beracuan pada cerita industri mebel. 
i. Responden 9 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Nobember 2015 
pada jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 8 orang siswa yang 
terdiri dari 1 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia responden 9, dalam hal ini guru kelas 
6 SD N Kaligintung membahas tentang afiks atau imbuhan berupa 
awalan, akhiran, dan awalan-akhiran dimana semua disampaikan 
dengan tanya jawab dengan siswa. Ketika tanya jawab siswa tidak 
dapat menjawab, maka guru memberikan penjelasan maupun contoh 
kepada siswa terkait dengan afiks. Setelah tanya jawab selesai 
kemudian guru memberikan tugas siswa untuk mencari kata 
berimbuan yang telah dibahas masing-masing sebanyak 5. Hambatan 
yang dialami guru adalah ketika tanya jawab terdapat siswa 
perempuan yang sangat pendiam, sehingga ketika ditanya guru terkait 
dengan materi afiks, siswa tersebut tidak memberikan jawaban 
j. Responden 10 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Nobember 2015 
pada jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 10 orang siswa yang 
terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Responden 10 
dalam hal ini guru kelas 4 SD N Kulur pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia membahas tentang melengkapi kalimat dari suatu paragraf 
yang rumpang. Pada proses pembelajarannya guru menggunakan 
proyektor untuk dapat menampilkan kalimat yang rumpang dan perlu 
dilengkapi. Kemudian guru meminta siswa untik dapat 
melengkapinya.Setelah kalimat dari paragraf yang ditampilkan guru 
sudah dilengkapi dengan benar, barulah guru memberikan lembar 
evaluasi untuk dapat dikerjakan siswa.Setelah siswa selesai 
mengerjakannya guru membahasnya bersama siswa bersama-sama. 
k. Responden 11 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Nobember 2015 
pada jam ke-4 dan ke 5 dengan jumlah siswa 16 orang siswa yang 
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Responden 16  
dalam hal ini guru kelas 5 SD N Kulur pada pembelajaran Bahasa 
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Indonesia membahas pokok materi memperagakan percakapan.Siswa 
pada awalnya bertanya jawab tentang apa contoh peragaan yang dapat 
dilaksanakan dalam bahasa indonesia. Kemudian guru membagikan 
uraian singkat terkait dengan materi percakapan.guru guru 
menjelaskan dan menguraiakan pokok materi membaca, menulis dan 
memperagakan dengan menggunakan proyektor dan lembar materi 
yang diberikan oleh. Setelah itu guru membahas tentang percakapan 
antara tokoh susi dan bapak yang sedang menanam jagung dan umbi 
kayu.Kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk dapat 
membuat percakapan dan.Setelah selesai membuat percakapan, 
masing-masing kelompok siswa maju dan memperagakan diskusi 
yang mereka buat tentang percakapan.Setelah selesai kemudian guru 
memberikan kesempatan siswa untuk memperagakan dan sesudah 
suatu kelompok selesai guru mengomentari kelompok tersebut.Pada 
akhir pelajaran guru memberikan apresiasi dengan pemberian simbol 
prestasi pada kelompok yang baik memperaakan percakapan. 
l. Responden 12 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 November 2015 
pada jam ke-1 dan ke-2 dengan jumlah siswa 15 orang siswa yang 
terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.Responden 15 
dalam hal ini guru kelas 6 SD N Kulur pembelajaran Bahasa 
Indonesia membahas tentang parafrase sebuah puisi. Pada awal 
pembelajaran guru bertanya jawab tentang pengertian parafrase 
sebuah puisi dan tentang cara memparafrasekan. Ketika siswa tidak 
dapat menjelaskan pengertian parafrase puisi serta cara 
memparafrasekan guru memberikan penjelsan kepada siswa. Setelah 
itu guru memberikan penugasan kepada siswa untuk membaca puisi 
berjudul “Karangan Bunga”serta dilanjutkan dengan latihan untuk 
memparafrasekan sebuah puisi berjudul “Karangan Bunga.”Dalam 
latihan memparafrasekan puisi, guru menuliskan sebuah puisi berjudul 
“Karangan Bunga” di papan tulis dan memberikan kesempatan serta 
menunjuk beberapa siswa untuk memparafrasekan dengan bimbingan 
guru dengan menambahkan kata pada baris puisi yang dianggap 
cocok.Setelah itu guru memberikan penugasan pada masing-masing 
siswa untuk dapat memparafrasekan sebuah puisi berjudul “Pancaran 
Kehidupan” serta setelah selesai tugas siswa dikumpulkan dan guru 
beserta siswa membahasnya bersamas-sama. 
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LAMPIRAN 7. DOMUNENTASI FOTO PADA PEMBELAJARAN 
IPA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 1 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 1 
Foto 2 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 2 
Foto 3 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 3 
Foto 4 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 4 
Foto 5 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 5 
Foto 6 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 6 
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Foto 7 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 7 
Foto 8 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 8 
Foto 9 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 9 
Foto 10 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 10 
Foto 11 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 11 
Foto 12 
Proses komunikasi pada pembelajaran IPA 
responden 12 
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LAMPIRAN 8.  DOMUNENTASI FOTO PADA PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 1 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 1 
 
Foto 2 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 2 
 
Foto 3 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 3 
 
Foto 4 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 4 
 
Foto 5 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 5 
 
Foto 6 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 6 
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Foto 7 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 7 
 
Foto 8 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 8 
 
Foto 9 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 9 
 
Foto 12 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 12 
 
Foto 10 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 10 
 
Foto 11 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
responden 11 
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LAMPIRAN 9.DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN INTERVIEW 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 1 
Peneliti berfoto setelah melaksanakan 
wawancara dengan guru kelas tinggi di SD N 
Kulur 
 
Foto 2 
Peneliti berfoto setelah melaksanakan 
wawancara dengan guru kelas tinggi di SD N 
Kaligintung  
 
Foto 3 
Peneliti berfoto setelah melaksanakan 
wawancara dengan guru kelas tinggi di SD N 
Kedungdang  
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LAMPIRAN 10. RPP IPA 
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LAMPIRAN 11. RPP BAHASA INDONESIA 
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LAMPIRAN 12. SURAT IZIN DAN SURAT PERNYATAAN PELAKSANAAN 
PENELITIAN 
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